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Abstract: The research was conducted to obtain products in the form of e-modules with the E-PUB
format which were made using the sigil application on quantum phenomena material for class XII
SMA. E-module with sigil application supports text, images, audio and video. This e-module learns
about black body radiation, photoelectric effect, Compton effect and x-ray. The research method
adopted the Research and Development (R&D) method with the ADDIE model. The ADDIE model is
divided into five stages, namely analysis, design, development, implementation and evaluation. This
research was conducted from the analysis, design to development stages. The data source was
obtained from the scores of the questionnaire assessment results in the form of a checklist filled in by
3 expert validators. There are 4 aspects of the assessment carried out by the validator, namely
aspects of content feasibility, linguistic aspects, presentation aspects and graphical aspects. The data
obtained shows that the content feasibility aspect gets a score of 3.55 getting a very high category,
the linguistic aspect has a score of 3.49 getting a high category, the presentation aspect has a score
of 3.66 getting a very high category, and the graphical aspect has a score of 3.33 getting high
category. So that the total average score of all aspects is 3.51 with a very high category. The
conclusion from this study is that the e-module using the sigil application on quantum phenomena
material for class XII SMA is valid and feasible to carry out for further research, namely the field
trial stage, namely the implementation stage.

Keyword : e-module, sigil application, physics, quantum, black body radiation, photoelectric effect,
compton effect, x-rays

Abstrak: Penelitian dilakukan dengan tujuan memperoleh produk berbentuk e-modul dengan format
E-PUB yang dibuat dengan menggunakan aplikasi sigil pada materi fenomena kuantum kelas XII
SMA. E-modul dengan aplikasi sigil mendukung teks, gambar, audio dan video. E-modul ini
mempelajari tentang fenomena kuantum yang ada dalam KD 3.8 kurikulum 2013 revisi. Metode
penelitian mengadopsi metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE. Model
ADDIE terbagi dalam lima tahapan yaitu analysis, design, development, implementation, evaluation.
Penelitian ini dilakukan dari tahap analsis, desain hingga tahap pengembangan. Sumber data
didapatkan dari skor hasil penilaian kuesioner berbentuk checklist yang diisi oleh 3 validator pakar.
Terdapat 4 aspek penilaian yang dilakukan oleh validator yaitu aspek kelayakan isi, aspek
kebahasaan, aspek sajian dan aspek kegrafisan. Data yang diperoleh memperlihatkan bahwa aspek
kelayakan isi memperoleh nilai 3,55 mendapatkan kategori sangat tinggi, aspek kebahasaan
memiliki skor 3,49 mendapatkan kategori tinggi, aspek sajian memiliki skor 3,66 mendapatkan
kategori sangat tinggi, dan aspek kegrafisan memiliki skor 3,33 memdapatkan kategori tinggi.
Sehingga total skor rerata dari semua aspek adalah 3,51 memperoleh kategori sangat tinggi.
Penelitian ini mendapatkan kesimpulan yaitu e-modul yang dihasilkan memakai aplikasi sigil pada
materi fenomena kuantum kelas XII SMA telah valid dan layak untuk dilaksanakan ke penelitian
selanjutnya yakni tahap ujicoba ke lapangan yaitu tahap implementasi.

Kata kunci: Aplikasi sigil, e-modul, fenomena kuantum , fisika
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PENDAHULUAN

Pembukaan UUD 1945 pada alinea ke empat mencantumkan bahwa tujuan yang ingin
dicapai bangsa Indonesia ialah mencerdaskan kehidupan bangsa. Upaya dalam mencapai cita-
cita itu bisa dilaksanakan melalui pendidikan formal atau informal. Pendidikan bertujuan
untuk meningkatkan kualitas hidup manusia agar menjadi lebih baik. Sehingga pendidikan
menjadi kebutuhan penting yang perlu dipenuhi oleh umat manusia. Oleh sebab itu dalam
keadaan apapun suatu bangsa harus meningkatkan taraf pendidikan yang dimiliki oleh
rakyatnya. Kemajuan pendidikan tidak lepas dari kemajuan teknologi informasi yang saat ini
telah memasuki era digital. Era digital menuntut umat manusia untuk memiliki keterampilan
untuk menerapkan teknologi dengan baik dalam kehidupan nyata termasuk di bidang
Pendidikan.

Kegiatan belajar mengajar disekolah tidak lepas dari interaksi diantara guru dan peserta
didik. Suatu kegiatan pembelajaran dapat dikatakan berjalan dengan baik dan efektif apabila
hubungan interaksi tersebut dapat saling mendukung (Ariani, T, 2020). Guru sebagai salah
satu komponen hubungan interaksi pada proses pembelajaran, bertugas membimbing dan
mengarahkan siswa belajar dan bagaimana supaya mendapatkan hasil belajar yang
maksimal(M. Sari et al., 2021). Dimana keberhasilan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran bukan hanya bergantung pada potensi diri yang dimiliknya namun perlu
dukungan lingkungan proses pembelajaran. Sebagai fasilitator guru memiliki tanggung jawab
untuk mampu memilih cara dan media pembelajaran yang cocok sehingga kegiatan belajar
disekolah bisa terlaksana dengan baik (Ghiffary, 2019).

Ilmu fisika sangat penting untuk dipelajari kegiatan belajar di Sekolah. Pembelajaran
fisika di lingkungan persekolahan perlu dilakukan dengan baik dan memperoleh perhatian
lebih sehingga bisa menjadi landasan yang kokoh dalam perannya tersebut(Rahmini et al.,
2017). Ilmu fisika berperan fundamental dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Fisika
mempelajari bagian-bagian alam serta interaksinya. Ilmu fisika berkontribusi dalam
memahami dan mengungkapkan misteri di alam semesta. Menurut Utami, (dalam Aththibby &
Salim, 2015) pada tingkat bawah fisika mempelajari kejadian alam, memiliki logika yang bisa
diterima akal karena berdasarkan pengalaman nyata, sedangkan ditingkat lanjut fisika dapat
digunakan menjadi alat untuk memperkirakan fenomena alam yang akan terjadi. Penguasaan
konsep IPA di sekolah untuk matei fisika tergolong lebih rendah jika dibandingkan dengan
pelajaran kimia dan biologi. Hal ini berdasarkan pada hasil UNBK SMA tahun 2019 dimana
fisika memperoleh nilai 46,47, kimia 50,99 dan biologi 50,61 (Nuraini et al., 2022).

Published at https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id /index.php/SJPIF



Silampari Jurnal Pendidikan Ilmu Fisika, Vol. 5, No. 2, (2023)

Salah satu materi yang ada di fisika yang sulit apabila dijelaskan hanya melalui
menggunakan teks dan gambar adalah materi fenomena kuantum yang ada pada KD 3.8 pada
kelas XII SMA yang mempelajari tentang radiasi benda hitam, efek fotolistrik, efek compton
dan sinar-x Materi fenomena kuantum sulit untuk diperagakan langsung karena keterbatasan
alat dan memiliki tingkat bahaya apabila dipraktikkan di dalam kelas. Materi fenomena
kuantum yang tersaji pada buku cetak sekolah bersifat abstrak dan hanya mampu
menampilkan teks dan gambar Sedangkan pembelajaran yang menarik dan berkesan lebih
disukai oleh peserta didik sehinga mampu merangsang motivasi belajar (Karimatussalamah,
2018). Oleh sebab itu untuk memudahkan dalam memahami fenomena kuantum perlu dibuat
dalam bentuk e-modul yang penyampaiannya berupa animasi-animasi, gambar seta video dan
visualisasi yang relevan sehingga bisa menambah pengetahuan peserta didik.

E-Modul adalah bahan belajar yang digunakan secara mandiri, dibuat secara sistematis
untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam bentuk format elektronik, dapat diakses melalui
perangkat elektronik dimana pada setiap materi terhubung melalui /ink navigasi yang berisi
audio, video dan animasi untuk mempermudah pemahaman peserta didik dalam belajar
(Satriawati, 2015). Penelitian bertujuan untuk memperoleh sebuah e-modul dalam format e-
pub yang dibuat melalui aplikasi sigil pada materi fenomena kuantum kelas XII SMA yang
valid atau layak dipakai dalam kegiatan belajar mengajar disekolah untuk memperoleh
peningkatan pemahaman peserta didik dalam mempelajari fenomena kuantum kelas XII
SMA.

E-modul yang dibuat menggunakan aplikasi sigil mampu mendukung teks, gambar,
audio dan video. Sehingga lebih memudahkan peserta didik dalam memahami materi
fenomena kuantum secara mandiri. Dibandingkan dengan buku cetak yang hanya
menampilkan teks dan gambar, sulit menjelaskan materi fenomena kuantum yang bersifat
abstrak. Dengan adanya e-modul dengan menggunakan aplikasi sigil pada materi fenomena
kuantum ini, materi yang bersifat abstrak dapat dibuat menjadi lebih konkrit.

E-modul yang dibuat dalam penelitian ini memakai teori belajar kontruktivisme. Teori
kontruktivisme merupakan teori yang memiliki sifat membangun dari segi kecakapan dan
pengetahuan dalam kegiatan Permbelajaran (Suparlan, 2019). Teori belajar kontruktivisme
memberi keleluasaan kepada orang yang mau belajar dan memperoleh ilmu pengetahuan
melalui bantuan orang lain(Sugrah, 2019). Teori kontruktivisme menekankan bahwa

pengetahuan yang kita dapatkan merupakan hasil dari ciptaan kita sendiri (Sukiman, 2008).
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Kontruktivisme sebagai dasar pemikiran belajar memandang pengetahuan itu dibangun
oleh orang secara perlahan-lahan, bukan hadir secara tiba-tiba dan hasilnya adalah konteks
yang terbatas. Pengetahuan bukan hanya sebagai kumpulan kaidah, konsep dan fakta-fakta
yang siap untuk dijadikan sumber dan dihafalkan. Untuk mendapatkannya sendiri melalui
pengalaman dalam kehidupan nyata (Budyastuti & Fauziati, 2021).

E-modul yang dibuat dalam penelititian ini memakai pendekatan saintifik. Pendekatan
scientific learning merupakan pendekatan yang pakai pada kegiatan belajar mengajar yang
berdasarkan kegiatan ilmiah (Ghozali, 2017). Pendekatan ini meliputi kegiatan mengamati,
bertanya, melakukan eksperimen, melakukan penalaran, mengkomunikasikan dan
menciptakan yang diwujudkan melalui pengerjaan LKPD oleh peserta didik.
Pendekatansaintifik sangat menekankan keterampilan proses yang erat kaitannya dengan
kurikulum 2013(Falziah et al., 2015).

E-modul dibuat melalui aplikasi sigil yaitu aplikasi pembuat e-modul dengan format e-
pub. Aplikasi lain yang dapat digunakan untuk membuat e-modul ada beberapa seperti
aplikasi iSpring 3D Books dan Kvisoft Flipbook Maker. Perbandingan aplikasi sigil, aplikasi
iSpring 3D Books dan Kvisoft Flipbook Maker ditunjukkan pada table 1.

Tabel 1. Perbandingan aplikasi sigil, iSpring 3D Books dan Kvisoft Flipbook Maker

Parameter Aplikasi Sigil  1Spring 3D Kuvisoft Flipbook
Books Maker

Jenis Software Freeware Shareware Freeware

Running test Ringan Ringan Ringan

Kemudahan Mudah Mudah Mudah

Support gambar Ya Ya Ya

Support  video Ya Tidak Tidak

dan audio

Support animasi Ya Tidak Ya

Suport Ya Tidak Ya

Hyperlink

Output Ekstensi .epub  Ekstensi .swf Ekstensi .swf

Sumber: (Amalia & Kustijono, 2017) dan (Sari, 2016)
METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian berada di Laboratorium Pendidikan Fisika PMIPA FKIP
Universitas Riau. Penelitian dilaksanakan dari Maret 2021 sampai dengan April 2023.
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Penelitian mengadopsi metode Research and Development (R&D). Dick dan Carry
(dalam Sugiyono, 2019) memakai kata ADDIE (A4nalysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) untuk penelitian dan pengembangan. Sugiyono (2019)
mengungkapkan metode Research and Development merupakan cara ilmiah untuk
melaksanakan penelitian, mendesain produk, memproduksi produk serta menguji
validitasnya. E-modul dengan aplikasi Sigil pada materi fenomena kuantum XII SMA
dihasilkan dalam penelitian ini.

Metode pengembangan model ADDIE ditunjukkan melalui Gambar 1.

/, Analysis
™oy

[]mplementation ]2 Evaluation j Design

Development

Gambar 1. Model ADDIE
Sumber : (Tegeh & Kirna, 2013)
Pendekatan ini dipilih berdasarkan tujuan penelitian yakni untuk memperoleh e-modul

dengan format e-pub yang dibuat melalui aplikasi sigil pada materi fenomena kuantum kelas
XII SMA. Pada penelitian ini model ADDIE yang laksanakan yaitu tahap analisis, desain dan
pengembangan (development) dengan menghasilkan e-modul dan melakukan validasi e-
modul tersebut.
1. Analisis
Tahap analisis yang dilakukan yaitu analisis kebutuhan dan analisis tugas yang
dihadapi di sekolah dalam proses pembelajaran fisika fenomena kuantum. Analisis
kebutuhan dilakukan melalui studi literatur dengan menelaah beberapa artikel yang
berkaitan dengan fisika fenomena kuantum tentang radiasi benda hitam, efek
fotolistrik, efek compton dan sinar-x. Sedangkan analisis tugas dilakukan dengan
menelaah materi dan konsep yang dipelajari pada fenomena kuantum pada KD 3.8
Kurikulum 2013 revisi.
2. Desain
Tahap desain yaitu melakukan perancangan e-modul yang akan dibuat, membuat
storyboard, membuat materi dan video pembelajaran yang disesuaikan dengan
silabus K13 revisi materi fenomena kuantum kelas XII SMA.

3. Pengembangan
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Tahap pengembangan dilakukan dengan merealisasikan hasil desain pada tahap
kedua menghasilkan bentuk akhir dari e-modul dengan menggunakan aplikasi sigil
pada materi fenomena kuantum kelas XII SMA melalui perbaikan berdasarkan
masukan validator pakar.

Alat ukur yang dipakai dalam penelitian disebut sebagai instrumen penelitian (Sugiyono,
2019). Kuesioner atau angket dalam bentuk checklist dijadikan instrument penelitian dalam
penelitian ini. Kuesioner merupakan cara mengumpulkan data dengan memberikan
pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden (Sugiyono, 2019). Teknik
mengumpulkan data dilaksanakan dengan mengisi kuesioner berbentuk checklist oleh
validator bersamaan dengan e-modul yang telah dibuat supaya dapat di nilai. Lembar validasi
memiliki 4 aspek yang dinilai yaitu aspek kelayakan isi, kebahasaan, sajian dan kegrafisan.
Dimana dari 4 aspek tersebut terdapat 19 poin yang akan dinilai.

Data yang diperoleh dari lembar validasi dinyatakan dalam bentuk skala likert dengan 4
kriteria penilaian yang menyatakan tingkat kelayakan terhadap indikator uji yang diberikan
yang dapat dilihat dari tabel 2.

Tabel 2. Skala likert 4 kriteria

No Nilai Keterangan

1 1 Sangat tidak setuju
2 2 Tidak setuju

3 3 Setuju

4 4 Sangat setuju

Sumber: (Taluke et al., 2019)
Data yang telah diperoleh saat validasi dilakukan analisis deskriptif skor rata-rata dari
setiap indikator hasil penelitian validator untuk menentukan tingkat kelayakan e-modul. E-
modul akan dinyatakan valid apabila rata-rata skor mendapatkan nilai minimal 3.

Perumusannya dilakukan seperti di bawah ini:

Y.Jawaban Kuesioner

= Skor rata — rata 1
Y, pertanyaan x ), Responden ( )

(Umar, 2011)
Tingkat kelayakan e-modul dengan menggunakan aplikasi sigil pada materi fenomena
kuantum kelas XII SMA dapat dilihat dari tabel 3.
Tabel 3. Kategori validitas

Nilai Validitas Kategori
3,50<x<4,00 Sangat Baik
3,00 <x<3,50 Baik
2,00 <x<3,00 Cukup Baik
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1,00 < x < 2,00 Tidak Baik

(Dewi et al., 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memperoleh hasil berupa e-modul dengan format e-pub yang dibuat
menggunakan aplikasi sigil pada materi fenomena kuantum kelas XII SMA. Penelitian
dilakukan dengan 3 tahapan yaitu analisis, design (perancangan) dan development
(pengembangan). Kegiatan yang dilaksanakan ditahap analisis berupa analisis kebutuhan
peserta didik, analisis tugas yang terdiri dari silabus, dan Kompetensi dasar (KD), dan
analisis konsep.

Tahap analisis kebutuhan diperoleh dalam penelitian Nuraini (2022) penguasaan konsep
IPA yang memiliki nilai rata-rata ujian nasional SMA tahun 2019 untuk matapelajaran fisika
mendapat nilai yang lebih rendah jika dilihat dari mata pelajaran biologi dan kimia. Sehingga
dibutuhkan sebuah media untuk membantu peserta didik untuk bisa memahami materi fisika.
Materi fisika fenomena kuantum bersifat abstrak dan sulit untuk dipraktekkan langsung di
dalam kelas. Penelitian yang dilaksanakan oleh Umaida (Zulkarnain et al., 2015) materi yang
bersifat abstrak akan berpotensi membuat peserta didik mengalami kesulitan dan memperoleh
pemahaman konsep yang salah. E-modul yang dibuat dengan menggunakan aplikasi sigil bisa
di akses melalui android, laptop dan komputer dengan bantuan aplikasi pembuka file format
E-PUB seperti Readium dan Lhitium. Penelitian yang dilakukan Rofiyadi dan Lestari
Handayani (2021) mengungkapkan E-modul interaktif berbasis android dapat diakses kapan
dan dimana saja bisa melalui online maupun offline serta lebih fleksibel penggunaanya.
Sedangkan pada analisis tugas, peneliti menyesuaikan e-modul fenomena kuantum kelas XII
SMA yang dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 revisi.

Tahap kedua yaitu tahap desain dilakukan setelah tahap analisis. Berikut langkah-
langkah yang dilakukan saat tahap desain.

1. Menetapkan judul e-modul yaitu e-modul fenomena kuantum kelas XII SMA

2. Merumuskan dan mengembangkan garis besar materi fenomena kuantum kelas XII SMA
berdasarkan pendekatan saintific

Pembuatan LKPD untuk setiap pertemuan

Merumuskan soal kuis dan evaluasi

Menetapkan desain tampilan e-modul/ dengan menggunakan aplikasi sigil

A

Merumuskan dan mengembangkan kerangka e-modul
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Tahap ketiga adalah tahap pengembangan yang dilaksanakan untuk merealisasikan

tahapan desain yang telah dibuat. Berikut adalah tampilan e-modul fenomena kuantum kelas

XII SMA.
1. Cover e-modul ditunjukkan pada gambar 2.

£-MocUL =¥

Fenomena Kuantum

Kelas XII SMA/NA

Fenomena Kuantum Kel...

Novriani Rahmah

Gambar 2. Cover e-modul fisika fenomena kuantum

2. Kata pengantar e-modul ditunjukka pada gambar 3.

Gambar 3. Kata pengantar

3. Peta konsep e-modul ditampilkan pada gambar 4.

PETA KONSEP

i

Radiasi
Benda
Hitam |

{

Konsep
Foton

Dualisme
Cahaya

EfekFoto | Efek
listrik
-

Kelvarnya
Hikim Elektron
stefan dant

Bolzman | | permakaan

=

==
g
e

Gambar 4. Peta konsep
4. LKPD e-modul ditunjukka pada gambar 5.

LKPD Radiasi Benda Hitam

Hokum
|1 pergeseran
Wien

Teort

‘manakah yang lebih dahulu kering? kenapa demikian? percobaan dibawah ini

anyaan tersebut

‘Pernahkah Kamu menjemur pakaian yang berwarna hitam dan warna putih?
kan menjawab pertanyaan-pert;

N ‘benda
dalam ket ¥
5. karton ukuran

Gambar 5. LKPD

Published at https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id /index.php/SJPIF



Silampari Jurnal Pendidikan Ilmu Fisika, Vol. 5, No. 2, (2023)

5. Evaluasi e-modul ditunjukka pada gambar 6.

Gambar 6. Evaluasi
E-modul ini memuat kata pengantar, daftar Isi, kompetensi, Peta Konsep, Materi Radiasi

Benda Hitam, LKPD Radiasi Benda Hitam, Materi Efek Fotolistrik, LKPD Efek Fotolistrik,
Materi Efek Compton, LKPD Efek Compton, Materi Sinar-x, LKPD Sinar-x, rangkuman
materi, soal evaluasi dengan kunci jawabannya serta daftar pustaka.

E-modul dengan menggunakan aplikasi sigil pada materi fenomena kuantum yang sudah
dibuat dilaksanakan uji validitas untuk mengetahui tingkat validitas e-modul. Uji validitas
dilaksanakan dengan melihat empat aspek yang terdiri dari aspek kelayakan isi, aspek
kebahasaan, aspek sajian dan aspek kegrafisan dimana dari ke empat aspek terdapat 19
komponen yang dinilai.

Validitas dilakukan sebanyak dua kali oleh validator pakar, validasi dilakukan dengan
memberikan e-modul kepada validator dan menginstal aplikasi readium di komputer atau
laptop dan aplikasi lithium di android. Validasi tahap pertama diperoleh saran perbaikan dari
tim validator pakar sehingga e-modul perlu dilakukan beberapa perbaikan sesuai dengan
saran validator tersebut. Setelah perbaikan selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah
validasi tahap kedua.

Tahapan Validasi kedua dilaksanakan dengan cara memberikan e-modul yang sudah
dilakukan perbaikan dan kuesioner yang sama kepada tim validator pakar. Skor penilaiaan
tahap kedua dapat dilihat dari table 4.

Tabel 4. Nilai dalam setiap aspek pada validasi tahap kedua

No Komponen Rerata Kategori
Aspek Kelayakan Isi
1 Kesesuaian dengan SK, KD 3,66 SB
2 Kesesuaian dengan 3,33 B
kebutuhan siswa
3 Kesesuaian dengan 3,33 B

kebutuhan bahan ajar
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4 Kebenaran substansi materi 4 SB
5 Manfaat untuk penambahan 3 B
wawasan pengetahuan
6 Kesesuaian dengan nilai- 4 SB
nilai, moralitas dan sosial
Jumlah rata-rata 3,55 SB
Aspek Kebahasaan
7 Keterbacaan 3,33 B
8 Kejelasan informasi 4 SB
9 Kesesuaian dengan kaidah 3 B
bahasa indonesia
10 Penggunaan bahasa secara 3,66 SB
efektif dan efisien
Jumlah rata-rata 3,49 B
Aspek Sajian
11 Kejelasan tujuan 3,33 B
12 Urutan penyajian 4 SB
13 Pemberian motivasi 4 SB
14 Interaktifitas 3,33 B
15 Kelengkapan Informasi 3,66 SB
Jumlah rata-rata 3,66 SB
Aspek Kegrafisan
16 Penggunaan font 3,33 B
17 Lay out, tata letak 3,33 B
18 [lustrasi, gambar, video 3,33 B
19 Desaian tampilan 3,33 B
Rerata 3,33 B
Jumlah Skor Keseluruhan 3,51 SB
Ket: SB = Sangat Baik
B= Baik

Tabel 4. menunjukkan hasil penilaian validasi kedua. Aspek kelayakan isi mendapatkan
skor 3,55 dan memiliki kategori sangat tinggi yang menandakan bahwa dari segi kelayakan
isi sudah valid. Terdapat 6 komponen yang dinilai pada aspek kelayakan isi dimana setiap
komponen tidak ada yang mendapat skor di bawah 3.

Aspek kebahasaan mendapatkan skor 3,49 dan memiliki kategori tinggi yang
menandakan bahwa dari aspek kebahasaan sudah valid. Terdapat komponen yang dinilai pada
aspek kebahasaan dimana setiap komponen tidak ada yang mendapat skor di bawah 3.

Aspek Sajian mendapatkan skor 3,66 dan memiliki kategori sangat tinggi yang
menandakan bahwa dari aspek sudah valid. Terdapat 5 komponen yang dinilai pada aspek
sajian dimana setiap komponen tidak ada yang mendapat skor di bawah 3.
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Aspek kegrafisan mendapatkan skor 3,33 dan memiliki kategori tinggi yang menandakan
bahwa dari aspek kegrafisan sudah valid. Terdapat 4 komponen yang dinilai pada aspek
kegrafisan dimana setiap komponen tidak ada yang mendapat skor di bawah 3.

Jumlah skor rata-rata keseluruhan yang didapatkan dari hasil validasi tahap kedua yaitu
3,51 dengan kategori sangat tinggi sehingga e-modul dengan menggunakan aplikasi sigil
pada materi fenomena kuantum kelas XII SMA dinyatakan valid dan layak untuk
dilaksanakan penelitian ketahap selanjutnya dengan melakukan ujicoba produk ke sekolah.

E-modul fenomena kuantum kelas XII SMA dikembangkan agar memudahkan peserta
didik dalam memahami teori fisika fenomena kuantum yang memperlajari tentang materi
radiasi benda hitam, materi efek fotolistrik, materi efek compton dan materi sinar-x.
Meskipun menurut Serway dan Vuille ( 2012) teori dalam fisika bersifat sementara, tidak ada
teori yang hingga saat ini memberikan deskripsi lengkap tentang semua fenomena fisik,
bahkan dalam subdisiplin fisika tertentu masih dapat terjadi perubahan.

E-modul fenomena kuantum kelas XII SMA memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihannya yakni e-modul bisa digunakan kapan saja dan dimana saja menggunakan
smartphone yang rata-rata telah dimiliki siswa di era teknologi ini(Laili et al., 2019).secara
offline sehingga tidak memerlukan akses internet. E-modul ini bisa dipakai secara mandiri
jadi dapat digunakan pada saat pembelajaran daring maupun luring. E-modul fenomena
kuantum kelas XII SMA ini mampu menjelaskan materi radiasi benda hitam, efek fotolistrik,
efek compton dan sinar-x yang abstrak menjadi konkrit. E-modul fenomena kuantum kelas
XII SMA yang dibuat melalui aplikasi sigil tidak perlu dilakukan zoom-in dan zoom-out
karena ukurannya selalu menyesuai ukuran layar laptop atau Android yang dipakai.
Kelemahan e-modul ini format e-modul dalam bentuk epub memerlukan aplikasi tambahan
untuk mengaksesnya(Jannah et al., 2022). Ukuran file yang lumayan besar yakni 68 MB
sehingga dibutuhkan ruang penyimpanan yang cukup banyak. Untuk mengoperasikan e-
modul ini dapat menggunakan Laptop, Android dan komputer sehingga guru dan peserta

didik harus memiliki salah satu dari laptop, Android dan komputer.

SIMPULAN DAN SARAN

E-modul fenomena kuantum kelas XII SMA yang dikembangkan telah valid sesuai hasil
validasi yang dilakukan oleh validator pakar baik dari aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan,
aspek sajian dan aspek kegrafisan. Rentang nilai yang digunakan dalam validasi ini dari 1

sampai 4. Apabila skor yang diperoleh > 1 dan < 2 maka memperoleh kategori tidak baik
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yang artinya e-modul tidak valid, selanjutnya skor yang diperoleh = 2 dan < 3 maka
memperoleh kategori cukup baik yang artinya e-modul tidak wvalid, apabila skor yang
diperoleh > 3 dan < 3,5 maka memperoleh kategori baik yang artinya e-modul valid, jika
skor yang diperoleh > 3,5 dan < 4 maka memperoleh kategori sangat baik yang artinya e-
modul valid.Berdasarkan hasil validasi aspek kelayakan isi memperoleh skor 3,5, aspek
kebahasaan memperoleh skor 3,49, aspek sajian memperoleh skor 3,66 dan aspek kegrafisan
memperoleh skor 3,33. Tidak terdapat skor yang berada dibawah 3 sehingga e-modul dengan
menggunakan aplikasi sigil pada materi fenomena kuantum valid dan layak dilakukan
penelitian selanjutnya dengan mengujicobakan produk ke lapangan persekolahan.
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar bisa melanjutkan penelitian dengan
menerapkan media pada uji skala kecil maupun skala besar ke sekolah dalam proses

pembelajaran sehingga produk layak digunakan di sekolah.
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Abstract: This study aims to describe the application of the think pair share learning model with the
index card match technique to the cognitive learning outcomes of students and to find out the
differences in student learning outcomes between those applying the think pair share learning model
with the index card match technique and conventional learning models on measurement material. at
SMPN 2 Pujud. The research method used was quasi-experimental using nonequivalent control
group design. With data collection techniques in the form of pretest and posttest. The sampling
technique in this study used a simple random sampling technique. The sample in this study included
class VII 1 and VII 2. The results of the descriptive analysis in the experimental class obtained an
average absorption score of 62.9 which was in the fairly effective category. Whereas in the control
class a score of 52.8 was in the fairly effective category. The results of the hypothesis test were
obtained at 0.002 which means it is smaller than 0.05. There is a significant difference in the
cognitive learning outcomes of students between classes that apply the think pair share learning
model with the index card match technique and classes that apply conventional learning to
measurement material.

Keywords: Think Pair Share Learning Model, Index Card Match Technique, Learning Outcomes,
Cognitive

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran think pair
share dengan teknik index card match terhadap hasil belajar kognitif peserta didik dan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik antara yang menerapkan model pembelajaran
think pair share dengan teknik index card match dengan model pembelajaran konvensional pada
materi pengukuran di SMPN 2 Pujud. Metode penelitian yang digunakan yaitu quasi experimental
dengan menggunakan rancangan nonequivalent kontrol group design. Dengan teknik pengumpulan
data berupa pretest dan posttest. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan sampel acak sederhana (simple random sampling). Sampel dalam penelitian ini
meliputi kelas VII 1 dan VII 2. Hasil analisis deskriptif pada kelas eksperimen memperoleh skor daya
serap rata-rata sebesar 62,9 berada pada kategori cukup efektif. Sedangkan pada kelas kontrol
memperoleh skor sebesar 52,8 berada pada kategori cukup efektif. Hasil uji hipotesis diperoleh
sebesar 0,002 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil
belajar kognitif peserta didik antara kelas yang menerapkan model pembelajaran think pair share
dengan teknik index card match dengan kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional pada
materi pengukuran.

Kata kunci: Model Pembelajaran Think Pair Share, Teknik Index Card Match, Hasil Belajar,
Kognitif
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Belajar adalah perubahan dalam diri seseorang yang dapat dinyatakan dengan adanya
penguasaan pola sambutan yang beri, berupa pemahaman, keterampilan dan sikap sebagai
hasil proses hasil pengalaman yang dialami. Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata
lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan
baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di
manapun dan kapanpun (Suardi, 2018).

Guru memiliki peran yang penting dalam proses belajar mengajar. Guru selalu terlibat
dalam setiap proses belajar mengajar. Sebagai seorang pendidik, guru lebih banyak
berhadapan dengan peserta didik selama proses belajar mengajar. Selain memberikan
pengetahuan, guru juga membimbing peserta didik, mendorong potensi peserta didik,
membangun kepribadian peserta didik, serta memberikan motivasi peserta didik dalam
belajar. Oleh karena itu, guru harus memiliki kreativitas yang tinggi dalam menyampaikan
materi pembelajaran agar peserta didik tertarik dan memperhatikan dalam kegiatan
pembelajaran (Annisa & Outcomes, 2019). Membangun suasana tersebut tentunya tidak
mudah, banyak faktor yang bisa menjadi penghambat, faktor tersebut bisa berasal dari peserta
didik yang cenderung pasif atau bahkan faktor dari pengajar sendiri yang kurang inovatif,
sehingga dalam kegiatan pembelajaran cenderung monoton. Hal ini akan membuat peserta
didik merasa bosan dalam belajar. Dalam proses pembelajaran tidak semua peserta didik
mampu berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap peserta didik terhadap
materi yang diberikan juga bermacam-macam. [lmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah
satu bidang studi yang pada umumnya dirasakan membosankan bagi peserta didik itu sendiri
(Fuaetal., 2017).

Hasil belajar memiliki peran yang penting dalam proses belajar mengajar karena

keberhasilan peserta didik diukur dari hasil belajar yang diperoleh. Guru harus memikirkan
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dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
(Handayani & Jatmiko, 2017).

IPA merupakan salah satu disiplin ilmu di sekolah yang sangat penting. Di sekolah SMP,
IPA adalah ilmu yang mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar dalam
kehidupan sehari-hari (Mardiyah, 2017).

Kenyataannya bahwa hasil belajar sains peserta didik di Indonesia belum optimal bahkan
termasuk rendah. Hal tersebut terbukti dari hasil laporan penelitian PISA (Programme of
Internasional Student Assessment). PISA merupakan suatu bentuk evaluasi kemampuan dan
pengetahuan dalam membaca, matematika, dan IPA yang dirancang untuk peserta didik usia
15 tahun. Indonesia mulai bergabung dalam studi PISA ini sejak tahun 2000. Berdasarkan
data hasil studi penelitian PISA diketahui bahwa kemampuan peserta didik Indonesia untuk
literasi sains dari tahun 2000 hingga tahun 2018 masih dalam kategori rendah karena skor
yang diperoleh berada dibawah skor rata-rata ketuntasan PISA. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa peserta didik Indonesia belum mampu memahami konsep dan proses sains serta belum
mampu mengaplikasikan pengetahun sains yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
(Sutrisna, 2021).

Kondisi hasil belajar IPA yang rendah juga dialami oleh peserta didik di sekolah SMPN
2 Pujud. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA diperoleh bahwa rata-rata hasil ujian
peserta didik adalah 67, dimana Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran
IPA adalah 65. Presentase nilai peserta didik kelas VII tahun ajaran 2021/2022 yang
memenuhi Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 40%, sedangkan 60% skor IPA tidak
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini yang membuktikan bahwa hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran IPA masih tergolong rendah.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik adalah dengan memilih model pembelajaran yang tepat. Berkaitan dengan
keadaan tersebut akan digunakan suatu model pembelajaran aktif yang memperbanyak
aktivitas peserta didik dalam mengakses berbagai informasi dari berbagai sumber untuk
dibahas dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga memperoleh berbagai pengalaman

yang tidak saja menambah pengetahuan, tetapi juga kemampuan analisis dan sintesis yaitu
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dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan teknik /ndex Card
Match (ICM) (Seprianto, 2019).

Model pembelajaran TPS terdiri dari tiga tahap, yaitu: thinking (berpikir), pairing
(berpasangan), dan sharing (berbagi). Dimana dalam semua tahapan pembelajaran tersebut,
peserta didik belajar aktif sehingga dapat memecahkan masalah pembelajaran secara
berpasangan dan menjelaskan hasil diskusi di depan kelas. Namun, dalam penelitian ini
model pembelajaran TPS akan dimodifikasikan dengan teknik index card march (ICM) di
tahap kedua yaitu tahap pairing atau berpasangan. Karena pada tahap pairing diharapkan
peserta didik saling memberikan ide terkait masalah pembelajaran yang diajukan oleh guru,
sehingga menyatukan ide-ide untuk mengidentifikasi masalah (Elvida, 2019).

Index Card Match (ICM) adalah cara untuk meninjau materi pelajaran dengan langkah
peserta didik berpasangan dan memainkan kuis dengan teman sekelas (Muhsin, 2020). Model
pembelajaran ICM biasanya digunakan untuk menjajarkan kata-kata atau kalimat dengan
pasangannya. Misalnya kata dengan artinya, atau soal dengan jawabannya, dan sebagainya
(Wijaya, 2020).

Penggunaan model pembelajaran TPS dengan teknik ICM yang merupakan suatu model
pendidikan yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran dan menjadiak kelas jauh
dari ketegangan, sehingga memudahkan peserta didik menerima pelajaran. Dengan
perpaduan model dan teknik ini, diharaokan peserta didik lebih mudah mempelajari,
memahami isi materi, mampu meningkatkan daya keaktifannya dalam belajar, serta dapat
mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilannya secara mandiri (Masdini &
Widiyowati, 2018).

Langkah model pembelajaran TPS dengan teknik ICM adalah sebagai berikut: (1) Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta didik agar timbul rasa ingin tahu
tentang standar kompetensi yang akan dipelajari; (2) Guru menyampaikan materi secara
singkat. Dalam fase ini menerapkan tahapan thinking dengan mengajukan pertanyaan
mengenai materi dan memberikan kesempatan peserta didik untuk berpikir dan mencoba
memecahkan secara individu; (3) Guru mengkoordinasikan peserta didik ke dalam kelompok-
kelompok belajar melalui teknik ICM. Dalam fase ini, guru membentuk kelompok
beranggotakan 2 peserta didik dengan cara membagikan kartuOkartu yang berjumlah sesuai
jumlah peserta didik. Setengah dari jumlah kartu tersebut bertuliskan soal, sedangakan

setengahnya lagi adalah kartu yang bertuliskan jawabam dari soal-soal pada kartu lainnya.
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Peserta didik yang telah mendapat kartu diharuskan menemukan pasangannya dengan cara
menyesuaikan soal dan jawaban pada kartu dengan tepat. Bagi yang telah menemukan
pasangannya secara cepat dan tepat itulah pemenang dalam tahap pencarian kelompok; (4)
Guru membimbing kelompok bekerja dan belajar dalam tahap pairing. Dalam fase ini, guru
meminta peserta didik berpasangan untuk mendiskusikan soal dan jawaban yang terdapat
pada kartu mereka. Kemudian guru berkeliling untuk memberikan bantuan kepada pasanga
yang mengalami kesulitan; (5) Guru menerapkan sharing. Dalam fase ini, guru menyuruh
setiap kelompok atau pasngan secara acak untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka
secara sederhana. Guru memberikan umpan dan tanggapan terhadap seluruh hasil yang telah
disajikan. Setelah itu guru menanggapi seluruh hasil kinerja yang telah disajikan; (6) Guru
menerapkan tahap penghargaan. Bagi kelompok yang mampu mempresentasikan hasil
diskusinya dengan baik, maka kelompok tersebutlah yang menjadi pemenang (Rahayu,
2013).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul ”Penerapan
Model Pembelajaran Think Pair Share Dengan Teknik [Index Card Match untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik SMP pada Materi Pengukuran”.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan berupa penelitian kuantitatif yang bersifat quasi
eksperimen. Desain quasi eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
”Nonequivalent Control Group Design” yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan
memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol
sebagai pembanding (Sugiyono, 2015).

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X Oz
Kontrol O3 - Oq4

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yang diberikan pretest dan posttest yang
kemudian diberi perbedaan perlakuan. Kelas pertama yang dikenal dengan kelas eksperimen
diberi perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan
teknik Index Card Match (ICM), sementara kelas kedua yang dikenal dengan kelas kontrol
diberi perlakuan konvensional. Kemudian dilanjutkan dengan pemberian posttest kepada

kelas eksperimen dan kontrol dengan jumlah soal dan waktu yang sama.
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Penelitian dilaksanakan di SMPN 2 Pujud. Adapun waktu pelaksanaannya yaitu pada
bulan September-Oktober semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Populasi dalam penelitian
ini adalah sebanyak 4 kelas VII. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel acak sederhana (simple random sampling). Sampel
pada penelitian ini didapatkan dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas
menggunakan nilai pretest sebagai prasyarat sebelum dilakukannya penelitian. Setelah
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas didapatkan bahwa kelas VII 1 dan VII 2
terdistribusi normal dan homogen. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol ditentukan
dengan cara acak melalui undian, maka diperoleh kelas VII 1 sebagai kelas eksperimen
dengan 27 orang peserta didik dan kelas VII 2 sebagai kelas kontrol dengan 26 orang peserta
didik.

Pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran think
pair share dengan teknik index card match. Pada pembelajaran ini menggunakan 3 langkah
pembelajaran yang telah disesuaikan pada RPP, yaitu thinking (berpikir), pairing
(berpasangan), dan sharing (berbagi). Pada tahap pairing dimodifikasi menggunakan teknik
index card match serta menggunakan LKPD. Sedangkan pada kelas kontrol diterapkan
pembelajaran konvensional seperti yang telah dilakukan oleh guru IPA sebelumnya dengan
menggunakan metode ceramah serta menggunakan media pembelajaran LKPD.

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini digunakan tes tertulis hasil belajar
peserta didik sebagai pretest dan posttest pada materi Pengukuran. Tes tertulis ini disusun
berdasarkan kisi-kisi soal tes hasil belajar materi Pengukuran.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif
dan analisis inferensial.

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpulkan sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis deskriptif yang
dimaksud dalam penelitian ini untuk memberikan gambaran tentang hasil belajar peserta
didik yang terdiri dari daya serap siswa dan efektivitas pembelajaran (Valentina, 2019).

a. Daya Serap Peserta Didik
Daya serap peserta didik adalah kemampuan atau tingkat pemahaman peserta didik

dalam menyerap materi yang disajikan dalam proses pembelajaran. Daya serap dihitung
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dengan perbandingan antara skor yang diperoleh peserta didik terhadap skor maksimum yang

ditetapkan. Rumus untuk mencari daya serap peserta didik digunakan ketentuan:

skor yang diperoleh peserta didik

Daya serap = X 100% (1)

skor maksimum

Tabel 2. Kategori Daya Serap Peserta Didik

Interval (%) Kategori Daya Serap
85 <x <100 Sangat Baik

70 < X < 85 Baik

50<x <70 Cukup Baik
0<x<50 Kurang Baik

b. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran adalah keberhasilan suatu pembelajaran berdasarkan daya serap
rata-rata kelas. Setelah kegiatan belajar mengajar dilakukan, maka diketahui efektivitas
pembelajaran. Pada penelitian ini, kategori efektivitas pembelajaran yang diperoleh peserta
didik dari hasil belajar menggunakan ketentuan seperti Tabel 2.

Tabel 3. Kategori Efektivitas Pembelajaran

Interval (%) Kategori Efektivitas
85<x <100 Sangat Efektif

70 < X < 85 Efektif
50<x<70 Cukup Efektif
0<x<50 Kurang Efektif

2. Analisis Inferensial

Analisis inferensial adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan
hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisis inferensial ini dilakukan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar kognitif peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran Think
Pair Share (TPS) dengan teknik Index Card Match (ICM) pada kelas eksperimen dan
diterapkan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol melalui uji hipotesis. Sebelum
melakukan uji hipotesis dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu uji statistik untuk melihat sampel terdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan teknik uji Kolmogorov
Smirnov dengan bantuan SPSS. Uji Kolmogrov Smirnov ini digunakan untuk menguji apakah
dua sampel berasal dari populasi-populasi yang mempunyai distribusi yang sama atau

berbeda.
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Data yang diuji adalah data sekunder yaitu data hasil pretest dan data primer yaitu data
posttest hasil belajar peserta didik materi Pengukuran. Kriteria pengujian normalitas adalah
sebagai berikut:

1) Jika signifikan, p > 0.05 maka data terdistribusi normal

2) Jika signifikan, p < 0.05 maka data tidak terdistribusi normal

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan suatu uji yang dilakukan untuk melihat kedua kelas yang
diteliti homogen atau tidak. Pada penelitian ini uji homogenitas dilakukan pada data sekunder
berupa data pretest dan data primer berupa data posttest hasil belajar peserta didik materi
Pengukuran menggunakan teknik One-Way Anova dengan bantuan SPSS. Adapun kriterianya
adalah sebagai berikut:

1) Jika signifikan, p > 0.05 maka data homogen

2) Jika signifikan, p < 0.05 maka data tidak homogen

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran berdasarkan data yang diperoleh dari
sampel penelitian. Jika data yang diperoleh normal, maka teknik yang dipakai untuk uji
hipotesis dalam analisis data kuantitatif menggunakan teknik independent sample t-test. Uji
hipotesis (uji t) dengan teknik ini menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan
pada hasil belajar kognitif peserta didik antara kelas yang menggunakan model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) dengan teknik Index Card Match (ICM) dengan kelas yang
menerapkan pembelajaran konvensional pada materi Pengukuran. Data yang digunakan pada
uji t pada penelitian ini adalah data hasil belajar peserta didik (posttest) kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Berikut hipotesis yang diuji pada penelitian ini adalah:

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar kognitif peserta didik
antara kelas yang menerapkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan
teknik Index Card Match (ICM) dengan kelas yang menerapkan pembelajaran
konvensional pada materi Pengukuran di kelas VII SMPN 2 Pujud.

Ha. : Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar kognitif peserta didik antara
kelas yang menerapkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan teknik
Index Card Match (ICM) dengan kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional

pada materi Pengukuran di kelas VII SMPN 2 Pujud.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Pada analisis deskriptif ini akan dianalisis hasil belajar kognitif peserta didik pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada materi pengukuran melalui posttest pada
akhir penelitian. Soal posttest terdiri dari 15 butir soal pilihan ganda. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan pada kedua kelompok, maka diperoleh nilai rata-rata hasil belajar
kognitif peserta didik pada materi pengukuran yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Deskriptif nilai rata-rata daya serap kelas eksperimen dan kelas kontrol

Jumlah Peserta Daya Serap Rata-Rata Standar Deviasi
Nama Kelompok
P N) M) (Sd)
Eksperimen 27 62,9 11,88
Kontrol 26 52,8 11,31

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat banyaknya peserta didik pada masing-masing kelas
yaitu 27 peserta didik pada kelas eksperimen dan 26 peserta didik pada kelas kontrol. Setelah
melakukan posttest, maka diperoleh daya serap rata-rata peserta didik yaitu pada kelas
eksperimen dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran think pair share dengan
metode index card match sebesar 62,9 dan pada kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional sebesar 52,8. Hal ini menunjukkan bahwa daya serap rata-rata pada materi
pengukuran kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Berdasarkan Tabel 4 dapat terlihat hasil yang diperoleh secara keseluruhan pada kelas
eksperimen setelah menerapkan pembelajaran think pair share dengan teknik index card
match pembelajaran menjadi lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang
diperoleh pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Penelitian ini serupa
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Alfiyanti & Budiningrati, 2017) menunjukkan
bahwa hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran think pair share
dengan teknik index card match lebih baik daripada model pembelajaran konvensional.

Menurut peneliti ada beberapa hal yang menyatakan bahwa model pembelajaran think
pair share meningkat lebih baik daripada model pembelajaran konvensional. Hal ini
dibuktikan bahwa pada tahap think peserta didik dapat menemukan konsep dengan menggali
pengetahuan awalnya. Sedangkan pada tahap pair peserta didik memperkuat daya ingatnya
dengan mengerjakan permasalahan yang telah diberikan oleh guru. Kemudian diperkuat pada
tahap share yang berdampak pada hasil belajarnya sesuai dengan kemampuan yang

dimilikinya setelah meyelesaikan pada tahap think dan pair. Jadi, model pembelajaran think
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pair share ini memiliki keterkaitan dengan index card match, dikarenakan pembelajaran yang
dilakukan lebih mengutamakan keaktifan peserta didik daripada guru.

Sesuai dengan daya serap rata-rata yang telah diperoleh, maka efektivitas pembelajaran
kelas eksperimen dan kelas kontrol menjadi seperti terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Analisis efektivitas pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kelas Daya Serap Rata-Rata Kelas Kategori
Eksperimen 62,9 Cukup Efektif
Kontrol 52,8 Cukup Efektif

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa efektivitas penerapan model pembelajaran TPS
dengan teknik ICM dan konvensional mengacu pada nilai daya serap rata-rata peserta didik
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari nilai daya serap rata-rata peserta didik maka
efektivitas pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada kategori yang
sama yaitu cukup efektif.

Analisis Inferensial

Analisis inferensial pada penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaam hasil belajar kognitif peserta didik di kelas yang menerapkan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran think pair share dengan teknik index card match dan
kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional pada materi pengukuran di SMPN 2
Pujud. Analisis inferensial terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.
Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas
dan uji homogentitas.

Pengolahan statistik inferensial pada penelitian ini menggunakan Software tatistical
Package for the Social Sciences (SPSS) 25. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan

uji Kolmogorov-Smirnov didapatkan hasil seperti terlihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov*
Kelas Statistic df Sig.
Hasil Post-test Eksperimen 153 27 107
Post-test Kontrol 246 26 .000

Berdasarkan kriteria, jika p > 0.05 maka data terdistribusi normal dan jika jika p < 0.05
maka data tidak terdistribusi normal. Maka dapat dikatakan bahwa nilai posttest pada kelas
eksperimen berdistribusi normal dan nilai posttest pada kelas kontrol tidak berdistribusi

normal.
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Setelah melakukan uji normalitas, dilanjutkan dengan melakukan uji homogenitas atau
test of homogenty of variances dengan uji levene statistic didapatkan hasil seperti terlihat

pada Tabel 7.
Tabel 7. Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.

Hasil Based on Mean 078 1 51 781
Based on Median 075 1 51 785
Based on Median and with .075 1 49.006 785
adjusted df
Based on trimmed mean .080 1 51 778

Berdasarkan kriteria, jika p > 0.05 maka data homogen dan jika p < 0.05 maka data tidak
homogen. Maka dapat dikatakan bahwa nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dikatakan kedua homogen atau memiliki varian yang sama.

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas terdapat data berdistribusi tidak
normal, maka statistik yang digunakan adalah statistik non-parametrik dengan menggunakan
uji Mann-Whitney didapatkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Uji Hipotesis

Hasil Belajar Kognitif
Mann-Whitney U 180.500
Wilcoxon W 531.500
Z -3.087
Asymp. Sig. (2-tailed) .002

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, jika Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan H;
diterima. Jadi, berdasarkan output uji hipotesis menggunakan uji Mann-Whitney didapatlah
Sig. sebesar 0,002 yang artinya lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima,
sehingga dikatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan terhadap hasil belajar kognitif
peserta didik antara kelas yang menggunakan model pembelajaran think pair share dengan
teknik index card match dengan kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional pada
materi pengukuran kelas VII SMPN 2 Pujud. Pujud. Terdapatnya perbedaan yang signifikan
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang diterapkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
terserbut. Sejalan dengan penelitian lain yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan model pembelajaran think pair share dengan teknik index card match

terhadap hasil belajar pada pembelajaran (Alfiyanti & Budiningrati, 2017).
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Pada kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran think pair share dengan
teknik index card match, selain mendapatkan infomasi dari guru, peserta didik juga dilatih
untuk memahami materi tersebut bersama teman kelompoknya, yang mana seluruh anggota
kelompok bekerja aktif dan saling bekerja sama serta bertanggung jawab agar seluruh
anggota kelompok mengerti materi yang dipelajari sehingga dapat menumbuhkan sikap aktif
dalam mengemukakan pendapat.

Pada kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensiobal, peserta didik
hanya menerima informasi dari guru. Selain itu, peserta didik hanya mengerjakan tugas yang
diberikan guru dan dikerjakan secara individu. Sehingga peserta didik cenderung lebih pasif
dan suasana belajar terasa lebih membosankan. Selain itu, peserta didik juga merasa jenuh
selama pembelajaran sehingga mengurangi motivasi dan konsentrasi peserta didik dalam

mengikuti pembelajaran yang menyebabkan pembelajaran terasa kurang optimal.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial yang dilakukan terhadap hasil belajar

kognitif peserta didik pada materi pengukuran di kelas VII SMPN 2 Pujud, maka kesimpulan

yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran think pair share dengan teknik index card match dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi pengukuran di kelas VII
SMPN 2 Pujud dengan kategori daya serap adalah cukup baik dan kategori efektivitas
pembelajaran adalah cukup efektif.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar kognitif peserta didik antara kelas
yang menerapkan model pembelajaran think pair share dengan teknik index card match
dengan kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional pada materi pengukuran.
Dengan demikian, penerapan model pembelajaran think pair share dengan teknik index

card match efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi

pengukuran di kelas VII SMPN 2 Pujud.
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Abstract: This study aims to design learning tools based on the Search, Solve, Create and Share
(SSCS) model on momentum and implus material for class X SMA and produce learning tools based
on the Search, Solve, Create and Share (SSCS) model which are valid on momentum and impulse
material. class X high school. This research was conducted at the Physics Education Laboratory,
FKIP, University of Riau. The subject of this study was a Search, Solve, Create and Share (SSCS)
based physics learning tool which was developed including the Learning Implementation Plan
(RPP), Student Worksheets (LKPD), and learning achievement tests on momentum and impulse
materials for class X SMA. In addition, the test subjects involved in this development research
consisted of material experts, namely validators or teams/experts or physics education lecturers who
validated SSCS-based science learning tools. The development model used in this study is Research
and Development (R&D), with a 4D model. Based on the results of the research data it was
concluded that the learning device using the SSCS model for the material on momentum and impulse
for class X SMA was declared valid and suitable for use as a learning tool that helps teachers and
students understand the material on momentum and impulse and can be used as teaching material in
the learning process at school.

Keywords: Search, Solve, Create and Share (SSCS) learning model, Concept Understanding,
Learning Tool Development.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran berbasis model Search,
Solve, Create and Share (SSCS) pada materi momentum dan implus kelas X SMA dan menghasilkan
perangkat pembelajaran berbasis model Search, Solve, Create and Share (SSCS) yang valid pada
materi momentum dan implus kelas X SMA. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pendidikan
Fisika FKIP Universitas Riau. Subjek penelitian ini adalah perangkat pembelajaran fisika berbasis
Search, Solve, Create and Share (SSCS) yang dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan tes hasil belajar pada materi
momentum dan implus kelas X SMA. Selain itu subjek uji coba yang terlibat dengan penelitian
pengembangan ini terdiri dari ahli dibidang materi, yaitu validator atau tim/pakar atau dosen
pendidikan Fisika yang memvalidasi perangkat pembelajaran IPA yang berbasis SSCS. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan Research
and Development (R&D), dengan model 4D. Berdasarkan hasil data penelitian disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran menggunakan model SSCS pada materi momentum dan implus kelas X SMA
dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran yang membantu guru dan
peserta didik dalam memahami materi momentum dan implus serta dapat dijadikan bahan ajar pada
proses pembelajaran disekolah.

Kata kunci: Model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS), Pemahaman Konsep,
Pengembangan Perangkat Pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu cara pembentukan kemampuan manusia untuk
menggunakan akal fikiran/ rasional mereka sebagai jawaban dalam menghadapi berbagai
masalah yang timbul dimasa yang akan datang. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya
(Rahman et al., 2022). Secara umum terbukti bahwa semakin berpendidikan seseorang maka
tingkat pendapatannya semakin baik, hal ini disebabkan karena orang yang berpendidikan
lebih produktif bila dibandingkan dengan yang tidak berpendidikan (Nurkholis, 2013).
Melalui pendidikan yang baik, kita akan mudah mengikuti perkembangan zaman dimasa
yang akan datang, khususnya perkembangan dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK).

Fisika merupakan salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Fisika adalah
ilmu pengetahuan fundamental yang mempelajari tentang konsep alam semesta dari konsep
yang paling sederhana sampai konsep yang lebih kompleks dan dasar dari semua bidang sains
yang lainnya (Tipler, 1998). Menurut Supardi dalam Erviani (2016), pembelajaran fisika
merupakan merupakan pembelajaran yang memberikan pengetahuan tentang alam semesta
untuk berlatih berfikir dan bernalar, melalui kemampuan penalaran seseorang yang terus
dilatih sehingga semakin berkembang, dan orang tersebut akan bertambah daya pikir dan
pengetahuannya.

Kurikulum 2013 yang telah ditetapkan oleh menteri pendidikan sejak 2013,
menitikberatkan pada kegiatan pembelajaran yang aktif pada siswa yaitu dengan
menggunakan pendekatan saintifik (Asih, 2015). Kurikulum 2013 pada proses pembelajaran
mengharuskan peserta didik untuk mencari tahu sendiri informasi atau ilmpu pengetahuan
dari berbagai sumber belajar (Khotimah, 2017). Pembelajaran yang ideal dapat dimaknai
bahwa segala pembentuk pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berperan secara
aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam interaksi antara guru dengan peserta didik,
maupun antara peserta didik dan guru, sehingga semua peserta didik dapat mencapai hasil
belajar yang memuaskan berdasarkan karakteristik yang dimiliki (Sudirman, 2022).

Belajar fisika berarti berlatth untuk memahami konsep fisika, memecahkan serta
menemukan mengapa dan bagaimana peristiwa itu terjadi. Peserta didik akan lebih mudah

menerapakan masalah fisika dalam kehidupan sehari-hari dengan memahami konsep fisika.
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Menurut Arikunto dalam Irma (2015) pemahaman adalah suatu jenjang dalam ranah kognitif
yang menunjukkan kemampuan menjelaskan hubungan yang sederhana antara fakta-fakta
dan konsep. Sedangkan konsep adalah istilah yang menggambarkan suatu generalisasi
terhadap gejala yang berlaku umum atau abstraksi mengenai suatu fenomena, yang
dirumuskan atas dasar generalisasi dari sejumlah karakteristik kejadian, keadaan, kelompok
atau individu tertentu (Abriani, 2016). Jadi pemahaman konsep adalah proses perbuatan
untuk mengerti benar tentang suatu rancangan atau suatu ide abstrak yang memungkinkan
seseorang untuk menggolongkan suatu objek atau kejadian, dan pemahaman konsep
diperoleh melalui proses belajar (Elisa et al., 2017).

Dalam proses pembelajaran, peserta didik sering menganggap bahwa fisika sulit dan
menakutkan, sehingga siswa kurang berminat mengikuti pelajaran fisika. Berhasil atau
tidaknya suatu tujuan pendidikan tergantung pada proses pembelajaran yang disajikan
pendidik kepada peserta didik (Rosyada, 2021).

Menurut Wiyanto, dkk dalam Amelia (2015) Studi pendahuluan di SMAN 9 kota
Tangerang Selatan pada pokok bahasan fluida statis menunjukkan rendahnya hasil ulangan
harian siswa dengan rata-rata nilai 65,36, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah ditentukan sekolah dalah 75,00. Rendahnya nilai dari pencapaian itu dikarenakan
guru dalam pembelajaran masih menggunakan metode konvensional sehingga siswa kurang
terlibat. Hal ini dikarenakan kurang tepatnya penggunaan model pembelajaraan yang
menyebabkan peserta didik kurang memahami konsep fisika. Menurut Ringan dalam
Aristawati (2018) Rendahnya pemahaman konsep fisika pada siswa juga dapat disebabkan
karena kurangnya partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung, siswa kurang
memahami materi yang disampaikan karena mereka hanya mendengarkan apa yang telah
dijelaskan oleh guru serta siswa kurang memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapat
kepada orang lain.

Melihat permasalahan proses belajar peserta didik yang sangat perlu mengkonstruksikan
pengetahuannya sendiri agar lebih mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan yang
pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar fisika siswa. Pemahaman terhadap konsep,
prinsip, dan hukum fisika sangat dibutuhkan untuk mempelajari fisika (Trianggono, 2016).
Model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk menunjang pemahaman konsep siswa
adalah pembelajaran dengan model Search, Solve, Create, and Share (SSCS) (Dwiningsih,
2016). Model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) pertama kali
diperkenalkan pleh Pizzini pada tahun 1998 (Edward L., 1998). Model pembelajaran SSCS
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merupakan salah satu bentuk pembelajaran menggunaakan metode memecahkan
permasalahan serta dirancang untuk mengoptimalkan dan mengimplementasikan sains dan
meningkatkan pemahaman konsep siswa dengan mengintegrasikan siswa dalam setiap
aktivitasnya (Satriani et al., 2022). Model pembelajaran SSCS adalah model pembelajaran
yang melibatkan siswa dalam setiap tahapannya yaitu : tahap Search (tahap pencarian), tahap
Solve (tahap pemecahan masalah), tahap Create (tahap menyimpulkan), dan tahap Share
(tahap menampilkan) (Deli, 2015).

Berkaitan dengan hal tersebut, maka perlu dikembangkan rancangan perangkat
pembelajaran berbasis model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) yang
dapat bermanfaat bagi guru dalam kegiatan pembelajaran, dapat membuat peserta didik
menjadi lebih aktif dan kreatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan fisika yang relevan.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas, maka penulis ingin melaukan
penelitian tentang pengembangan perangkat pembelajaran yang berjudul ‘‘Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Berbasis Model Search, Solve, Create and Share (SSCS) Terhadap

Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Momentum dan Implus’’.

METODE PENELITIAN

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan
Pengembangan Research and Development (R&D), dengan model 4D. Penelitian ini
dilakukan di Laboratorium Pendidikan Fisika FKIP Universitas Riau. Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan September 2022 sampai februari 2023. Subjek penelitian ini yaitu
perangkat pembelajaran fisika berbasis Search, Solve, Create and Share (SSCS) yang
dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), dan tes hasil belajar pada materi momentum dan implus kelas X SMA dan
ahli dibidang materi, yaitu validator atau tim/pakar atau dosen pendidikan Fisika yang
memvalidasi perangkat pembelajaran IPA yang berbasis SSCS.

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan memberikan
perangkat pembelajaran yang sudah disusun beserta lembar penilaian validasi kepada
validator untuk dinilai. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif, yakni dengan cara menghitung skor validitas dari setiap indikator validitas
perangkat pembelajaran. Kevalidan perangkat pembelajaran ditentukan oleh skor hasil

validasi oleh dosen ahli.
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Menentukan skor yang diberikan oleh validator terhadap tiap indicator angket validasi
(r). Kategori penilaian angket menggunakan skala Likert (Sugiyono, 2015) yang disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala untuk penilaian media pembelajaran

Kategori Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : (Sugiyono, 2015)

Menentukan nilai validitas yang dihitung menggunakan formula Aiken’s V dalam

(Meirita et al., 2022) berikut :
V =Xs/(n(c-1)) (1)

dengan s merupakan pengurangan antara angka yang diberikan oleh penilai (r) dan angka
penilaian validitas terendah (1), ¢ adalah angka penilaian validitas tertinggi (5) dan n

jumlah penilai.
Menentukan kategori koefisien Aiken’s V pada Tabel 2.

Tabel 2. Interpretasi koefisien Aiken’s V

Nilai Kategori
0,80 <V <1,00 Sangat Tinggi
0,60 <V <0,80 Tinggi
0,40 <V <0,60 Cukup
0,20<V <0,40 Rendah
0,00 <V <0,10 Sangat Rendah

Sumber : (Adaptasi Azwar dalam Meirita (2022)

Dari hasil perhitungan indeks V, suatu butir atau perangkat dapat dikategorikan
berdasarkan indeknya. Jika indeksnya kurang atau sama dengan 0,4 dikatakan validitasnya
kurang, 0,4-0,8 dikatakan validitasnya sedang, dan jika lebih besar dari 0,8 dikatakan sangat
valid (Meirita et al., 2022). Media pembelajaran dinyatakan valid dan layak digunakan
apabila seluruh indikator penilaian pada instrumen validitas memiliki nilai koefisien validitas

Aiken’s V> 04.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil produk yang telah dikembangkan pada penelitian ini berupa perangkat
pembelajaran yang terdiri dari RPP, LKPD, dan Tes Hasil Belajar berbasis Search, Solve,
Create and Share (SSCS), pada materi momentum dan implus dikelas X SMA. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
4D yang memiliki 4 tahapan.
1. Tahap Pendefinisian (Define)
a) Analisis Awal
Analisis awal dari penelitian ini yaitu peneliti melihat kurikulum yang berlaku pada
saat ini. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 Revisi, kompetensi dasar
yang akan dicapai pada materi momentum dan implus oleh peserta didik yaitu KD
3.10 dan 4.10. Pokok pembahasan pada materi momentum dan implus adalah
menjelaskan pengertian dan konsep momentum dan impuls, mengidentifikasi hukum
kekekalan momentum, menerapkan konsep hukum kekekalan momentum dan
tumbukan serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
2. Tahap Perancangan (design)
a. Desain Awal RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah  : SMA
Kelas/Semester : X/II
Materi : Momentum dan Impuls
Alokasi Waktu  : 3 x45 menit

A, Kompetensi Inti

B. Kompetensi Dasar.dan Indikator
Kompetensi Dazar.(KD) Indikator Pencapaian KD
3.10 3101
3102
3103
3104
3105
3.10.6
3107
3108
410 4101

C. Tujnan Pemhelajaran
D. Materi Pembelajaran

~ Fakta

» Konsep

» Privsip

# Prosednr
E. Model Pemhelajaran
F. Media Pembelajaran
G. Sumber Belajar
H. Langhah-langhah Pembelajaran
L Penilajan

Gambar 1.Desain RPP
Berdasarkan Gambar 1 RPP dirancang sesuai sistematika mengikuti
Kemendikbud Nomor 14 Tahun 2019 sesuai materi Momentum dan Impuls kelas X
SMA Semester Genap yang terdapat pada silabus fisika kelas X Kurikulum 2013. Pada

langkah-langkah pembelajarannya disesuaikan dengan model pembelajaran yang
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digunakan, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Search, Solve, Create and Share
(SSCS) dan teori belajar konstruktivisme pada bagian inti pembelajaran.

b. Desain Awal LKPD

Tujuan Pembslapan

Pernabkab kame !

Gambar 2. Desain LKPD
Berdasarkan Gambar 2 untuk merancang LKPD mengacu pada RPP yang telah
dibuat sebelumnya. LKPD menggunakan teori belajar konstruktivisme dan materi
Momentum dan Impuls. Pada tujuan pembelajaran di LKPD harus sesuai dengan RPP
yang telah dibuat sebelumnya.
c. Desain Awal Tes Hasil Belajar Kognitif

Materi Momentum dan

1. Mengingat (C1)
Impuls 2. Memahami (C2)
\l, 3. Menerapkan (C3)
Indikator Aspek Kognitif 4. Menganalisis (C4)
5. Menyimpulkan (C5)
Soal Tes Hasil Belajar 9 Soal Tes Hasil
Kognitif Belajar Kognitif

Gambar 3. Desain Tes Hasil Belajar Kognitif

Berdasarkan Gambar 3 tes hasil belajar kognitif mengacu pada materi momentum
dan impuls yang dirancang sesuai indikator aspek kognitif yang terdiri dari 5 indikator,
yaitu mengingat (Cl), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4),
menyimpulkan (C5). Dari 6 indikator aspek kognitif tersebut dibuatlah 9 soal tes hasil
belajar kognitif kelas X SMA pada materi momentum dan impuls. Soal tes ini berupa
pilihan ganda.
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3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ketiga yang dilakukan peneliti setelah tahap perancangan yaitu tahap
pengembangan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Search, Solve, Create and Share (SSCS). Tahap pengembangan ini merupakan langkah
nyata dalam mewujudkan desain yang telah ditentukan dan disesuaikan dengan kebutuhan
yang telah dirancang. Perangkat pembelajaran berupa RPP, LKPD, dan instrument tes
yang telah dikembangkan sebelum digunakan dilakukan uji validitas terlebih dahulu.

Uji Validitas tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk dan
menghasilkan produk perangkat pembelajaran yang wvalid. Validasi dilakukan oleh
validator yaitu Dosen Pendidikan Fisika Universitas Riau. Validasi dilakukan sebanyak
dua kali oleh tiga orang validator yaitu validor 1 pembimbing pertama, validator 2
pembimbing kedua, dan validator ketiga penguji pertama, dengan lembar validasi seperti
ditunjukkan pada lampiran 1, 2, dan 3. Adapun hasil dari proses validasi diuraikan sebagai
berikut :

A.Validasi Tahap Kedua
1.Validasi II RPP
Tabel 3.Hasil Validasi II RPP

No Aspek Penilaian s \% Kriteria
Validasi
Format RPP
1. Format RPP sesuai dengan panduan 9 0,75 Tinggi
kurikulum 2013
2. Identitas RPP lengkap meliputi identitas 12 1,0 Sangat
sekolah, identitas mata pelajaran, kelas, 0 Tinggi

semster, materi pokok, alokasi waktu

Rumusan Indikator dan Tujuan Pembelajaran

1. Kesesuaian indicator pembelajaran dengan 9 0,75 Tinggi
Kompetensi Dasar.

2. Kesesuaian Kompetensi Dasar  dengan 10 0,83 Sangat
tujuan pembelajaran Tinggi

3. Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan 11 0,92 Sangat
jelas sesuai indikator pencapaian kompetensi Tinggi

Materi Pembelajaran
1. Materi yang diajarkan sesuai dengan 12 1,00 Sangat

indikator pembelajaran. Tinggi
2. Materi yang diajarkan sesuai dengan tujuan 11 0,92 Sangat
pembelajaran yang akan dicapai Tinggi
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Model Pembelajaran dan Kegiatan Pembelajaran

1. Model pembelajaran Search, Solve, Create 9 0,75  Tinggi
and Share (SSCS) yang digunakan sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

2. Model pembelajaran menciptakan suasana 11 0,92 Sangat
belajar siswa menjadi aktif sesuai dengan Tinggi
karakteristik peserta didik

3. Kegiatan pembelajaran memuat langkah- 10 0,83 Sangat
langkah pembelajaran berbasis model Tinggi
pembelajaran search, solve, create and share
(SSCS)

4. Kegiatan pembelajaran dapat membantu 10 0,83 Sangat
pencapaian indikator pembelajaran Tinggi

5. Kegiatan pembelajaran menggambarkan 12 1,00 Sangat
kegiatan pertanyaan penyelidikan masalah Tinggi
yang akan dipecahkan

Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
1. Sumber belajar yang digunakan sesuai 10 0,83 Sangat

dengan materi pelajaran Tinggi
2. Penggunaan sumber belajar yang beragam 10 0,83 Sangat
Tinggi

3. Media pembelajaran yang digunakan sesuai 9 0,75 Tinggi
dengan materi Momentum dan Implus

Penilaian
1. Kesesuaian pemilihan teknik penilaian 9 0,75 Tinggi
sesuai dengan tujuan pembelajaran
2.  Ketepatan instrument, kunci jawaban soal 11 0,92 Sangat
dan rubrik penilaian Tinggi

Dari data Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh indikator pada Validasi I RPP telah
valid dengan indeks validitas berkisar 0,75 sampai 1,00 dan memiliki rata-rata indeks
validitas Aiken’s yaitu 0,85 dengan kategori sangat tinggi.

2. Validasi I LKPD
Tabel 4 Hasil Validasi Il LKPD

No o . Kriteria
Aspek Penilaian s \% Validasi

Validasi Isi

1. Kesesuaian LKPD materi Momentum dan 10 0,83 Sangat
Implus dengan RPP dan kompetensi dasar tinggi
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2. Kesesuaian LKPD dengan tujuan model 10 0,83 Sangat
pembelajaran Search, Solve, Create and tinggi
Share (SSCS) yang ingin dicapai

3. Materi pada LKPD melibatkan peserta didik 11 0,92 Sangat

aktif untuk memecahkan permasalahan yang tinggi
ada pada LKPD

4.  Permasalahan yang diberikan merupakan 12 1,00 Sangat
permasalahan yang ada dalam kehidupan tinggi

sehari-hari
Validasi Konstruksi

1. LKPD SSCS materi Momentum dan Implus 10 0,83 Sangat
yang dikembangkan menunjukkan langkah- tinggi
langkah model pembelajaran Search, Solve,

Create and Share (SSCS)

2. Kesesuaian ilustrasi/gambar pada LKPD 12 1,00 Sangat
dengan materi Momentum dan Implus tinggi
tersusun secara jelas dan rinci

3. Perpaduan warna dan desain tampilan LKPD 11 0,92 Sangat
SSCS materi Momentum dan Implus menarik tinggi
dan rapi

4.  Kesesuaian langkah-langkah eksperimen 10 0,83 Sangat
pada LKPD SSCS materi Momentum dan tinggi
Implus

Bahasa

1. Tata bahasa yang digunakan sesuai dengan 11 0,92 Sangat
kaidah penulisan bahasa Indonesia yang baik tinggi
sesuai EYD

2.  Ketepatan bahasa yang digunakan tidak 10 0,83 Sangat
bermakna ganda tinggi

3. Instruksi yang diberikan pada LKPD mudah 10 0,83 Sangat
dipahami tinggi

Dari data Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh indikator pada Validasi II LKPD

telah valid dengan indeks validitas berkisar 0,83 sampai 1,00 dan memiliki rata-rata

indeks validitas Aiken’s yaitu 0,88 dengan kategori sangat tinggi.
3. Validasi II Tes Hasil Belajar
Tabel 5 Hasil Validasi II Tes Hasil Belajar

No Aspek Penilaian pXY \% Kriteria
Validasi

Materi
1. Butir soal yang diujikan sesuai dengan 10 0,83 Sangat
indikator tinggi
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2. Butir soal yang diujikan sesuai dengan 12 1,00 Sangat

tingkat kognitif berdasarkan taksonomi Tinggi
bloom Anderson

3. Butir soal sesuai dengan materi yang 12 1,00 Sangat
diajarkan Tinggi

4.  Setiap butir soal harus mempunyai satu 12 1,00 Sangat
jawaban yang paling benar sesuai Tinggi
dengan kisi-kisi jawaban

Konstruksi

1. Pokok butir soal dirumuskan secara jelas 10 0,83 Sangat
dan teratur Tinggi

2. Gambar pada soal disajikan secara jelas 12 1,00 Sangat
dan sesuai materi Tinggi

3. Butir soal tidak bergantung pada jawaban 12 1,00 Sangat
soal sebelumnya Tinggi

Bahasa

1. Tata bahasa yang digunakan sesuai 10 0,83 Sangat
dengan  kaidah  penulisan  bahasa Tinggi
Indonesia yang baik sesuai EYD

2. Ketepatan bahasa yang digunakan tidak 12 1,00 Sangat

bermakna ganda Tinggi
3. Instruksi yang diberikan pada LKPD 10 0,83 Sangat
mudah dipahami Tinggi

Dari data Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh indikator pada Validasi II Tes hasil
belajar telah valid dengan indeks validitas berkisar 0,83 sampai 1,00 dan memiliki rata-
rata indeks validitas Aiken’s yaitu 0,93 dengan kategori sangat tinggi.

Berdasarkan Validasi kedua RPP pada aspek penilaian mendapat skor validitas
berkisar 0,75 sampai 1,00 dengan nilai rata-rata indeks validitas Aiken yaitu 0,85,
dimana nilai rata-rata indeks validitasnya dinyatakan valid. Validasi kedua LKPD pada
aspek penilaian mendapat skor validitas berkisar 0,83 sampai 1,00 dengan nilai rata-rata
indeks validitas Aiken yaitu 0,88, dimana nilai rata-rata indeks validitasnya dinyatakan
valid. Validasi kedua Tes hasil belajar pada aspek penilaian mendapat skor validitas
berkisar 0,83 sampai 1,00 dengan nilai rata-rata indeks validitas Aiken yaitu 0,93,
dimana nilai rata-rata indeks validitasnya dinyatakan valid. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa perangkat pembelajaran menggunakan model SSCS pada materi

momentum dan implus untuk siswa SMA kelas X dinyatakan valid.
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SIMPULAN DAN SARAN

Perangkat pembelajaran menggunakan model SSCS pada materi momentum dan implus
kelas X SMA dinyatakan valid. Perangkat pembelajaran ini berupa RPP, LKPD dan tes hasil
belajar telah layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran yang membantu guru dan
peserta didik dalam memahami materi momentum dan implus, dan dapat dijadikan bahan ajar
pada proses pembelajaran disekolah.

Perangkat pembelajaran berbasis model SSCS pada penelitian ini hanya sampai pada
tahap pengembangan (Development) saja. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar
penelitian ini bisa dilanjutkan dalam penerapan pembelajaran disekolah terkhusus materi

momentum dan implus di kelas X SMA.
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Abstract: The abrasion process is a natural process in the form of soil erosion in coastal areas
caused by destructive waves and ocean currents, sometimes also called coastal erosion. One of the
causes of the damage to the beach is the disruption of the natural balance of the coastal area. Wear
and tear is generally caused by natural phenomena, but many human actions also contribute to
beach wear. In simple terms, abrasion is the erosion of coastal areas by destructive waves and
currents. As for the consequences of abrasion, namely shrinkage of lines or coastal areas, damage to
mangrove forests, waste problems and shifis in the livelihoods of the surrounding community. Behind
the consequences that arise, there are several things that can be done in the mitigation (prevention)
prevention and reduction of the risk of abrasion. Mitigation of forest division into structural and non-
structural rediation, for structural rediation for example, namely bridging mangroves and building
breakwaters and alleviating non-structural pressures on aspects of land use planning, government
incentives, training and education for the community, public awareness. Of course, these efforts can
be carried out by the government and the surrounding community. Including residents of schools
located on the coast. Teachers can learn to provide abrasion disaster relief by integrating it into
class XI glass wave material.

Keywords: abrasion, wave physics materials, disaster mitigation

Abstrak: Abrasi merupakan proses alami berupa pengikisan tanah di daerah pantai yang disebabkan
oleh gelombang dan arus laut yang merusak, kadang disebut juga erosi pantai. Kerusakan pantai
tersebut salah satunya dapat disebabkan oleh terganggunya keseimbangan alam wilayah pesisir.
Keausan umumnya disebabkan oleh fenomena alam, tetapi banyak tindakan manusia juga
berkontribusi terhadap keausan pantai. Secara sederhana, abrasi adalah pengikisan wilayah pesisir
oleh gelombang dan arus yang merusak. Adapun akibat yang ditimbulkan abrasi yaitu penyusutan
garis atau area pantai, kerusakan hutan mangrove, permasalahan sampah dan pergeseran mata
pencaharian masyarakat sekitar. Dibalik akibat yang ditimbul, ada beberapa hal yang dapat dilakukan
dalam mitigasi (upaya) pencegahan dan pengurangan resiko abrasi. Mitigasi terbagi menjadi mitigasi
struktural dan mitigasi non-struktural, untuk mitigasi struktural contohnya yaitu penanaman hutan
mangrove dan membangun pemecah gelombang dan mitigasi non-struktural menekankan pada aspek
perencanaan guna lahan, insentif pemerintah, pelatihan dan pendidikan bagi masyarakat, kesadaran
publik. Upaya tersebut tentunya dapat dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat sekitar. Termasuk
warga sekolah yang berada di pesisir pantai. Guru dapat memberikan pembelajaran mitigasi bencana
abrasi dengn mengintegrasikannya kedalam materi Gelombang fisika kelas XI.

Kata Kunci: abrasi, materi fisika gelombang, mitigasi bencana

PENDAHULUAN
Persoalan pembangunan wilayah pantai dan lautan hanya terletak pada masalah

pemanfaatan sumberdaya, tetapi juga sekaligus harus dilihat dalam hubungannya dengan
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upaya perlindungan dan pelestarian lingkungan. Daerah pesisir dan pantai memegang
peranan biogeofisik yang sangat penting, yaitu sebagai daerah penyangga (buffer zone) bagi
kehidupan aneka ragam biota laut dan daratan yang mempunyai nilai ekonomi penting bagi
kehidupan manusia. Secara ekologis, daerah pantai merupakan media perkembangbiakan
berbagai jenis ikan, udang, dan biota laut lainnya. Secara hidrologis, daerah pesisir dan pantai
juga memegang peranan penting bagi kelestarian sumberdaya airtanah di daratan
(groundwater). Pengaruh yang ditimbulkan oleh berbagai kegiatan tersebut satu sama lainnya
sering kali bersifat saling merugikan (Nasir & Karim, 2015). Pesisir pantai merupakan daerah
peralihan laut dan darat. Kondisi wilayah pesisir tersebut terdapat berbagai aktivitas dan
peristiwa alam yang terjadi di daratan seperti aktivitas di persawahan, pembangunan tambak
dan erosi banjir yang pada akhirnya akan memberi dampak ekositem pantai. Peristiwa alam
di laut seperti pasang surut air laut, gelombang badai dan sebagainya (Ervianto, 2021).

Menurut Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir
dan Pulau-Pulau Kecil, ruang lingkup pengaturan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil
meliputi zona peralihan antara ekosistem darat dan laut yang terkena dampak perubahan
iklim, darat dan meliputi laut, darat, dan subkawasan. Abrasi merupakan proses alami berupa
pengikisan tanah di daerah pantai yang disebabkan oleh gelombang dan arus laut yang
merusak, kadang disebut juga erosi pantai (Oktavian et al., 2019). Kerusakan pantai tersebut
salah satunya dapat disebabkan oleh terganggunya keseimbangan alam wilayah pesisir.
Keausan umumnya disebabkan oleh fenomena alam, tetapi banyak tindakan manusia juga
berkontribusi terhadap keausan pantai. Secara sederhana, abrasi adalah pengikisan wilayah
pesisir oleh gelombang dan arus yang merusak. Melalui erosi, hal ini menyebabkan
pengurangan wilayah pesisir, dengan wilayah yang paling dekat dengan laut menjadi sasaran
erosi. Oleh karena itu, erosi garis pantai dapat berlanjut dan air laut dapat membanyjiri sekitar
garis pantai (Palisu et al., 2022).

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi risiko tersebut. Satu
di antara upaya tersebut yaitu melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 21
tahun 2008 pasal 14. Peraturan ini menjelaskan bahwa untuk mengurangi dampak yang
disebabkan oleh bencana alam diperlukan mitigasi oleh pemerintah daerah dalam bentuk
pendidikan formal, non formal dan informal. Kebijakan lainnya mengenai penanggulangan
bencana tertuang dalam UU No. 24 tahun 2007 yang menjelaskan bahwa kegiatan mitigasi
dilakukan melalui penyelenggaraan pendidikan, penyuluhan, dan pelatihan, baik secara

konvensional maupun modern. Mitigasi adalah upaya-upaya yang dilakukan untuk
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mengurangi risiko dari suatu bencana. Mitigasi dapat dilakukan melalui pembangunan fisik
maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi hazard (ancaman) dari
bencana tersebut (Azmanita & Fauzi, 2022).

Salah satu strategi untuk menumbuhkan pengetahuan kebencanaan adalah dengan
mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran di sekolah. Menurut (Aristiyaningsih &
Budiharti, 2015) Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki karakteristik yang
berbeda dibandingkan ilmu pengetahuan yang lain. Proses dalam Fisika berkaitan dengan
keterampilan utuk mendapat pengetahuan tersebut. Materi bencana abrasi pantai merupakan
fenomena alam yang dapat dipelajari dalam mata pelajaran fisika di sekolah menengah,
sehingga melalui pembekalan materi bencana abrasi pantai dalam pembelajaran akan
terbentuk sikap tanggap bencana abrasi pada peserta didik (Aulyana & Fauzi, 2019). Oleh
sebab itu, untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, perlu adanya pengertian mengenai
fenomena alam pada wilayah pesisir dan kelautan, terutama penyebab utama bencana abrasi
serta aktivitas masyarakat dan pengaruhnya terhadap wilayah pesisir yang diintegrasikan

dalam mitigasi bencana abrasi pada pokok bahasan gelombang.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi (Prasanti,
2018). Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk membuat deskipsi atau gambaran secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena
yang diselidiki.

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi untuk pengambilan gambar dan diperkuat
dengan studi pustaka. Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan
indra sehingga tidak hanya dengan pengamatan menggunakan mata. Mendengarkan,
mencium, mengecap, dan meraba termaksud bentuk observasi (Khaatimah et al., 2017).
Observasi dalam implementasinya tidak hanya berperan sebagai teknik paling awal dan
mendasar dalam penelitian, tetapi juga teknik paling sering dipakai, seperti observasi
partisipan, rancangan penelitian eksperimental, dan wawancara (Hasanah, 2016). Observasi

dilakukan dibeberapa pantai yang ada di Bengkulu. Tujuan dilakukan observasi untuk
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mengetahui pantai mana saja yang mengalami abrasi dan untuk mengatahui upaya apa yang
dilakukan dalam pencegahan abrasi dipesisir pantai, dengan dibuktikan gambar yang
didapatkan. Untuk memperkuat hasil observasi penulis juga melakukan studi pustaka
(menelaah dan/atau mengekplorasi beberapa Jurnal, buku serta sumber-sumber data dan atau
informasi lainnya yang dianggap relevan dengan penelitian atau kajian).

Studi pustaka atau kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah
bahan penelitian. Setidaknya dalam penelitian studi pustaka memiliki empat ciri utama yang
perlu penulis perhatikan yaitu (1) Penulis atau peneliti berhadapan langsung dengan teks
(nash)atau data angka, bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan. (2) Data pustaka
bersifat “siap pakai” artinya peniliti tidak terjung langsung kelapangan karena peneliti
berhadapan langsung dengan sumber data yang ada di perpustakaan. (3) Data pustaka
umumnya adalah sumber sekunder, dalam arti bahwa peneliti memperoleh bahan atau data
dari tangan kedua dan bukan data orisinil dari data pertama di lapangan. Keempat, bahwa

kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh runga dan waktu (Supriyadi, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berkaca pada penelitian sebelumnya (Hasanudin & Kusmanto, 2018), kondisi batimetri
Perairan Pesisir Kota Bengkulu relatif datar dengan kemiringan kurang dari 1° dengan
kedalaman maksimum sekitar 65 m. Daerah perairan yang lebih dangkal berada di sekitar
Pantai Kota Bengkulu dan sekitar Pulau Tikus dengan kedalaman sekitar 25 m. Sedangkan
perairan yang lebih dalam berada di sebelah barat dengan kedalaman mencapai 65 m. Arah
dominan gelombang terutama berasal dari arah barat hingga barat daya (2400 — 2700), yang
merupakan laut lepas, Samudera Hindia. Arah gelombang ini membentuk sudut sekitar 300
terhadap garis normal pantai sehingga sudut yang sedemikian ini akan menghasilkan arus
sepanjang pantai dengan dominasi ke utara. Abrasi dan sedimentasi pantai sesungguhnya
adalah suatu bentuk keseimbangan interaksi antara faktor-faktor oseanografi dan geologi di
kawasan pesisir. Faktor-faktor oseanografi di antaranya adalah gelombang, pasang surut dan
arus sedangkan faktor geologi antara lain adalah batuan penyusun pantai dan morfologi
pantai (Hasanudin & Kusmanto, 2018).

Gelombang merupakan kekuatan paling dominan yang menyebabkan abrasi pantai.
Secara khusus, gelombang laut pecah pada kedalaman yang memiliki kisaran antara 1 hingga

1,5 kali ketinggian gelombang. Salah satu proses abrasi yang terjadi di pantai merupakan
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akibat dari aksi hidrolik, hempasan dan penggerusan oleh gelombang (Schwartz, 2005).
Frekuensi hantaman gelombang yang tinggi pada kaki tebing mempercepat abrasi dan
menggerus kaki tebing yang dapat menyebabkan lapisan-lapisan material runtuh atau
bergerak. Secara teori, abrasi pantai umumnya terjadi karena gejala alam baik itu karena
perubahan iklim yang mendrive pada peristiwa ektrim pasang surut, tinggi gelombang laut
atau pun kenaikan permukaan laut karena pemanasan global, atau abrasi juga bisa terjadi
karena pengaruh tektonik yaitu perubahan permukaan tanah pada daerah pantai (Samdara,
2014). Faktor lain yang mempercepat abrasi adalah air hujan. Air hujan dapat mengalir ke
laut melalui sungai, permukaan tanah yang berupa air permukaan dan juga dapat merembes
melalui pori-pori tanah yang berujung di kaki tebing. Rembesan ini melemahkan ikatan
antara material-material pembentuk tebing pantai. Hal lain adanya sisipan air khususnya di
sepanjang lapisan tanah yang mempunyai rekahan-rekahan dapat juga menyebabkan
kerusakan tebing. Dengan demikian abrasi tebing disebabkan oleh dua proses yaitu
penggerusan kaki tebing yang kemudian dilanjutkan dengan runtuhnya tebing (Nott, 1990).
Ketinggian gelombang maksimum di perairan pesisir Bengkulu tercatat sekitar 1,2 m
dengan energi maksimum sekitar 1100 J/m? (Hasanudin & Kusmanto, 2018). Komposisi
batuan penyusun pantai di wilayah ini terdiri atas alluvium yang didominasi oleh lempung.
Kondisi gelombang yang relatif tinggi dan komposisi utama batuan alluvium merupakan
faktor utama dari abrasi yang terjadi di Pesisir Pantai Kota Bengkulu akibat hantaman
gelombang. Kondisi ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh (Carter & E. Guy Jr., 1988)
bahwa pantai tebing dengan komposisi dominan lempung dapat digerus oleh gelombang
dengan ketinggian antara 1 m sampai dengan 1,2 m. Kawasan pantai akan berubah menjadi
suatu lahan yang kritis jika terjadi pengikisan pantai oleh abrasi. Abrasi terjadi karena adanya
ketidakseimbangan antara angkutan sedimen yang masuk dan yang keluar dari suatu bentang
pantai. Akibat tidak seimbangnya pasok dan angkutan sedimen, maka pantai akan terabrasi.
Terjadinya atau besar kecilnya suatu abrasi sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor penyebab
abrasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya abrasi karena adanya faktor alam dan
faktor aktivitas manusia (anthropogenic). Faktor alam dapat meliputi arus, pasang-surut,
gelombang, degradasi vegetasi tanaman pantai (buffer zone), tekstur tanah dan topografi
pantai. Sedangkan, faktor aktivitas manusia berperan secara tidak langsung terhadap laju
abrasi. Faktor anthropogenic meliputi peruntukan lahan, bangunan pantai, perumahan, dan

lain-lain.
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Salah satu daerah yang mengalami abrasi pantai yang cukup berat terjadi di daerah
Pondok Kelapa. Pantai di Kota Bengkulu mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh abrasi
pantai yang cukup serius dengan tingkat kemunduran garis pantai 2—5 meter per tahun
(Suwarsono et al., 2011). Abrasi akan terjadi terus menerus jika tidak dilakukan pencegahan
dan akan berdampak tidak baik untuk lingkungan sekitar pesisir pantai. Adapun dampak
terjadinya abrasi yaitu:

Penyusutan Garis atau Area Pantai

Abrasi merupakan proses tergerusnya suatu pantai yang kemudian diikuti longsoran
(runtuhan) berupa material masif, contohnya tebing pantai. Abrasi menjadikan mundurnya
posisi fisik garis pantai dari posisi semula (Budi & Haryani, 2022). Terjadinya abrasi berupa
sedimen yang berada di pesisir pantai terbawa air laut dalam jumlah yang lebih besar atau
sudah melewati ambang batas. Jika hal seperti itu terus terjadi, maka sedimen pada pesisir
pantai bukan hanya akan berkurang, tetapi perlahan-lahan akan habis. Abrasi akan membawa
material pantai ke dalam laut, sehingga garis pantai akan menyusut. Jika area pantai semakin
menyusut, maka tempat untuk nelayan parkir perahunya akan semakin sedikit dan akan sulit
untuk menyimpan perahu di tepi pantai. Selain itu, keindahan pantai bisa berkurang karena

terjadinya abrasi yang cukup besar.

Gambar 1. Penyusutan garis
atau area pantai

Kerusakan Hutan Mangrove

Hutan mangrove bermanfaat untuk mengurangi resiko terjadinya banjir rob hingga
terjadinya abrasi. Fungsi dari tanaman bakau yaitu untuk memecah gelombang yang
menerjang pantai dan memperkokoh daratan pantai, selain untuk mempertahnakan pantai,
mangrove juga berfungsi sebagai tempat berkembangbiakan ikan dan kepiting (Ramadhan,
2013). Namun, jika abrasi sudah tidak terkendali maka hutan bakau tidak akan berfungsi
seperti seharusnya. Kejadian itu kerap terjadi pada saat badai dan ketika keseimbangan pada

ekosistem laut rusak.

Published at https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id /index.php/SJPIF



Umaya, Devicawati, Henny Johan & Septi Johan

Permasalahan Sampah

Terdapat banyaknya sampah di tepi Pantai, sebagian sampah merupakan kiriman
karena besarnya ombak dan terbawa arus laut. Tidak adanya pengelola sampah di sekitar
Pantai Pabean Sampah yang berupa ranting pohon, plastik, kain dan sampah rumah tangga
sangat banyak dan makin parah apabila musim hujan, sehingga ketika musim hujan

keberadaan sampah merusak pemandangan di Pantai.

Ginar 2. Smpah akibat
terbawa oleh arus laut

Pergeseran Mata Pencaharian
Masyarakat sekitar sektor pariwisata banyaknya pembangunan akomodasi wisata

memberikan dampak pada mata pencaharian baru bagi masyarakat sekitar.

Kesadaran akan dampak yang ditimbulkan oleh abrasi, ada beberapa upaya yang dapat
dilakukan untuk pencegahan terjadinya abrasi, diantaranya sebagai berikut.
Penanaman Mangrove/Bakau

Hutan manggrove yakni sekumpulan pohon atau semak-semak yang hidup dan tumbuh
di daerah pasang surut (kawasan pinggiran pantai). Hutan manggrove juga populer dengan
sebutan hutan bakau, dikarenakan mayoritas populasi yang hidup pada hutan manggrove
adalah tanaman bakau, hutan manggrove berperan penting sebagai penjaga garis pantai agar
tetap stabil.

Mengigat, kehadiran populasi pohon dan semak pada hutan manggrove tersebut dapat
melindungi tepian pantai dari terjangan ombak. Selain itu hutan bakau juga dapat menjadi

habitat alami berbagai speies kepiting, burung dan jenis ikan lainnya.
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Gambar 4. Hutan mangrove

Membangun Pemecah Gelombang
Membuat pemecah gelombang bisa menjadi salah satu cara untuk mencegah abrasi
pantai, agar kekuatan gelombang yang tiba pada garis pantai tidak terlalu besar sehingga

tidak berpotensi mengikis padatan yang berada dititik tersebut.

o v

Gambar 5. Pemecah gelomban

Contoh diatas merupakan upaya (mitigasi) dalam bentuk struktural yang dapat dilakukan
pemerintah dan masyarakat sekitar untuk pencegahan dan mengurangi resiko terjadinya
abrasi. Selain mitigasi berbentuk struktural, ada juga mitigasi yang berbentuk non struktural.
Mitigasi non-struktural lebih menekankan pada aspek perencanaan guna lahan, insentif
pemerintah, pelatihan dan pendidikan bagi masyarakat, kesadaran publik.

Pentingnya pengetahuan melalui sosialisasi fakta-fakta terkait dengan pemanfaatan dan
pengelolaan sumber daya pesisir pada masyarakat luas untuk menumbuhkan kesadaran dan
kepedulian bersama. Menurut Nursyabani dkk, dalam melaksanakan mitigasi bencana
dibutuhkan pemahaman masyarakat terhadap langkah-langkah apa saja yang perlu dilakukan
dalam melaksanakan mitigasi, agar tujuan mitigasi sebagai upaya mengurangi resiko bencana
dapat berjalan dengan baik dengan semestinya (Karamma et al., 2021). Mitigasi sangat
penting untuk diketahui oleh masyarakat terutama yang berada di pesisir pantai, tidak
terkecuali untuk siswa yang sekolah nya berada di pesisir pantai. Lalu bagaimana cara agar
pengetahuan dan kesadaran itu tumbuh pada siswa?

Tumbuhnya pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya mitigasi (upaya) pencegahan
dan mengurangi resiko abrasi pada siswa dapat dilakukan oleh guru melalui sosialisasi

bahkan dapat diintegrasikan dalam pembelajaran Fisika. Guru dapat mengaitkan proses
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terjadinya abrasi, faktor penyebab, dampak dan mitigasi bencana nya dengan materi fisika
yang ada di kompetensi dasarnya.

Peristiwa abrasi dapat diintegrasikan pada materi Gelombang kelas XI SMA KD 3.8
Menganalisis karakterisitik gelombang mekanik. Pembelajaran kontekstual learning
merupakan salah satu pembelajaran yang dapat digunakan dalam menerapkan pembelajaran
mitigasi bencana abrasi, dimana pembelajaran menekankan pada proses siswa secara
langsung. Contohnya siswa dapat diikut sertakan dalam upaya pencegahan abrasi seperti
penanaman tumbuhan mangrove, tentunya dengan pengawasan dan pengetahuan terlebih

dahulu.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Proses abrasi pantai di Pesisir Kota Bengkulu sangat dipengaruhi oleh hempasan
gelombang yang intensif pada kaki tebing pantai dan diperparah dengan kondisi curah hujan
tinggi yang memperlemah ikatan material pembentuk pantai pada kaki tebing. Sedangkan
sedimentasi yang terjadi kemungkinan akibat adanya suplai sedimen yang berasal dari
material hasil runtuhan tebing pantai yang tertransportasi oleh arus di Perairan Pesisir Kota
Bengkulu dan juga Sungai Air Bengkulu.

Adapun akibat yang ditimbulkan abrasi yaitu penyusutan garis atau area pantai,
kerusakan hutan mangrove, permasalahan sampah dan pergeseran mata pencaharian
masyarakat sekitar. Dibalik akibat yang ditimbul, ada beberapa hal yang dapat dilakukan
dalam mitigasi (upaya) pencegahan dan pengurangan resiko abrasi contohnya yaitu
penanaman hutan mangrove dan membangun pemecah gelombang.

Upaya tersebut tentunya dapat dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat sekitar.
Termasuk warga sekolah yang berada di pesisir pantai. Guru dapat memberikan pembelajaran
mitigasi bencana abrasi dengn mengintegrasikannya kedalam materi fisika.

Saran

Saat melakukan observasi ke pantai, penulis menemukan banyak sampah yang berada di
sekitar pantai, sebagian akibat dari terbawa arus laut. Penulis menyarankan ada baiknya
pemerintah dan masyarakat sekitar memperhatikan dan menangani sampah yang ada di
sekitar pantai, agar tidak terganggunya lingkungan pantai. Penulis sadar akan kekurangan
dalam penulis, hendaknya penulis yang relevan selanjutnya lebih memperhatikan lagi dalam

penulisan.
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Abstract: This study aims to determine the increase in cognitive learning outcomes of class VIII
students on pressure material at SMP Negeri 7 Tambang using the Children Learning In Science
(CLIS) model. The samples in this study were two classes, namely class VIII-A as the control class
and class VIII-B as the experimental class. The type of research used is Experimental Research with
a posttest-only control design model. The sample in this study was class VIII students at SMP Negeri
7 Tambang in the even semester of the 2022/2023 school year, only two classes were taken. The
sampling technique used in this study was simple random sampling. Data collection was carried out
using a written test instrument in the form of multiple choice questions of 20 items. The data obtained
is then subjected to a normality test and homogeneity test to find out whether the data obtained is
homogeneous or not. Furthermore, to find out whether or not there were significant differences in
learning outcomes between the experimental and control classes, an independent sample test was
carried out with a significance level of 0.05. Based on the results of data processing, a significance
<0.05 was obtained which indicated that Ho was rejected and Ha was accepted. it can be concluded
that there are significant differences in students' cognitive learning outcomes between classes that
use the CLIS model and classes that apply conventional learning models.

Keywords: Learning model Children Learning In Science (CLIS), Cognitive learning outcomes,
pressure.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas
VIII pada materi tekanan di SMP Negeri 7 Tambang dengan menggunakan model Children Learning
In Science (CLIS). Sampel pada penelitian ini sebanyak dua kelas yaitu kelas VIII-A sebagai kelas
kontrol dan kelas VIII-B sebagai kelas eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Experimental Research dengan model rancangan posttest-only control design. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Tambang semester genap tahun ajaran
2022/2023 yang diambil hanya dua kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah simple random sampling. pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
instrumen tes tertulis berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. Data yang diperoleh
selanjutnya dilakukan uji normalitas dan uji homogenitasuntuk mengetahui data yang diperoleh
homogen atau tidak. Selanjutnya untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol dilakukan uji independent sample test dengan taraf
signifikasi 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh signifikasi<0,05 yang menunjukkan
bahwa H, ditolak dan H. diterima . dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
hasil belajar kognitif siswa antara kelas yang menggunakan model CLIS dengan kelas yang
menerapkan model pembelajaran konvensional.

Kata kunci: Model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS), Hasil belajar kognitif,
tekanan.
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PENDAHULUAN

Sains atau [lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan tentang dunia alamiah
yang terbagi menjadi beberapa bidang, yaitu, biologi, fisika dan kimia (Tipler, 1998) .Fisika
merupakan bagian dari [lmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari gejala-gejala dan
kejadian alam melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun
atas dasr sikap ilmiah dan hasilnya berwujud produk ilmiah berupa konsep, hukum dan teori
yang berlaku secara universal (Trianto, 2013). Sebagai bagian dari IPA, ilmu fisika memiliki
peranan penting dalam perkembangan teknologi, hal ini disebabkan karena fisika merupakan
dasar dari semua ilmu rekayasa dan teknologi (Giancoli, 2001)Pada hakikatnya fisika
merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi (Trianto, 2013)

Pelajaran IPA adalah mata pelajaran terdiri dari konsep-konsep/materi padat yang
memerlukan pemahaman yang luas, oleh sebab itulah proses pembelajaran ini membutuhkan
inovasi dari guru dalam mengemasnya sehingga proses pembelajaran yang dihasilkan tidak
membosankan (Karsini, 2020). Belajar IPA bukan hanya untuk memahami konsep-konsep
ilmiah dan aplikasinya dalam masyarakat, melainkan juga untuk perkembangan suatu
masyarakat dan kehidupan yang akan datang (Farida et al., 2020). Melalui pembelajaran IPA,
peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat menambah kekuatan
untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya (Nurwahid,
2017). Selama proses pembelajaran IPA diperlukan suatu pendekatan yang dapat menggali
ide-ide peserta didik melalui pengalaman langsung sehingga mereka dapat menemukan suatu
pengetahuan(Vitria et al.,, n.d.). Hal ini dapat membantu siswa dalam memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam. Pembelajaran Fisika membutuhkan keberhasilan siswa
dalam penguasaan konsep. Fisika atau sains berkaitan dengan bagaimana cara mencari tahu
tentang alam secara sistematik, sehingga Fisika bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
inkuiri (Penelitian et al., 2016). permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran IPA
diantaranya adalah kurang adanya keterlibatan langsung siswa dalam proses pembelajaran
(Dwi Puspita & Dina Handayani, n.d.) Pada umumnya proses pembelajaran yang terjadi di
dalam kelas hanya berjalan sebatas produk tanpa ada proses di dalam pembelajaran.(Kusuma
Wardani et al., 2017). Otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi
tanpa diajarkan untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari (Wina,2006). Pada umumnya, siswa sebagai terdidik kurang

menggali informasi melalui membaca atau sumber lainnya, hanya mengandalkan informasi
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yang diberikan oleh guru sebagai pendidik, dan menganggap guru merupakan pusat informasi
satu-satunya (Rositayani et al., 2018) Proses pembelajaran di kelas seharusnya sudah
mengarah kepada peran aktif siswa (student centered) (Yolanda Utari et al., n.d.).

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar
berupa perubahan perilaku yang relatif menetap dimana dapat diketahui melalui evaluasi
kemudian dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi
pelajaran tertentu (Susanto, 2013). Rendahnya hasil belajar siswa karena kurang efektif
dalam penggunaan metode pembelajaran, siswa juga kurang memperhatikan penjelasan guru
(Fitriyah et al., 2022)

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan,
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas(Farias et al., 2009). Model Pembelajaran
merupakan rangkaian dari pendekatan, metode, teknik, serta taktik pembelajaran apabila itu
sudah terbentuk maka itulah yang disebut dengan model pembelajaran, pada dasarnya
merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan
secara khas oleh guru (Rahayu et al., 2017).

Model pembelajaran memiliki andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar.
Model CLIS merupakan model pembelajaran yang berusaha mengembangkan ide atau
gagasan siswa tentang suatu masalah tertentu dalam pembelajaran serta merekonstruksi ide
atau gagasan berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan (Kusuma Wardani et al., 2017).
Pembelajaran dengan Model CLIS Ilebih menekankan pada penyempurnaan dalam
mendapatkan ide dan menyesuaikan dengan ilmu pengetahuan yang ada yang selanjutkan
dikemukakan dengan pendapat sendiri (Rositayani et al., 2018). Model CLIS terdiri dari lima
tahap utama, yaitu tahap orientasi, tahap pemunculan gagasan, tahap penyusunan ulang
gagasan, tahap penerapan gagasan, dan tahap pemantapan gagasan (Nurseha, 2015).
keunggulan dari model pembelajaran CLIS adalah (1) terdapat hubungan
yang baik antar siswa karena adanya kerjasama untuk menyampaikan ide, (2) siswa terlibat
langsung dalam pembelajaran (3) kondisi belajar menjadi kreatif, aktif, dan menyenangkan,
(4) pembelajaran lebih bermakna karena guru mengajar dengan efektif (Rifa’1,2021).
Penelitian mengenai model pembelajaran CLIS pernah dilakukan oleh Budiarti (2014)
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran CLIS Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV
SD di Gugus III Kecamatan Busungbiu”. Hasil penelitiannya menunjukkan ada perbedaan

yang signifikan pada hasil belajar IPA antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan
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model pembelajaran CLIS dan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran konvensional. Relevansinya dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti
tentang model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) (Wardani, 2017)

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian dengan judul
Penerapan Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Materi Tekanan Kelas VIII SMP Negeri 7 Tambang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen (Experimental
Research) adalah penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap
variabel lainnya. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan desain eksperimen semu
(Quasi Experimental Design) dengan jenis Rancangan posttest-only control design. Terdapat
dua jenis kelas dalam penelitian experimental research yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Penelitian telah di lakukan di SMP Negeri 7 Tambang Kabupaten Kampar pada
semester genap tahun ajaran 2022/2023 pada bulan Januari — Februari. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Tambang semester genap tahun ajaran
2022/2023 yang diambil hanya dua kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah simple random sampling.

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini yaitu berupa pemberian tes hasil belajar
kognitif berbenuk soal pilithan ganda sebanyak 20 butir soal. Hasil belajar kognitif siswa
dikelompokkan berdasarkan daya serap. Daya serap siswa dapat dihitung dari perbandingan
antara skor yang diperoleh oleh siswa terhadap skor maksimum yang telah diterapkan dengan

rumus :

skor yang diperoleh siswa
x = x1009% (1)

skor maksimum

Tabel 1. Kategori daya serap siswa

Interval (%) Kategori Daya Serap
85<x <100 Sangat baik
70 <x =85 Baik
55<x =70 Cukup Baik
x <55 Kurang Baik
(Kemdikbud,2015)
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Data hasil belajar kognitif selanjutnya akan diolah secara statistik parametris antara
lan :
a. Uji Normalitas
Kriteria pengujian sebagai berikut :
1) Signifikasi > 0,05, maka data terdistribusi normal
2) Signifikasi < 0,05, maka data tidak terdistribusi secara normal
b. Uji Homogenitas
Kriteria pengujian homogenitas :
1) Signifikasi p > 0,05 , maka data homogen
2) Signifikasi p < 0,05 , maka data tidak homogeny
c. Uji Hipotesis ( Independent Sample t-test )
Pada pengujian hipotesis, peneliti menggunakan uji-t. Hipotesis statistik dari penelitian ini
yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternative (Ha) dengan taraf signifikansi yang
digunakan adalah 0,05. Data yang digunakan pada uji-t ini adalah data hasil belajar kognitif

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif
Berdasarkan hasil perhitungan nilai postest pada kelas eksperimen VIlIg dengan jumlah
34 orang siswa dan kelas kontrol VIIIa berjumlah 35 orang siswa diperoleh data pada tabel 2
berikut ini.

Tabel 2. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Kognitif

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
N 34 35
Minimum 75 65
Maksimum 100 100
Mean 90,38 84,57
Std. Deviation 5,836 8,692

Kategori daya serap hasil belajar siswa pada materi tekanan dapat dilihat pada tabel 3

Tabel 3. Daya Serap Siswa pada Materi Tekanan Zat

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
No Interval (%) Kategori Jumlah  Persentase  Jumlah  Persentase
Siswa (%) Siswa (%)
1 85<x<100 Sangat Baik 11 31,43 23 67,65
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2 70<x<85 Baik 21 60,00 11 32,35
3 55<x<70  Cukup Baik 3 8,57 0 0
4 x<55 Kurang Baik 0 0 0 0
Rata — Rata 84,57 90,38
Kategori Baik Sangat Baik

2. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan terhadap dua data yaitu data sekunder yg merupakan nilai
ulangan harian siswa bab sebelumnya dan hasil post test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Uji normalitas pada penelitian ini didapat dengan menggunakan uji Kolmogrov-smirnov atau
Shapiro-Wilk. Uji normalitas digunakan untik mengetahui apakah data terdistribusi normal
atau tidak, dengan ketentuan bahwa data terdistribusi normal bila memenuhi kriteria nilai sig
> 0,05.

Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Hasil uji normalitas data ulangan harian dan posttest

Keterangan Nila UH Nilai posttest
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Sig 0,2 0,099 0,2 0,092
Jumlah Siswa 34 35 34 35

Berdasarkan hasil output uji normalitas pada tabel 4.3 pada data nila ulangan dan nilai
posttest kelas eksperimen dan kontrol diketahui nilai sig>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
data terdistribusi normal.

3. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas data maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas data
untuk mengetahui varians data homogen atau tidak. Setelah dilakukan uji homogenitas pada
data kelas eksperimen dan kontrol didapatkan nila sig sebesar 0,294 dimana nilai sig>0,05
menandakan data homogen.

4. Uji Hipotesis (Independent Sample T-test)

Setelah uji prasyarat terpenuhi makka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis.
Pengujian hipotesis ini dilakukan melalui vji independent-sample t-test. Pengujian hipotesis
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar kognitif peserta didik
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi tekanan zat, dimana hipotesis yang

diajukan yaitu :
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Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar kognitif antara kelas yang
menerapkan model pembelajaran CLIS dengan kelas yang menerapkan pembelajaran
konvensional pada materi tekanan zat.

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar kognitif antara kelas yang
menerapkan model pembelajaran CLIS dengan kelas yang menerapkan pembelajaran
konvensional pada materi tekanan zat.

Adapun hasil uji independent-sample t-test hasil belajar kognitif dapat dilihat pada tabel

5 berikut ini.

Tabel 5. hasil uji independent-sample t-test hasil belajar kognitif

Hipotesis Sig.(2-tailed)

Penerapan model pembelajaran CLIS untuk 0,002

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa

Berdasarkan hasil uji independent-sample t-test diperoleh nilai signifikasi (2-
tailed)<0,005. Jika nilai sig<0,005 maka Ho ditolak dan H. diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran CLIS memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

hasil belajar kognitif siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Tambang pada materi tekanan zat.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan perbandingan skor hasil belajar siswa
yang menggunakan model CLIS dan yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
Nilai rata — rata hasil belajar kognitif siswa pada kelas yang menggunakan model
pembelajaran CLIS lebih tinggi daripada kelas yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Sedangkan pada hasil perhitungan tingkat daya serap siswa dapat dilihat pada tabel 4.2
menunjukkan bahwa daya serap siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori sangat
baik. Kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran
CLIS 32,35% siswa berada pada kategori baik dan 67,65% siswa berada pada kategori
sangat baik. Sedangkan pada kelas kontrol 8,57% siswa pada kategori baik, 60% pada
kategori baik dan 31,43% berada pada kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa
adanya perbedaan tingkat daya serap siswa dengan model pembelajaran CLIS dan
konvensional yang mana pada tingkat daya serap siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi

daripada kelas kontrol. Analisis data tersebut didukung oleh penelitiah Henni (2018)
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Efektifitas Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) Terhadap Hasil Belajar
IPA Kelas VIII MTS menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran CLIS berada pada kategori baik dengan rata — rata 84,11 sedangkan hasil
belajar siswa pada kelas yang menggunkan model pembelajaran konvensional berada pada
kategori kurang baik yaitu dengan rata — rata 68,39.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, rendahnya hasil belajar disebabkan karena model yang
digunakan yaitu model konvensional dengan metode ceramah biasa yang keseluruhan
potensi peserta didik kurang berkembang dan kurang memotivasi diri sendiri karena peserta
didik hanya difokuskan pada ceramah guru, sehingga membuat peserta didik bosan dan
hanya berhenti pada materi yang disampaikan saja. Hal ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Trianto(2007:53) bahwa berdasarkan hasil analisis penelitian terhadap
rendahnya hasil belajar peserta didik, hal tersebut ternyata disebabkan oleh proses
pembelajaran yang didominasi oleh pembelajaran tradisional, misalnya dengan model
konvensional menggunakan metode ceramah. Pada pembelajaran ini suasana kelas
cenderung teacher-centered sehingga siswa menjadi pasif.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
CLIS dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Hal tersebut dikarenakan melalui
model CLIS siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Siswa diajak aktif berpikir. Siswa
diajak untuk mengemukakan gagasan, menerapkan gagasan dan mengkaji ulang gagasan.
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh bahwa sig. 0,002<0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak, ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran CLIS dengan kelas yang tidak
diajar dengan menggunakan model pembelajaran CLIS. Hal ini dapat dilihat dari rata — rata
skor hasil belajar yang diperoleh kedua kelas yaitu kelas VIIIg yang diajar menggunakan
model CLIS sebesar 90,38 sedangkan pada kelas VIIIa yang diajar menggunakan model
pembelajaran konvensional sebesar 84,57.

Adanya perbedaan hasil belajar tersebut dikarenakan perbedaan sintaks. Dimana kelas
kontrol menggunakan paradigma lama dalam belajar yaitu model konvensional dengan
metode ceramah. Di sini peserta didik cenderung mendengarkan dan mencatat apa yang
disampaikan oleh guru sehingga kurang termotivasi untuk dapat menyelesaikan soal-soal
yang diberikan. Sedangkan pada kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran CLIS peserta didik diajak untuk berfikir kritis serta menemukan konsep

dengan bimbingan pendidik. Peserta didik diajak aktif dalam pembelajaran dengan
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melakukan pengamatan serta belajar secara langsung, konsep dan materi yang dipelajari
akan tertanam dalam ingatan peserta didik.
Adapun analisis hasil belajar kognitif pada penelitian ini dapat dijelaskan berdasarkan
aspek hasil belajar kognitif sebagai berikut
1. Mengingat
Mengingat adalah proses mengambil pengetahuan yang relevan dari memori jangka
panjang yang berhubungan dengan ingatan. Berdasarkan data yang diolah persentase

yang dicapai untuk kelas eksperimen dan kontrol sama yaitu 88,6%.

100 88,6 88,6

80 -

60 -

40 -

20 +

Persentase Indikator

O = T 1
Eksperimen Kontrol

Gambar 1. Grafik aspek mengingat
2. Memahami
Memahami berkatan dengan kegiatan membangun makna atau memaknai pesan
pembelajaran yang meliputi proses menafsirkan, mencontohkan, mendeskripsikan,
menyimpulkan dan menjelaskan. Pada aspek memahami terdapat perbedaan
persentase indikator untuk kedua kelas. Pada kelas eksperimen sebesar 87,5%
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 83,2% namun keduanya berada pada kategori

baik.

100

87,5 83,2

80 -

40 -
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Eksperimen Kontrol

Gambar 2. Grafik aspek memahami
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Tingkat pencapaian indikator pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Berdasarkan analisis soal pada aspek memahami hal ini
dikarenakan pemahaman siswa dengan model pembelajaran CLIS lebih mudah dipahami
daripada menggunakan pembelajaran konvensional. Penelitian yang dilakukan Desi
Sulistiani (2019) diperoleh hasil belajar kognitif siswa pada ranah kognitif kelas
eksperimen mengalami kenaikan sebesar 51,66% sedangkan pad kelas kontrol sebesar
45,16%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa dengan menggunakan
model pembelajaran CLIS lebih tinggi daripada menggunakan model pembelajaran
konvensional.

3. Mengaplikasikan

Mengaplikasikan menunjuk pada proses memanfaatkan atau mempergunakan suatu
prosedur untuk melaksanakan percobaan atau menyelesaikan masalah. Pada aspek ini
kelas eksperimen rata — rata pencapaian indikator bernilai 85,1% sedangkan kelas kontrol
82,9%. Berdasarkan hal itu diketahui tingkat kemampuan penyelesaian soal pada tingat

mengaplikasikan pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

100

85,1 82,9

80 -

60 -
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Persentase Indikator

Eksperimen Kontrol

Gambar 3. Grafik aspek mengaplikasikan
Dapat dilihat bahwa walaupun terdapat perbedaan persentase pencapaian indikator
namun kedua kelas berada pada kategori baik. Perbedaan hasil pada aspek
mengaplikasikan dikarenakan kelas yang diterapkan model pembelajaran CLIS terlatih
untuk memecahkan masalah pada soal. Dari data yang telah diperoleh kemudian dapat
disimpulkan bahwa kemampuan mengaplikasikan siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol, hal ini berarti bahwa model pembelajaran CLIS

mempengaruhi tingkat pencapaian indikator.
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4. Menganalisis
Menganalisis merupakan proses memecahkan suatu permasalahan dengan mencari

keterkaitan tiap — tiap bagian.

100
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Gambar 4. Grafik aspek menganalisis

Dapat dilihat bahwa pencapaian indikator menganalisis pada kelas eksperimen sebesar
88,6% sedangkan pada kelas kontrol sebesar 80%. Pada aspek menganalisis terdapat dua
butir soal yang disajikan yaitu pada nomor 7 dan 19. Pada aspek menganalisis nilai hasil
belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Penelitian yang dilakukan
oleh Maharani,dkk (2017) tentang Pengaruh Model pembelajaran CLIS Terhadap Hasil
Belajar Siswa Tentang Kalor di SMP mengemukakan perolehan hasil belajar di kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol disebabkan karena situasi belajar yang berbeda.
Pada kelas eksperimen pembelajaran dengan menggunakan model CLIS mengarahkan
kepada peran aktif siswa, dimana siswa diberikan peluang untuk mengontruksi

pengetahuannya sendiri dan terlibat langsung selama proses pembelajaran

SIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan model pembelajaran CLIS dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.
Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata hasil belajar kognitif siswa yang mana nilai
hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen yang pembelajaran menggunakan model
pembelajaran CLIS lebih tinggi dibandingkan perolehan nilai rata-rata kognitif pada kelas
kontrol yang hanya menggunakan model pembelajaran konvensional. Terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelas eksperimen yang diberikan model pembelajaran CLIS dengan
kelas yang hanya diberikan model pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil

uji-t. Model pembelajaran CLIS disekolah dapat dijadikan salah satu alternatif yang dapat
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diterapkan di sekolah untuk meningkatkan keaktifan siswa daalm proses pembelajaran.
Penerapan model pembelajaran CLIS hendaknya disesuaikan dengan materi yang akan
diajarkan dan lingkungan belajar siswa serta ketersediaan waktu yang cukup. Mengingat
bahwa penerapan model pembelajaran CLIS ini membutuhkan waktu yang cukup lamadan

dengan kondisi kelas yang kondusif.
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Abstract: The purpose of this study is to ascertain the impact of implementing the explicit instruction
type’s cooperative learning model to enhance students' comprehension of concepts in vibration, waves,
and sound material. This research uses Quasi Experiment Design, by research design is Posttest
Nonequivalent Kontrol Group Design. This research conducted at SMPN 7 Tambang, class VIII B
students (31 total) and class VIII C students (30 total) served as the study's subjects. A two-tiered
multiple choice question with a total of 17 questions served as the data collection method in this study.
The average result of students' conceptual understanding when using the cooperative learning model
of the explicit teaching type is significantly higher than the average result of students' conceptual
understanding when using traditional learning models, with an average difference of 9.80. where the
control group received an average score of 48.89 whereas the experimental group received an average
score of 58.69.

Keywords: Cooperative Learning, Explicit Instruction, Vibration, Wave and Sound Material,
Understanding Concepts

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak penerapan model pembelajaran
kooperatip tipe explicit instruction terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa pada materi
getaran, gelombang, dan bunyi. Penelitian ini menggunakan Quasi Experiment Design, desain
penelitiannya adalah Posttest Nonequivalent Kontrol Group Design. Penelitian dilakukan di SMPN 7
Tambang, siswa kelas VIII B (total 31) dan siswa kelas VIII C (total 30) dijadikan sebagai subjek
penelitian. Soal pilihan ganda dua tingkat (two-tier multiple choice) dengan total 17 soal menjadi
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil rata-rata pemahaman konsep
siswa saat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe explicit instruction secara signifikan
lebih tinggi daripada hasil rata-rata pemahaman konsep siswa saat menggunakan model
pembelajaran konvesional, dengan selisih rata-rata 9,80. Grup kontrol memperoleh skor rata-rata
48,89 sedangkan grup eksperimen memperoleh skor rata-rata 58,69.

Kata kunci: Cooperative Learning, Explicit Instruction, Materi Getaran, Gelombang dan Bunyi,
Pemahaman Konsep

PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya adalah aktivitas yang dilakukan siswa yang mengubah
kepribadian mereka (Taufik et al., 2022). Seberapa efektif siswa memahami informasi selama
proses pembelajaran berdampak pada seberapa baik peningkatan hasil belajar siswa. Tingkat
keterampilan yang menuntut siswa untuk mampu memahami makna konsep, skenario, dan
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fakta yang telah diketahuinya disebut pemahaman atau komprehensi (Hardiwiyanti, 2015).
Pemahaman adalah suatu tahapan dalam ranah kognitif yang menunjukkan kemapuan untuk
menyampaikan dan menggunakan pengetahuan yang baru diperoleh (Wahyuni, 2020).
Pemahaman konsep berkaitan langsung dengan nilai hasil belajar siswa. Siswa yang
mempunyai kesadaran konseptual yang kuat akan melakukan perbandingan dengan baik. Siswa
yang mempunyai kesadaran konseptual yang kuat lebih baik daripada mereka yang mempunyai
pemahaman konseptual yang lemah (Sutriana, 2021).

Pendidikan yang baik adalah yang menyodorkan kesempatan kepada siswa untuk
mempraktekkan beragam kompetensi yang diajarkan (Wijaya, 2020). Secara umum, biologi,
fisika, dan kimia merupakan tiga cabang ilmu yang mendasar, menurut Trianto dalam Miranda
(2023). Menurut Abdullah dalam Firmando (n.d.) proses pembelajaran IPA fisika merupakan
interaksi antara siswa dengan guru atau sumber belajar yang digunakan dalam situasi
pendidikan dalam rangka mempelajari fenomena alam dan fenomena alam secara empiris,
logis, sistematis, dan rasional melalui berbagai produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah.

Hasil pengedaran angket kepada siswa dan interviu kepada guru yang dilakukan oleh
penulis di SMP Negeri 7 Tambang, dari 192 siswa kelas VIII dan IX ditemukan bahwa
sebanyak 65,59% siswa memandang fisika bagaikan mata pelajaran yang sukar, dan sebanyak
13,50% siswa menganggap fisik sebagai pelajaran yang sangat sulit. Sebanyak 60,5% siswa
tidak menyadari adanya konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari. Fakta ini menunjukkan
betapa sedikitnya pemahaman siswa SMP tentang prinsip-prinsip fisika. Sebanyak 7,95%
siswa menganggap fisika sulit dikarenakan banyak hafalan, sebanyak 9,76% siswa merasa
kesulitan saat memasukkan angka kerumus dan proses menghitungnya, sebanyak 69,79%
dikarenakan penyampaian guru yang kurang menarik, dan sebanyak 12,50% siswa tidak
mengetahuai sama sekali tentang pelajaran fisika yang sedang diajarkan. Pelajaran fisika
dianggap oleh 94,86% siswa sebagai mata pelajaran yang banyak berhitung, abstrak, dan selalu
menggunakan rumus. Kondisi ini akan berdampak pada pemahaman konsep fisika siswa.
Kurangnya pemahaman konseptual di kalangan siswa disebabkan karena sebagian besar tujuan
pembelajaran guru hanya berfokus pada membuat siswa menyelesaikan materi, bukan pada
bagaimana mereka menguasai dan memahami konsep-konsep fisika. Hal ini juga dapat
disebabkan oleh beberapa hal, seperti strategi pengajaran yang kurang menarik yang digunakan
oleh guru, rendahnya motivasi siswa, dan kondisi belajar yang tidak mendukung.

Penerapan taktik, model, dan srtategi yang cocok sangat penting untuk menambah

integritas siswa selama proses pembelajaran, terutama saat belajar sains (Gultom, 2019). Ada
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banyak srategi pendidikan yang dapat diterapkan dalam pembelajaran fisika, hanya saja tidak
semua guru menggunakan atau menguasainya (Wijaya, 2020). Ada beragam strategi yang bisa
dipakai agar siswa terlibat didalamya, termasuk “experiential learning, cooperative learning,
studi kasus, simulasi, roleplays, tutor sebaya, kerja lapangan, otodidak, tugas perpustakaan dan
computer aided instruction” menurut Keyser, M.W. dalam Hayati (2017). Explicit Instruction
yang biasa dikenal dengan pembelaran langsung merupakan bagian dari model pembelajaran
kooperatif (Satriana, 2020).

Model pembelajaran Explicit Instruction merupakan model pembelajaran langsung,
menurut Aqib dalam Nurhatika (2019), agar siswa dapat memahami dan benar-benar
mengetahui isi secara komprehensif dan ikut terlibat dalam proses pembelajaran. Keunggulan
model pembelajaran explicit instruction antara lain melengkapi ketuntasan akademik dan
keterampilan, meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan keterampilan siswa, dan
meningkatkan rasa percaya diri siswa (Aunurrahman, 2019). Karena terdapat bagian dalam
penerapan model pembelajaran  kooperatif  Explicit  Instruction dimana  guru
mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilannya, hal tersebut dapat menutupi cela guru
di dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan ide atau gagasannya
sendiri di kelas selama pembelajaran berlangsung. Khususnya pada pelajaran IPA, siswa
berperan aktif dalam proses pembelajaran untuk memastikan hasil belajar siswa memenuhi
standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) (Satriana, 2020).

Salah satu materi pembelajaran fisika pada SMP adalah getaran dan gelombang. Banyak
siswa yang masih kesulitan dan salah dalam memahami konsep dengan materi ini. Berdasarkan
hasil tes yang didapatkan oleh Haerunnisa (2022), temuan penelitian mengungkapkan bahwa
siswa SMP di Kabupaten Serang memiliki miskonsepsi tentang pengertian getaran dan
gelombang sebesar 58,7% dalam kategori sedang. Sejalan dengan hasil prapenelitian yang
dilakukan peneliti di SMPN 7 Tambang didapatkan bahwa rata-rata siswa pada materi getaran,
gelombang dan bunyi 4,5% lebih rendah dari materi fisika kelas VIII pada semester genap.

Bersumbern pada kenyataan bahwa penggunaan model explicit instruction dapat
menunjang hasil belajar siswa, penulis tertarik untuk melakukan penelitian perihal dampak
penerapan pembelajaran kooperatif tipe explicit instruction atas peningkatan pemahaman

konsep pada materi getaran, gelombang, dan bunyi pada siswa kelas VIII SMP.
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METODE PENELITIAN/EKSPERIMEN

Peneliti menggunakan Quasi Eksperimen Design, dengan rancangan penelitian Posttest
Nonequivalent Kontrol Group Design. Dua grup kelas — grup eksperimen dan grup kontrol —
digunakan dalam desain ini, dan masing-masing dipilih setelah populasi sampel menjalani uji
normalitas dan homogenitas dari nilai ulangan sebelumnya. Siswa kelas VIII B (total 31) dan
siswa kelas VIII C (total 30) dijadikan sebagai subjek penelitian. SMPN 7 Tambang menjadi
sekolah yang dituju penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei semester genap
tahun pelajaran 2022-2023.

Soal pilihan ganda tipe two-tier multiple choice yang telah divalidasi oleh dua dosen ahli,
berjumlah 17, digunakan untuk mengumpulkan data untuk penelitian ini. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan dua jenis sumber data: data primer dan data sekunder. Metode analisis
data yang digunakan yaitu deskriptif dan inferensial.

Analisis data deskriptif pada penelitian digunakan untuk mendapatkan gambaran seberapa
besar perbedaan pengetahuan konseptual siswa antara grup yang menggunakan model
pembelajaran explicit instruction dan kelas yang menggunakan pembelajaran konvesional.
Menurut Yamtinah dalam Ratnasari, dkk (2017) penskoran instrument tes pilihan ganda dua
tingkat ditunjukkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Penskoran pada soal two-tier multiple choice

No Kriteria Penilaian Skor

1. Tidak memilih jawaban dan alasan, atau salah 0
jawaban dan alasan

2. Jawaban salah — alasan benar (SB) 1

3. Jawaban benar — alasan salah (BS) 2

4. Jawaban benar — alasan benar (BB) 3

Sumber: Yamtinah dalam Ratnasari (2017)
Persentase atau skor total siswa dan skor total kemudian dihitung dengan menggunakan

Persamaan 1 untuk melihat hasil tanggapan tes yang diberikan oleh siswa.

Y. skor perolehan

Pemahaman konsep = x 100% (1)

> skor maksimal
Indikator pemahaman konsep yang diukur di penelitian ini yaitu menafsirkan,
mencontohkan, mengklasifikasikan, menggeneralisasikan, inferensi, membandingkan, dan

menjelaskan. Capaian grup dapat dicari menggunakan Persamaan 2 berikut

jumlah benar n soal

Capaian grup (%) = ( ) x 100% )

jumlah soal X siswa

Kategori skor pemahaman konsep siswa terdapat pada Tabel 2
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Tabel 2. Kategori skor pemahaman konsep

Nilai Pemahaman (%) Kategori
80 <PK <100 Sangat Tinggi
60 <PK < 80 Tinggi
40<PK <60 Cukup
20<PK <40 Rendah
0<PK <20 Sangat Rendah

Febriyana dalam Astuti (2023)
Dalam penelitian ini, analisis inferensial digunakan untuk mengetahui kemampuan grup
eksperimen dan grup kontrol berbeda secara signifikan satu sama lain. Sebelum melakukan uji

hipotesis, persyaratan analisis memerlukan pelaksanaan uji normalitas dan homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dianalisis pada penelitian ini merupakan data pemahaman konsep siswa pada
keas VIII B sebagai grup kontrol dengan pembelajaran konvesional dan kelas VIII C sebagai
grup eksperimen dengan acuan pembelajaran kooperatif tipe explicit instruction pada materi
getaran, gelombang dan bunyi. Perhitungan pada persamaan 1 digunakan untuk memeriksa
pengetahuan konseptual siswa, dan hasilnya ditampilkan pada Tabel 1 baik untuk grup kontrol
maupun grup eksperimen.

Table 1. Pemahaman Konsep Siswa

Interval Kategori Frekuensi (%)
Grup Grup
Eksperimen Kontrol
80<PK <100 Sangat Tinggi 10 3,23
60 <PK <80 Tinggi 33,33 19,35
40<PK <60 Cukup 50 48,39
20<PK <40 Rendah 6,67 29,03
0<PK <20 Sangat Rendah 0 0

Skor siswa pada setiap grup dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Skor pemahaman konsep siswa

Kategori Grup Eksperimen Grup Kontrol
Nilai terendah 37 25
Nilai tertinggi 90 80
Rata-rata kelas 58,69 48,89
Kategori kelas Cukup Cukup

Data hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 10% siswa pada grup eksperimen

dan 3,23% siswa pada grup kontrol mendapat kategori sangat tinggi. Pada grup eksperimen
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siswa yang mencapai kategori tinggi mencapai 33,33% dan pada grup kontrol mencapai
19,35%. Untuk kategori cukup, persentase banyak siswa pada grup eksperimen mencapai 50%,
sedangkan grup kontrol mencapai 48,39%. Pemahaman konsep siswa pada grup eksperimen
untuk kategori rendah mencapai 6,67% sedangkan grup kontrol mencapai 29,03%. Pada grup
eksperimen maupun grup kontrol, tidak seorang pun masuk kedalam kategori sangat rendah.

Berdasarkan hasil analisis (Tabel 2), pemahaman konsep siswa grup eksperimen dan grup
kontrol termasuk dalam kategori cukup. Grup eksperimen mengungguli grup kontrol rata-rata
sebesar 9,8 poin dari segi rata-rata tingkat pengetahuan siswa. Seperti yang dapat diamati, grup
eksperimen memiliki rata-rata skor pemahaman konsep 58,69, sedangkan grup kontrol
memiliki skor rata-rata 48,89. Grup eksperimen mendapat skor 37 sedangkan grup kontrol
mendapat skor 25, mewakili selisih 12 pada skor terendah antara kedua grup. Pada kategori
dengan skor tertinggi, grup eksperimen mengungguli grup kontrol dengan 10 poin. Grup
kontrol mendapat skor 80, sedangkan grup eksperimen mendapat skor 90.

Analisis inferensial yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji homogenitas, uji
normalitas dan uji hipotesis yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis hasil tes uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis

Jenis Analisis Grup Sig Keputusan
Eksperimen 182 Data terdistribusi Normal
Uji Normalitas o
Kontrol 200 Data terdistribusi normal
Uji Homogenitas Eksperimen, 272 Data homogeny
Kontrol
Uji Hipotesis Eksperimen, 011 Ho ditolak, terdepat

kontrol perbedaan yang signifikan

Uji Kolmogorov Smirnov pada menu Explore - 1-Sample KS digunakan dalam uji
normalitas penelitian ini sebagai acuan untuk mengetahui apakah sebaran data normal atau
tidak, dan didapatkan perbedaan yang signifikan antara grup eksperimen dan grup kontrol
masing-masing sebesar 0,182 dan 0,200. Dengan ketentuan: Jika signifikan, p (sig.) > 0,05
maka data terdistribusi normal, maka kedua grup dinyatakan teredar normal.

Selanjutkan dilangsungkan uji homogenitas untuk menginterpretasikan penyebaran data
secara homogeny atau tidak menggunakan analisis Descriptive Statistics dan Menu Explore.
Hasil dari Test of Homogeneity of Variances. Table 3 menunjukkan nilai sebesar 0.272 untuk
hasil signifikansi antar grup. Dengan ketentuan: Jika signifikan, p (sig.) > 0,05 maka data

bersifat homogen, maka kedua grup dinyatakan homogeny atau memiliki varian yang sama.
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Pengujuan hipotesis dilakukan menggunakan uji independent Sample t-test. Dengan
ketentuan: Jika signifikan, p (sig.) > 0,05 maka Ho diterima. Table 3 menunjukkan hasil
signifikansi (sig, 2-tailed) yaitu sebesar 0.011, maka Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikasi nilai rata-rata pemahaman konsep siswa pada materi getaran, gelombang dan
bunyi pada grup eksperimen dengan penerapan model pembelajaran explicit instruction dan
grup kontrol dengan penerapan pembelajaran konvesional.

Temuan analisis sejalan dengan penelitian oleh Eneng Sukaesih (2014) dengan data yang
diperoleh: (1) Rata-rata keterlaksanaan aktivitas guru dan siswa berada pada kriteria sangat
baik (2) Pemahaman konsep pada materi tekanan mengalami peningkatan yang signifikan.
Temuan penelitian Yusriadi (2021) juga menunjukkan pengkatan pemahaman konsep peserta
didik dengan penerapan metode explicit instruction.

Gambar 1 menunjukkan hasil analisis perbandingan pemahaman konsep siswa untuk

setiap soal dengan skor 3 poin pada materi getaran, gelombang dan bunyi dari kedua grup.
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Gambar 1. Hasil Analisis Perbandingan Pemahaman Konsep Siswa Untuk Setiap Soal
dengan Skor 3
Menurut Gambar 1, pertanyaan yang mendapat jawaban yang akurat dari siswa terdapat
pada soal nomor 4 merupakan soal yang paling besar persentase dijawab benar oleh siswa.
Sedangkan soal dengan persetase terkecil dijawab benar oleh siswa digrup kontrol berada pada
soal nomor 14 dan soal nomor 5 untuk grup eksperimen. Hal ini kemungkinan terjadi karena
kemampuan siswa dalam mengingat dan membaca bagian-bagian dan struktur telinga pada
grup kontrol sangat rendah, penyebabnya karena pada saat proses pembelajaran dalam grup,
yang mengerjakan LKPD hanya beberapa siswa saja. Sedangkan soal pada nomor 5 merupakan

soal yang mengharuskan siswa menjabarkan bentuk gambar setelah melakukan perhitungan.
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Pada grup eksperimen, siswa mengalami kesulitan saat harus menjabarkan gambar, hal ini
dikarenakan pemahaman siswa dalam menjabarkan gambar masih kurang.
Hasil analisis perbandingan pemahaman konsep siswa untuk setiap soal dengan skor 2 poin

pada materi getaran, gelombang dan bunyi dari kedua grup dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Analisis Perbandingan Pemahaman Konsep Siswa Untuk Setiap Soal
dengan Skor 2
Berdasarkan Gambar 2 dapat dinyatakan bahwa siswa masih banyak mengalami
miskonsepsi. Pada grup eksperimen soal nomor 5 menjadi soal yang banyak dijawab benar
pada soal tingkat pertama dan menjawab salah dalam memilih alasan yang benar untuk soal
tingkat kedua, sedangkan pada grup kontrol, siswa yang paling banyak mengalami miskonsepsi

terdapat pada soal nomor 3.

Hasil analisis perbandingan pemahaman konsep siswa untuk setiap soal dengan skor 1 poin

pada materi getaran, gelombang dan bunyi dari kedua grup dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Analisis Perbandingan Pemahaman Konsep Siswa Untuk Setiap Soal

dengan Skor 1
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Berdasarkan Gambar 3 ditemukan bahwa masih ada siswa yang mengalami miskonsepsi
atau siswa yang masih malas membaca soal da nasal memilih jawaban saja. Soal yang dijawab
dengan 1 poin menandakan bahwa siswa menjawab salah pada soal tingkat pertama, namun
menjawab benar alasan jawaban pada soal tingkat kedua. Dari Gambar 3 ditemukan bahwa soal
nomor 10 merupakan soal dengan jumlah siswa paling banyak digrup kontrol. Sedangkan pada
grup eksperimen terdapat pada soal nomor 8. Artinya pada soal tersebut, siswa memilih
jawaban kurang teliti atau asal memilih jawaban pada soal tingkat pertama.

Hasil analisis perbandingan pemahaman konsep siswa untuk setiap soal dengan skor 0 poin

pada materi getaran, gelombang dan bunyi dari kedua grup dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Analisis Perbandingan Pemahaman Konsep Siswa Untuk Setiap Soal
dengan Skor 0

Gambar 4 menunjukkan jumlah siswa yang menjawab salah kedua tingkat pada setiap soal.
Dapat dilihat bahwa soal nomor 14 merupakan soal yang paling banyak dijawab salah oleh
siswa pada kedua grup. Soal nomor 14 merupakan soal dengan indikator pencapaian
kompetensi “menjelaskan karakteristik bunyi”. Pada soal ini, grup kontrol dan grup eksperimen
belum mampu membedakan contoh karakteristik bunyi. Hal ini dikarenakan pada saat proses
pembelajaran sedang berlangsung, media ajar yang digunakan guru masih kurang, belum
adanya alat peraga yang memadai pada setiap kategori. Siswa tidak dapat merasakan langsung
perbedaaan pengaruh lingkungan terhadap karakteristik bunyi.

Menurut penelitian Wijaya (2020) jika dilihat dari pertambahan reaksi keaktifan siswa
ketika proses pembelajaran, dampak pembelajaran fisika terhadap siswa dengan memakai
model pembelajaran Explicit Instruction menggunakan alat peraga efisien dalam meningkatkan
hasil belajar siswa terlihat dari skor rata-rata nilai hasil pantauan tanggapan siswa sebesar >

75%.
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Analisis pencapaian pemahaman konsep siswa berdasarkan hasil ulangan harian pada grup
eksperimen dan grup kontrol untuk tiap indikator pemahaman konsep dapat dilihat lebih jelas
pada Tabel 3. Cakupan dalam Tabel 4 berupa indikator pemahaman konsep, nomor soal pada

setiap indikator pemahaman konsep, jumlah siswa dalam setiap kategori, dan persentase

capaian siswa pada setiap kategori.

Tabel 4. Analisis capaian siswa pada setiap indikator pemahaman konsep

Kelas Kontrol Kelas
No Indikator Nomor Jumlah Eksperimen
Soal Soal  Jumlah Capaian Jumlah Capaian

Benar (%) Benar (%)
1. Menafsirkan 1,9,14 3 35 39 23 25
2. Mencontohkan 7,13,17 3 36 40 33 35
3.  Mengklasifikasikan 4,15,16 3 44 49 35 38
4. Mengeneralisasikan 3,5, 12 3 28 31 31 33
5. Menyimpulkan 11 1 13 43 11 35
6. Membandingkan 10 1 10 33 11 35
7. Menjelaskan 2,6,8 3 40 44 28 30

Grafik pemahaman konsep siswa yang mampu menjawab soal beserta alasan dengar benar
untuk setiap indikator yang terdapat di Gambar 5, dapat dilihat bahwa pemahaman konsep
siswa grup eksperimen dan grup kontrol memiliki perbedaan. Indikator ke-3 merupakan
indikator yang paling banyak jumlah siswa yang mampu meraih 3 poin yang bebrarti siswa

sanggup menjawab soal beserta alasan dengan benar, baik pada grup eksperimen maupun grup

kontrol.

60
50
40

3

o

2

o

Banyak Siswa (%)

1

o

Indikator

m Eksperimen m Kontrol

Gambar 5. Grafik pemahaman konsep siswa yang mampu menjawab soal beserta alasan

dengar benar
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Gambar 5 menyatakan bahwa grup eksperimen mendapatkan capaian yang lebih tinggi
hampir disetiap indikator kecuali pada indikator ke-4 dan ke-6 dari grup kontrol. Penjelasan
untuk setiap indikator pemahaman konsep akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Menafsirkan
Menafsirkan merupakan indikator pemahaman konsep yang memiliki definisi
mengubah satu bentuk gambar menjadi bentuk lain. Pada Gambar 5 dapat dilihat jumlah

jawaban benar pada grup eksperimen dari ketiga soal sebagai indikator 1, sebanyak 39%

siswa mampu menjawab soal ditingkat pertama dan tingkat kedua dengan benar. Grup

eksperimen lebih unggul 14% dari grup kontrol yang hanya mencapai sebanyak 25%

siswa. Untuk jumlah soal pada indikator ini memiliki 3 soal yaitu soal nomor 1, 9 dan 14.

Soal nomor 1 yang memiliki indikator capaian kompetensi pada indikator menyelidiki

peristiwa getaran pada bandul merupakan soal dengan persentase terbanyak dijawab benar

oleh siswa pada kedua grup. Hal ini dikarenakan pada saat proses pembelajaran, kedua
grup melakukan eksperimen sehingga siswa dapat menemukan langsung untuk memahami
materi. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2020) yang melakukan
penelitian dalam menerapkan metode eksperimen. Beliau mendapatkan kesimpulan bahwa
menerapkan metode eksperimen dapat menunjang hasil belajar peserta didik pada konsep

kalor kelas VII.

2. Mencontohkan
Mencontohkan merupakan indikator pemahaman konsep yang memiliki definisi
sebagai arahan agar siswa menemukan contoh atau ilustrasi serta mampu membedakan
contoh dan bukan contoh dari suatu konsep atau prinsip. Pada Gambar 5 dapat dilihat
jumlah jawaban benar pada grup eksperimen dari ketiga soal sebagai indikator 2, sebanyak

50% siswa mampu menjawab soal ditingkat pertama dan tingkat kedua dengan benar. Grup

eksperimen lebih unggul 5% dari grup kontrol yang hanya mencapai sebanyak 35% siswa.

Pembagian soal pada indikator pemahaman konsep terbagi pada soal nomor 7, 13 dan 17.

Pada indikator kompetensi capaian “mejelaskan aplikasi getaran dan gelombang dalam

teknologi” yang terdapat pada soal nomor 17 merupakan soal yang paling banyak dijawab

benar oleh siswa. Hal ini dikarenakan pada saat proses pembelajaran, siswa diarahkan
dalam membuat projek untuk mencari teknologi yang menggunakan konsep getaran dan
gelombang, metode yang digunakan pada tugas proyek ini mirip dengan model
pembalajaran project based learning (PjBL) yang mampu membuat siswa mampu

mengingat hasil proyek yang mereka kerjakan. Hasil penelitian oleh Novebrini (2021)
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menyatakan bahwa penggunaan media PjBL efektif digunakan untuk pemahaman konsep
peserta didik.
3. Mengklasifikasikan
Mengklasifikasikan merupakan indikator pemahaman konsep yang memiliki definisi
sebagai arahan agar siswa mampu menentukan sesuatu dalam suatu kategori. Pada Gambar
5 dapat dilihat jumlah jawaban benar pada grup eksperimen dari ketiga soal sebagai
indikator 3 sebanyak 49% siswa dapat menjawab soal beserta alasan dengan benar, artinya
grup eksperimen lebih tinggi 11% dari grup kontrol yang hanya mencapai sebanyak 38%
siswa. Untuk jumlah soal pada indikator ini memiliki 3 soal yaitu pada soal nomor 4, 15
dan 16. Soal nomor 4 yang memiliki indikator capaian kompetensi pada indikator
menyelidiki peristiwa gelombang merupakan soal yang paling banyak dijawab benar oleh
siswa, hal ini dikarenakan dikarenakan adanya slinki sebagai media ajar guru dalam
mendemostrasikan pelajaran sehingga siswa dapat lebih aktif saat pembelajaran. Sejalan
dengan penelitian Wijaya (2020) jika dilihat dari pertambahan reaksi keaktifan siswa
ketika proses pembelajaran, dampak pembelajaran fisika terhadap siswa dengan memakai
model pembelajaran Explicit Instruction menggunakan alat peraga efisien dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
4. Mengeneralisasikan
Mengeneralisasikan merupakan indikator pemahaman konsep yang memiliki definisi
sebagai arahan agar siswa mampu mengabstraksikan tema umum atau poin-poin pokok
dari materi. Dari Gambar 5 dinyatakan bahwa pada indikator ini, grup kontrol mempunyai
capaian kelas dengan selisih 2% mengungguli grup eksperimen, dimana grup kontrol
dengan capaian kelas 33% sedangkan grup eksperimen hanya sebasar 31%. Dapat
disimpulkan bahwa grup kontrol memiliki kemampuan untuk mengabstraksikan tema
umum atau point-point pokok materi lebih baik dari grup eksperimen. Grup eksperimen
lebih banyak mengalami miskonsepsi dari grup kontrol. Pada indikator ini, terdapat 3 soal,
diantaranya soal nomor 3 dengan indikator pencapaian kompetensi yaitu menghitung
frekuensi dan periode getaran pada ayunan, soal nomor 5 dengan indikator menyelidiki
peristiwa gelombang, dan soal nomor 12 dengan indikator menjelaskan karakteristik
bunyi.
5. Inferensi
Inferensi merupakan indikator pemahaman konsep yang memiliki definisi yang

mengarahkan siswa agar mampu membuat kesimpulan dari informasi yang diterima. Dapat
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dilihat pada Gambar 5 jumlah jawaban benar pada grup eksperimen pada soal sebagai
bagian dari indikator 5 sebanyak 43% siswa mampu menjawab soal beserta alasan dengan
benar, sedangkan pada grup kontrol yang hanya mencapai sebanyak 35% siswa. Indikator
pemahaman konsep ini hanya memiliki 1 soal yaitu pada soal nomor 11 dengan indikator
menjelaskan karakteristik bunyi.
Membandingkan

Membandingkan merupakan indikator pemahaman konsep yang memiliki definisi
sebagai arahan agar siswa mampu menemukan hubungan antara ide, objek-objek dan
sejenisnya. Pada Gambar 5 dinyatakan grup kontrol memiliki capaian kelas sebanyak 35%
yang menunjukkan keunggulan disbandingkan grup eksperimen yang hanya sebesar 33%.
Indikator pemahaman konsep ini juga hanya memiliki 1 soal yaitu pada soal nomor 10
dengan indikator membedakan gaung dan gema. Hal ini mungkin dikarenakan pada grup
eksperimen guru belum memantapkan pemaham konsep siswa, sehingga siswa masih
banyak mengalami miskonsepsi pada saat membandingkan penyebab antara gema dan
gaung. Hal ini dilihat dari banyaknya siswa yang menjawab bahwa penyebab perbedaan
gaung dan gema dikarenakan frekuensi getaran.
Menjelaskan

Menjelaskan merupakan indikator pemahaman konsep yang memiliki definisi sebagai
arahan agar siswa mampu membuat model sebab akibat dalam suatu sistem. Soal terbagi
menjadi 3, diantaranya: soal nomor 2, nomor 6, dan soal nomor 8. Pada Gambar 5
didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara grup kontrol dan grup
eksperimen, dengan perbedaan sebanyak 14%. Grup eksperimen mendapat capaian kelas

sebesar 44%, sedangkan grup kontrol hanya mencapai 30%.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis deskriptif dan analisis inferensial untuk pemahaman konsep siswa sebagai

berikut:

1.

Jika dibandingkan dengan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran yang menggunakan
model pembelajaran konvesional, model pembelajaran koperatif tipe explicit instruction
rata-rata mendapat nilai lebih tinggi, dengan selisih rata-rata 9,80. Grup kontrol
memperoleh skor rata-rata 48,89 sedangkan grup eksperimen memperoleh skor rata-rata

58,69.
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2. Hasil rata-rata pemahaman konsep siswa saat menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe explicit instruction secara signifikan lebih tinggi daripada hasil rata-rata
pemahaman konsep siswa saat menggunakan model pembelajaran konvesional. Grup
eksperimen mengungguli grup kontrol dalam hal pengetahuan konsep rata-rata untuk

indikator 1, 2, 3, 5, dan 7.
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Abstract: This research aims to describe the effect of guided inquiry-based teaching materials
assisted by V-Labs to improve students' science literacy after using the V-Lab (Virtual Laboratory).
The method in this study is a quasi-experimental design using a non-equivalent control group design
where the sampling technique uses purposive sampling. The selected research sample is X-MIA 1 as
the control class and X-MIA 5 as the experimental class. This research was conducted at MAN 2 Deli
Serdang in June 2022. The data collection technique used a scientific literacy test. The results
showed that there was an effect of guided inquiry-based teaching materials assisted by v-labs in
improving students' scientific literacy with the t-test at = 0.05 obtained sig. (2-tailed) of 0.00
(p<0.05). The average posttest value is 13.39 and the N-Gain value is 0.69 in the medium category.
In addition, it can also be seen an increase in aspects of scientific literacy, namely 82% competence,
63% context and 72% knowledge.

Keywords: Teaching Materials, Guided Inquiry, V-Lab (Virtual Laboratory), Science Literacy

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan pengaruh bahan ajar berbasis inkuiri
terbimbing berbantuan V-Lab untuk meningkatkan literasi sains siswa setelah menggunakan V-Lab
(Virtual Laboratory). Metode di dalam penelitian ini yaitu quasi experiment dengan menggunakan
desain non equivalent control group design dimana teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling, Sampel penelitian yaing dipilih yaitu X-MIA 1 sebagai kelas kontrol dan X-MIA
5 sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Deli Serdang pada bulan Juni
2022. Teknik pengumpulan data menggunakan tes literasi sains. Hasil penelitian diperoleh terdapat
pengaruh bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing berbantuan V-Lab dalam meningkatkan literasi
sains siswa dengan uji t pada a = 0,05 diperoleh sig. (2-tailed) sebesar 0,00 (p<0,05). Nilai rata-
rata posstest yakni 13,39 dan nilai N-Gain yakni 0,69 pada kategori sedang. Selain itu dapat juga
dilihat peningkatan aspek literasi sains yakni aspek kompetensi 82%, konteks 63% dan pengetahuan
72%

Kata kunci: Bahan Ajar, Inkuiri Terbimbing, V-Lab (Virtual Laboratory), Literasi Sains

PENDAHULUAN

Pelaksanaan pembelajaran pada abad 21 tidak hanya sekedar menyampaikan dan
menyelesaikan materi begitu saja, tetapi selama pelaksanaan pembelajaran harus mampu
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, handal dan berdaya saing global

(Kristyowati & Purwanto, 2019). Di sisi lain, munculnya pandemi Covid-19 berdampak pada
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kualitas pembelajaran. Hal ini terkait dengan tingkat literasi sains siswa, dimana literasi sains
memegang peranan yang sangat penting karena literasi sains dapat membantu membentuk
cara berpikir di masa perkembangan kemajuan teknologi yang dibutuhkan di abad 21
(Pratiwi et al., 2019).

Fisika merupakan salah satu ilmu yang sedang dipelajari dalam perkembangan teknologi
abad 21. Salah satu materi yang dipelajari dalam fisika adalah materi momentum dan iimpuls.
Momentum dan impuls merupakan fenomena yang abstrak, karena fenomena tersebut tidak
dapat dianalisis secara kasat mata tanpa adanya bantuan, karena fenomena momentum dan
impuls terjadi dalam waktu yang sangat singkat dan cepat, padahal fenomena tersebut sering
dijumpai di dalam kehidupan sehari-hari.

Disisi lain, laboratorium IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) MAN 2 Deli Serdang belum
optimal untuk dapat digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran fisika dikarenakan alat dan
perlengkapan yang kurang memadai, sehingga tidak dapat membantu siswa untuk
memahami, membuktikan dan menjelaskan teori yang diperoleh dari pembelajaran, sehingga
sehingga berdampak pada rendahnya literasi sains siswa.

Sebagai seorang pendidik, guru harus mampu menyesuaikan diri dengan keadaan dan
mengikuti perkembangan teknologi serta memikirkan dan merencanakan tujuan, metode yang
tepat untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan pemilihan perangkat pembelajaran
yang akan digunakan sejak awal guru merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan atau prestasi siswa dalam belajar (Tasya & Abadi, 2019). Guru harus kreatif,
inovatif dan penuh inisiatif dalam memimpin kelas, terutama dalam kelangsungan
pelaksanaan proses pembelajaran, karena sebagai guru, guru lebih mengetahui situasi dan
keadaan serta karakteristik latar belakang setiap siswa (Hamalik, 2009). Salah satu inovasi
yang dapat meningkatkan kompetensi dan motivasi ilmiah siswa adalah penggunaan bahan
ajar. Penggunaan bahan ajar fisika dalam pembelajaran di sekolah masih berlanjut
menggunakan bentuk buku cetak atau bahan ajar konvensional, dimana bahan ajar merupakan
bagian terpenting dari pelaksanaan pelajaran sekolah. Pembelajaran menjadi aktif, efektif,
kreatif, menarik dan menyenangkan apabila didukung dengan ketersediaan bahan ajar (Ulfah
et al., 2013). Bahan ajar yang disusun secara sistematis harus dapat membantu siswa dalam
memberikan informasi, mewujudkan dan mencapai pembelajaran yang berkualitas
(Nuryasana & Desiningrum, 2020).

Inovasi penggunaan bahan ajar dengan menggunakan teknologi dapat memberikan

dampak positif terhadap kualitas belajar siswa (Anshori, 2017). Salah satu jenis bahan ajar
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adalah modul cetak. Modul cetak memiliki keunggulan yakni dapat meningkatkan fungsi
yang mendukung kemampuan abad 21 dalam kemampuan berpikir dan memecahkan masalah
(Puspitasari, 2019). Keuntungan menggunakan modul cetak adalah dapat digunakan oleh
siswa dalam bidang apa saja seperti dalam bentuk buku dan siswa dapat dengan mudah
mengerjakan langsung dengan lembar yang disediakan dan membuat catatan pada halaman
modul.

Permilihan dan penerapan pendekatan yang tepat sangat diperlukan yang dapat
melibatkan dan mendorong keaktifan siswa dan terstruktur, sehingga pemahaman materi
yang disampaikan dapat tertanam dalam memori jangka panjang siswa. Inkuiri terbimbing
dapat meningkatkan literasi sains siswa yang meliputi kemampuan untuk mengidentifikasi,
menyelidiki, menganalisis serta menafsirkan dalam menyelesaikan permasalahan. Pada
inkuiri terbimbing, siswa didorong untuk lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran
(Sanjaya, 2014) dan guru berperan sebagai pembimbing dan pendamping bagi siswa (Meri &
Mustika, 2022). Menurut Puspitasari menyatakan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing lebih efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa dibandingkan dengan
pembelajaran tradisional atau ceramah (Puspitasari, 2015). Menurut Erdani penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan literasi sains
pada siswa (Erdani et al., 2020).

Inkuiri terbimbing yang didukung oleh media pembelajaran dapat membantu siswa
mencapai pembelajaran yang berkualitas terutama dalam meningkatkan literasi sains siswa
(Astuti, 2019) . Media yang dipilih dan digunakan harus dapat membantu dalam
menyampaikan materi yang diajarkan (Nurrita, 2018). Adapun penggunaan media yang tepat
untuk mendeskripsikan fenomena momentum dan impuls adalah dengan menggunakan
bantuan V-Lab (Virtual Laboratory). Virtual Laboratory adalah suatu bentuk model simulasi
interaktif yang terdiri dari teks, hypertext, suara, gambar, animasi, video, dan grafik sambil
melakukan eksperimen secara interaktif, memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan
fenomena yang mereka temui di dunia nyata seperti yang mereka alami,
memvisualisasikannya dan berinteraksi dengan eksperimen (Altalbe, 2018). sehingga dapat
membantu untuk memahami dan menganalisis fenomena pembelajaran fisika khususnya pada
materi abstrak, karena merupakan eksperimen yang mendukung visualisasi dan pembelajaran
fisika khususnya materi momentum dan momentum. Menurut Chandra dengan menggunakan
laboratorium virtual dapat meningkatkan literasi sains dan memberikan gambaran sebenarnya

tentang fenomena fisika (Chandra, 2021).
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Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pengaruh bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing berbantuan V-Lab pada
materi momentum dan impuls untuk meningkatkan literasi sains siswa. Pelaksanaan
pembelajaran yang menggunakan bahan ajar dengan karakteristik inkuiri terbimbing yakni
siswa diajak untuk melakukan penemuan dan penyelidikan ilmiah. Siswa disajikan kasus
fenomena momentum dan implus yang berkaitan dengan kehidupan sehari hari dibuat
berdasarkan indikator literasi sains yang disusun dalam bentuk kegiatan praktikum dengan
karakteristik inkuiri terbimbing untuk dapat diselidiki dengan bantuan virtual laboratory
(Hardianti, 2023). Pemanfaatan virtual laboratory memberikan kesempatan siswa dalam
belajar dengan melakukan, menemukan dan menjamin interaksi kelas yang aktif dengan
kegiatan yang menarik dan menyenangkan. Penggunaan virtual laboratory menawarkan
kesempatan bagi siswa untuk menyelidiki situasi yang tidak dapat diuji secara real-time,

diharapkan dengan bahan ajar ini dapat meningkatkan literasi sains pada siswa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi
Experiment) menggunakan desain Non-Equivalent Control Group Design. Penelitian
dilaksanakan di MAN 2 Deli Serdang pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA (Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam) MAN 2 Deli Serdang. Penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling
dengan kelas X-MIA 1 sebagai kelas kontrol dan X-MIA 5 sebagai kelas eksperimen.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2016). Penggunaan purposive sampling didasarkan melihat pada faktor kesetaraan
siswa. Instrumen tes yang di dalam penelitian ini adalah lembar tes literasi sains berupa
pilihan ganda yang digunakan untuk prefest dan posttest. Peneliti membuat soal tes literasi
sains berdasarkan aspek kompetensi, konteks dan pengetahuan berjumlah 30 Soal. Dari 30
soal literasi sains, selanjutnya di validasi oleh ahli pakar, sehingga didapatkan soal yang
layak berjumlah 26 soal. Soal tes yang terdiri dari 26 butir soal diujicobakan pada kelas uji
coba untuk melihat reabilitas, validitas, taraf kesukaran dan daya pembeda. Berdasarkan uji
coba instrumen, diperoleh 18 soal yang layak digunakan di dalam penelitian. Adapun
indikator literasi sains yang diukur pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Indikator Literasi Sains yang Diukur

Aspek Kompetensi Indikator Literasi Sains
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Literasi Sains

Menjelask . T . .
. crjelaskan Menjelaskan implikasi potensial dari pengetahuan
Kompetensi fenomena secara o .
Almiah ilmiah bagi masyarakat
Merancang dan Memecahkan masalah menggunakan keterampilan
Konteks mengevaluasi kuantitatif termasuk statistik dasar

penyelidikan ilmiah Membuat grafik secara tepat dari data

Menafsirkan data ~ Mengubah data dari satu repesentasi ke

Pengetahua . o
getahvan dan bukti representasi lain

Teknik analisis data pada penelitian terdiri dari analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial. Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan
karakteristik data yang terdiri dari nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, skor
tertinggi dan terendah. Analisis statistik inferensial dilakukan untuk pengujian hipotesis.
Sebelum melakukan uji hipotesis, yakni terlebih dahulu melakukan uji normalitas untuk
mengetahui data berdistribusi normal dan uji homogenitas untuk mengetahui varian antar
kelompok homogen. Setelah melakukan uji prasyarat, selanjutnya melakukan uji hipotesis
dan uji N-Gain dengan menggunakan data pretest dan posstest. Uji hipotesis menggunakan
Independent Sample Test yakni untuk melihat adanya pengaruh yang signifikan setelah
menggunakan bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing berbantuan V-Lab. Adapaun ketentuan
uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2. Ketentuan Uji Hipotesis

Probabilitas Keterangan Makna
Sig > 0,05 Ho diterima Tidak terdapat pengaruh signifikan
Sig < 0,05 Ho ditolak Terdapat pengaruh signifikan

Uji N-Gain untuk mengukur peningkatan antara kelas yang menggunakan bahan ajar
berbasis inkuiri terbimbing berbantuan V-Lab dengan kelas yang menggunakan bahan ajar
konvensional dengan ketentuan pada tabel 3.

Tabel 3. Interpretasi N-Gain

Rentang Skor (N-gain) Tingkat Kevalidan
(<g>)>0,70 Tinggi
0,70 >(<g>) >0,30 Sedang
(<g>) <0,30 Rendah
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pretest Literasi Sains Siswa

Hasil data pretest pada kelas kontrol dan eksperimen yakni hasil sebelum diberi
perlakuan. Hasil data pretest pada kedua kelas bisa dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pretest Literasi Sains Siswa

Pretest
Pemusatan Penyebaran Data Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Mean 2.89 2.89

Median 3 3

Mode 3 3
Std. Deviation 1.282 1.348
Variance 1.644 1.816

Minimum 1 1

Maximum 6 6

Tabel 4. hasil data pretest menunjukkan pada kelas kontrol di dapat skor rata-rata
(mean) = 2.89, skor (median) = 3, skor yang sering muncul (mode) = 3, standard deviation =
1.282, variance = 1.644, skor minimum = 1 dan skor maksimum = 6. Hasil data pretest pada
kelas eksperimen di dapat skor rata-rata (mean) = 2.89, skor tengah (median) = 3, skor yang
sering muncul (mode) 3, standard deviation = 1.348, variance = 1.816, skor minimum = 1
dan skor maksimum = 6.

Hasil Posttest Literasi Sains Siswa
Hasil data posttest pada kelas kontrol dan eksperimen yakni hasil sesudah diberi

perlakuan. Hasil data posttest pada kedua kelas bisa dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Posttest Literasi Sains Siswa

Posttest
Pemusatan Penyebaran Data Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Mean 11.08 13.39
Median 11 13
Mode 11 13a
Std. Deviation 1.422 1.46
Variance 2.021 213
Minimum 7 11
Maximum 13 16

Tabel 5 hasil data posstest menunjukkan pada kelas kontrol didapat nilai rata-rata (mean)
= 11.08, nilai tengah (median) = 11, nilai mode 11, standard deviation = 1.422, variance =

2.021, nilai minimum = 7 dan nilai maksimum =13. Hasil data posstest pada kelas
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eksperimen di dapat nilai rata-rata (mean) = 13.39, nilai tengah (median) = 13, nilai mode
13a, standard deviasi = 1.46, variance = 213, nilai minimum = 11 dan nilai maksimum =16.
Peningkatan Kemampuan Aspek Literasi Sains.

Hasil data kemampuan aspek literasi sains pada kelas kontrol dan eksperimen yakni
untuk melihat peningkatan kemampuann per aspek literasi sains. Hasil kemampuan aspek

literasi sains pada kedua kelas bisa dilihat pada Gambar 1.

Persentase Literasi Sains Per Aspek

m Kompetensi  ® Konteks Pengetahuan

82%

63%

70% 72%
53% 57
6
18% . 22% 20% 19%
I 13% I 11%

PRETEST POSTTEST PRETEST POSTTEST
KONTROL EKSPERIMEN

Gambar 1. Persentase Literasi Sains per Aspek

Gambar 1 dapat dilihat bahwa kemampuan per aspek literasi sains pada kelas kontrol dan
eksperimen sebelum perlakuan (pretest) sama-sama rendah. Pada aspek pengetahuan, kelas
kontrol berada pada persentase 22% dan kelas eksperimen 19%. Pada kelas kontrol yakni
pada aspek kompetensi berada pada persentase 18% dan kelas eksperimen yakni 20%. Pada
aspek konteks dengan persentase aspek literasi sains yang paling terendah pada kedua kelas
yakni 13% untuk kelas kontrol dan 11% intuk kelas eksperimen. Setelah perlakuan (posttest)
kemampuan per aspek/dimensi literasi sains pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada
kelas kontrol pada setiap aspek/dimensi yakni aspek kompetensi, konteks dan pengetahuan.

Pada aspek kompetensi mendapatkan persentase yang paling tertinggi pada kedua kelas,
yakni pada kelas eksperimen sebesar 82% dan kelas kontrol yakni 70%. Pada aspek
pengetahuan sebesar 72% untuk kelas eksperimen dan sebesar 58% untuk kelas kontrol,
sedangkan untuk aspek konteks kelas eksperimen 63% dan kelas kontrol yakni 53%. Dengan
demikian dapat disimpulkan pada kelas eksperimen dan kelas kontol, mengalami peningkatan

kemampuan literasi sains dan berdasarkan hasil persentase peningkatan literasi sains dari
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pretest dan posttest bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan jauh lebih tinggi dari
pada kelas kontrol.
Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
berdistribusi normal. Berdasarkan pengujian normalitas yang dilakukan dengan
menggunakan program SPSS versi 22 for Windows. Hasil uji normalitas prefest dan posstest
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 6. Uji Normalitas Pretest

Kolmogorov-Smirnov*

Kelas
Statistic Df Sig.
Kelas Kontrol 0.146 36 0.052
Data Pretest g o1as Bksperimen 0.144 36 0.057

Berdasarkan Tabel 6 nilai signifikan data pretest pada kelas kontrol > 0.05 dan pada
kelas eksperimen > 0,05 , sehingga H, diterima dan H, ditolak dan dapat disimpulkan data
pretest pada kedua kelas berdistribusi normal.

Tabel 7. Uji Normalitas Posttest

Kolmogorov-Smirnov*

Kelas — -
Statistic Df Sig.
Kelas Kontrol 0.143 36 0.059
Data Posttest g a5 Eksperimen 0.143 36 0.061

Berdasarkan Tabel 7 nilai signifikan data posttest pada kelas kontrol > 0.05 dan pada
kelas eksperimen > 0,05 , sehingga Ho diterima dan H. ditolak dan dapat disimpulkan data
posstest pada kedua kelas berdistribusi normal.

Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan pada data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengetahui kedua kelas homogen atau tidak. Uji homogenitas menggunakan
bantuan program SPSS versi 22 for Windows dengan menggunakan uji Levene Statistic.
Hasil uji homogenitas pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat
dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Uji Homogenitas Prefest

Levene
Statistic dfl df? Sig.
i Based on Mean 0.094 1 70 0.76
Hasil Pretest p /ed on Median 0.085 | 70 0772
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Based on Median and with
adjusted df 0.085 1 69.882 0.772

Based on trimmed mean 0.097 1 70 0.756

Berdasarkan Tabel 8. hasil uji homogenitas pretest nilai signifikan untuk (Based on
Mean) 0,094 > 0,05, sehingga Ho diterima dan H, ditolak.
Tabel 9. Uji Homogenitas Posttest

Levene
Statistic dfl df? Sig.
Based on Mean 0.553 1 70 0.459
Based on Median 0.442 1 70 0.508
Hasil Posstest Based on Median and with
adjusted df 0.442 1 69.882  0.508
Based on trimmed mean 0.442 1 70 0.508

Berdasarkan Tabel 9 hasil uji homogenitas posttest nilai signifikan untuk (Based on
Mean) 0,553 > 0,05, sehingga Ho diterima dan H, ditolak.
Hasil Uji N-Gain

Uji N-gain dilakukan pada kelas eksperimen dan kontrol dengan menghitung selisih skor
posttest-pretest dan dibagi dengan selisih skor ideal dengan pretest, selanjutnya nilai yang
diperoleh tersebut dianalisis untuk mencari rata-rata nilai N-Gain. Hasil N-Gain kelas
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji N-Gain

Kelas N-gain Interpretasi
Kontrol 0.54 Sedang
Eksperimen 0.69 Sedang

Tabel 10 hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki interprestasi peningkatan yang sedang. Nilai rata-rata N-Gain pada kelas
eksperimen yaitu 0,69 sedangkan kelas kontrol 0,54.

Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji T dengan menggunakan Independent samples

test. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis
Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95%

_ Confidence
Sig. (2- Mean Std. Error  110mval of the

T Iif tailed)  Difference Difference Difference
Lower  Upper

Published at https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id /index.php/SJPIF



Fati Matur Riska, Sheila Fitriana, Tuti Hardianti, Rachmat Rizaldi, Syahwin & Nana Mardiana

Equal
variance
N
assumed
Equal
variance
S not
assumed

-6.79 70 0 -2.306 0.34 -2.983 -1.628

Hasil

-6.79  69.9 0 -2.306 0.34 -2.983 -1.628

Berdasarkan tabel 11 uji hipotesis, nilai siginifikan untuk data pretest dan postest literasi
sains pada kelas kontrol dan eksperimen yaitu 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima .
Artinya, bahwa terdapat pengaruh pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis inkuiri
terbimbing pada berbantuan V-Lab pada materi momentum dan impuls untuk meningkatkan
literasi sains siswa.

Aspek kemampuan literasi sains dalam penelitian ini menggunakan ketiga aspek/dimensi
literasi sains berdasarkan (OECD, 2016) yakni aspek kompetensi, aspek konteks dan aspek
pengetahuan dengan indikator literasi sains yakni melakukan penelusuran literatur yang
efektif, membuat grafik secara tepat dari data, memecahkan masalah menggunakan
keterampilan kuantitatif, termasuk statistik dasar, mengubah data dari satu representasi ke
representasi yang lain. atau bagian-bagian di dalamnya yang dapat dilihat untuk mengetahui
seberapa besar atau pada dimensi manakah kemampuan literasi sains siswa itu meningkat.
Dimensi literasi sains dalam penelitian ini adalah dimensi konten, dimensi konteks dan
dimensi pengetahuan.

Menurut PISA peningkatan kemampuan literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan
menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti-bukti ilmiah dalam rangka memahami serta dalam membuat keputusan
berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan melalui aktifitas manusia terhadap
alam. Definisi literasi sains ini mengandung makna literasi sains yang bersifat multi
dimensional, di mana bukan hanya pemahaman terhadap pengetahuan sains saja, melainkan
lebih dari itu. PISA juga menilai pemahaman peserta didik terhadap karekteristik sains adalah
sebagai penyelidikan ilmiah.

Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5 diperoleh rata-rata skor hasil kemampuan literasi sains
kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana rata-rata skor literasi sains pada kelas
eksperimen terjadi peningkatan yang lebih signifikan bila dibandingkan dengan peningkatan
kemampuan literasi sains pada kelas kontrol.

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa secara keseluruhan peningkatan kemampuan
literasi sains pada kelas ekseperimen pada semua aspek literasi sains jauh lebih meningkat
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bila dibandingkan dengan per aspek literasi sains pada kelas kontrol setelah diberi perlakuan
dengan persentase aspek kompetensi 82%, konteks 83% dan pengetahuan 72%. Hal ini
dikarenakan pada kelas eksperimen menggunakan bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing
berbantuan V-Lab. Hal ini sejalan dan di dukung oleh penelitian, sedangkan pada kelas
kontrol hanya menggunakan penerapan pembelajaran secara konvensional menggunakan
bahan ajar konvensional yang digunakan pada kegiatan pembelajaran di sekolah. Dimana
pada kelas kontrol kegiatan siswa bersifat pasif melakukan kegiatan pembelajaran sebagai
pendengar semata tanpa adanya proses untuk menemukan masalah, merumuskan hipotesa,
memecahkan masalah dan menarik kesimpulan dari permasalahan yang terjadi.

Berdasarkan hasil analisis data N-Gain pada Tabel 10 kemampuan literasi sains kelas
eksperimen dan kelas kontrol keduanya menunjukkan adanya perbedaan peningkatan nilai N-
Gain. Untuk kelas eksperimen dengan nilai rata-rata N-Gain yakni lebih besar dibandingkan
dengan nilai rata-rata N-Gain kelas kontrol. Nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar
0,69 dengan interpretasi sedan setelah diterapkan modul ajar berorientasi literasi sains,
sedangkan untuk nilai rata-rata N-Gain pada kelas kontrol yaitu sebesar 0,54 yang
menunjukkan  kategori  rendah  setelah  diterapkannya  metode ajar  secara
konvensional/ceramah. Perbedaan nilai rata-rata N-Gain diatas menunjukkan bahwa
kemampuan literasi sains kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Dengan demikian perbedaan ini menunjukkan bahwa penerapan bahan ajar berbasis inkuiri
terbimbing berbantuan V-Lab dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.

Terjadinya peningkatan kemampuan literasi sains pada kelas eksperimen disebabkan
karena di dalam pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing
berbantuan V-Lab mampu mendorong siswa untuk memahami dan meningkatkan
pemahaman siswa dalam pembelajaran fisika pada materi momentum dan impuls dalam
aspek literasi sains yaitu aspek kompetensi, konteks dan pengetahuan, dimana literasi sains
berkaitan dengan fenomena kehidupan sehari-hari. Selain itu, manfaat lainnya kemampuan
berfikir dan pemahaman siswa menjadi lebih terasah dengan baik melalui penerapan bahan
ajar berbasis inkuiri terbimbing berbantuan V-Lab, sehingga literasi sains siswa dapat
meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian (Puspitasari, 2015) menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis Inkuiri terbimbing lebih efektif dalam meningkatkan literasi sains
siswa dibandingkan pembelajaran secara konvensional atau ceramah.

Pembelajaran akan berlangsung secara efektif jika suasana dalam pelaksanaan

pembelajaran dilakukan secara menyenangkan dan bersifat interaktif salah satunya adalah
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penggunaan bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan yakni bahan ajar berbasis inkuiri
terbimbing berbantuan V-Lab. Bahan ajar dirancang mengikuti komponen bahan ajar yang
baik dan melibatkan peserta didik serta memperhatikan sejumlah prinsip dalam pembelajaran.
Dengan peningkatan ketiga aspek literasi sains menggunakan bahan ajar berbasis inkuiri
terbimbing berbantuan V-Lab dapat berperan secara aktif dalam pelaksanaan proses
pembelajarannya dan siswa dapat secara langsung membuktikan, mendalami dan memahamai
khusunya materi yang bersifat abstrak yakni materi momentum dan impuls yang tidak dapat
dianalisis secara langsung.

Hasil uji hipotesis statistik posttest menunjukkan bahwa H, ditolak dan H; diterima.
Kesimpulan dari uji hipotesis statistik adalah terdapat perbedaan skor rata-rata literasi sains
akhir siswa di kelas eksperimen dan di kelas kontrol. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian lain yang mengungkapkan bahwa pembelajaran terdapat perbedaan yang signifikan
untuk kemampuan literasi sains antara kelas eksperimen pembelajaran menggunakan bahan
ajar berbasis inkuiri terbimbing berbantuan V-Lab dengan kelas kontrol pembelajaran
menggunakan bahan ajar konvensional dimana nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis inkuiri
terbimbing berbantuan V-Lab berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan literasi
sains siswa. Skor rata-rata posttest siswa di kelompok eksperimen lebih unggul dibandingkan
dengan kelas kontrol. Hal ini membuktikan bahwa modul ajar berorientasi literasi sains
berpengaruh dalam meningkatkan literasi sains siswa dan sejalan dengan penelitian (Chandra,
2021) bahwa penggunaan virtual laboratory mampu meningkatkan literasi sains dan mampu

memberikan gambaran real mengenai fenomena fisika.

SIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing berbantuan V-Lab pada materi
momentum dan impuls berpengaruh terhadap peningkatan literasi sains siswa. Hasil uji
hipotesis diperoleh nilai sig.(2-tailed) adalah 0,000. Skor rata-rata nilai N-Gain pada kelas
eksperimen yakni 0.69 lebih tinggi dari kelas kontrol yakni 0.54 dalam interpretasi sedang.
Peningkatan per aspek lterasi sains pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol
dengan indikator kompetensi 82%, konteks 63% dan pengetahuan 72% untuk kelas
eksperimen sedangkan pada kelas kontrol kompetensi 70%, konteks 53% dan pengetahuan
58%. Saran penelitian selanjutnya dapat menerapkan simulasi virtual laboratory dengan

metode yang dipilih sesuai dengan kebutuhan siswa.
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Abstract: This study aims to design learning tools based on the ROPES model on the subject of
Pressure to Improve Learning Outcomes of Class VIII SMP students and to produce learning tools
based on the Ropes model on the material Pressure to Improve Learning Outcomes of Class VIII
SMP students. This research was conducted at the Physics Education Laboratory, FKIP, University
of Riau. The subject of this study was a physics learning tool based on the ROPES model which was
developed including the Learning Implementation Plan (RPP), Student Worksheets (LKPD), and
learning achievement tests on pressure material for class VIII SMP. In addition, the test subjects
involved in this development research consisted of material experts, namely validators or
teams/experts or physics education lecturers who validated ROPES-based science learning tools. The
development model used in this study is Research and Development (R&D), with a 4D model. Based
on the results of the research data, it was concluded that the learning device using the ROPES model
in the pressure material for class VIII SMP was declared valid with an overall average score of 3.43
and was stated to be very valid and feasible to use as a learning tool that helps teachers and students
improve student learning outcomes class VIII junior high school students on pressure material and
can be used as teaching material in the learning process at school.

Keywords: ROPES learning model, Improving Learning Outcomes, Development of Learning Tools

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran berbasis model ROPES
pada materi Tekanan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik kelas VIII SMP dan
menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis model Ropes pada materi Tekanan Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik kelas VIII SMP. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Pendidikan Fisika FKIP Universitas Riau. Subjek penelitian ini adalah perangkat pembelajaran
fisika berbasis model ROPES yang dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan tes hasil belajar pada materi tekanan kelas VIII
SMP. Selain itu subjek uji coba yang terlibat dengan penelitian pengembangan ini terdiri dari ahli
dibidang materi, yaitu validator atau tim/pakar atau dosen pendidikan Fisika yang memvalidasi
perangkat pembelajaran IPA yang berbasis ROPES. Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan Research and Development (R&D), dengan
model 4D. Berdasarkan hasil data penelitian disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran
menggunakan model ROPES pada materi tekanan kelas VIII SMP dinyatakan valid dengan skor
rata-rata keseluruhan yaitu 3,43 dan dinyatakan sangat valid dan layak digunakan sebagai
perangkat pembelajaran yang membantu guru dan peserta didik dalam meningkatan hasil belajar
peserta didik kelas VIII SMP pada materi Tekanan serta dapat dijadikan bahan ajar pada proses
pembelajaran disekolah.

Kata kunci: Model pembelajaran ROPES, Meningkatkan Hasil Belajar, Pengembangan Perangkat
Pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Pendidikan ialah salah satu penunjang dalam membangun dan memajukan suatu bangsa.
(Inanna, 2018) mengatakan pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses
pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar berkembang dan tumbuh menjadi
manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat, dan berakhlak mulia baik
dilihat dari aspek jasmani maupun rohani. Manusia yang berakhlak mulia, yang memiliki
moralitas tinggi sangat dituntut untuk dibentuk atau dibangun. Oleh karena itu pendidikan
sangat perlu dikembangkan dari berbagai ilmu pengetahuan agar dapat membantu
menghasilkan serta meningkatkan kecerdasan suatu negara atau bangsa.

Salah satu tujuan pendirian Negara dan bangsa Indonesia adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa, inilah cita-cita politik yang dirumuskan oleh pendiri bangsa seperti yang
tercantum dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945 (Marzuki, 2012). Dan Tujuan
pendidikan nasional dalam Undang-undang NO 20 tahun 2003 adalah untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan yang baik itu jika tercapainya
tujuan pendidikan itu sendiri. Namun, pada kenyataannya pendidikan masih kurang dianggap
penting dan masih jauh dari kata sempurna. Itu terlihat jelas dengan belum terlaksannya
tujuan pendidikan itu sendiri. Kesadaran bahwa setiap orang tidak akan maju tanpa
pendidikan merupakan indikasi kepedulian terhadap pendidikan (Taufik et al., 2022). Mutu
pendidikan perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan pendidikan, mutu pendidikan yang
baik itu dapat dilihat dari keberhasilan siswa selama kegiatan belajar mengajar. Upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan telah banyak dilakukan, salah satunya dengan meningkatkan
kualitas pembelajaran. Rendahnya kualitas pendidikan dapat diartikan sebagai kurang
berhasilnya proses pembelajaran. Dalam (Yusuf Aditya, 2016) dikatakan bahwa Proses
pembelajaran yang kurang berhasil dapat menyebabkan siswa kurang berminat untuk belajar.

Proses pembelajaran dan belajar adalah dua hal yang saling berkaitan. Menurut (Pane,
2017) Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan
dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar. Sedangkan Belajar merujuk pada apa
yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek dalam belajar. Menurut (Faizah, 2017)
belajar adalah suatu aktivfitas sadar yang dilakukan oleh individu melalui latihan maupun

pengalaman yang menghasilkan perubahan tingkah laku yang mencakup aspek kognitif,
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afektif dan psikomotorik. Belajar juga menuntun kita untuk selalu dapat menambah wawasan
atau ilmu pengetahuan.

Wawasan atau ilmu pengetahuan yang kita peroleh bisa dimanfaatkan untuk diri kita
sendiri maupun untuk lingkungan sekitar kita. Salah satu pengembangan ilmu pengetahuan
yang sangat berguna bagi kehidupan manusia dan lingkungan adalah ilmu pengetahuan alam
salah satunya ialah fisika. Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang fenomena-
fenomena alam dan interaksinya (Wea, 2021). Selain itu, pelajaran fisika merupakan
pelajaran yang memberikan pengetahuan tentang alam semesta untuk berlatih berpikir dan
bernalar, melalui kemampuan penalaran seseorang yang terus dilatih sehingga semakin
berkembang, maka orang tersebut akan bertambah daya pikir dan pengetahuannya (Supardi
U.S, 2012).

Fakta yang menunjukan di lapangan menyebutkan bahwa fisika merupakan salah satu
mata pelajaran yang masih dianggap sulit oleh sebagian siswa (Erviani, 2016), dan juga
banyak yang berfikiran bahwasannya fisika ini adalah ilmu yang sulit dipahami dan dikuasai
karena penyajiannya dalam teori bisa dibilang tidak menarik dan juga sifatnya yang abstrak.
Pada pembelajaran fisika, kemampuan menyelesaikan masalah siswa masih tergolong rendah
(Azizah et al., 2015), maka dari itu pendidik dituntut untuk menciptakan suasana yang
menyenangkan sehingga minat belajar peserta didik meningkat. Guru adalah figure manusia
yang memegang peranan penting dalam kegiatan proses belajar mengajar (Abidin, 2017).

Di sisi lain, guru sering menyajikan pembelajaran yang masih bersifat satu arah dari guru
kepada murid melalui metode ceramah (Fitriani & Gunawan, 2017). Praktek pendidikan di
Indonesia selama ini adalah pembelajaran yang berpusat pada guru, yang mana akan
menyebabkan peserta didik hanya menerima pembelajaran dari pendidik tanpa mereka
berusaha mencari materi sendiri. Kosekuensinya kalau peserta didik diberikan latihan soal
yang sedikit berbeda dari yang diberikan oleh pendidik maka peserta didik bingung dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut. Kurikulum 2013 yang telah ditetapkan oleh menteri
pendidikan sejak 2013, menitik beratkan pada kegiatan pembelajaran yang aktif pada siswa
yaitu dengan menggunakan pendekatan saintifik (Asih, 2015). Kurikulum 2013 pada proses
pembelajaran mengharuskan peserta didik untuk mencari tahu sendiri informasi atau ilmu
pengetahuan dari berbagai sumber belajar (Khotimah, 2017).

Solusi untuk mengatasi masalah kesulitan belajar fisika tersebut, model pembelajaran
adalah salah satu bentuk bantuan bagi siswa untuk belajar Rusman dalam (Un, 2020). Oleh

karena itu, penulis mencoba menerapkan sebuah model pembelajaran ROPES (Review,
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Overview, Presentation, Exercise, Summary). ROPES diperkenalkan pertama kali oleh Hunt,
Menurut Rosdaya dalam (Sembiring Maha et al., 2012) Model pembelajaran ROPES adalah
suatu model pembelajaran yang dirancang dalam beberapa tahapan pembelajaran dengan
tujuan dapat meningkatkan kreativitas dan pemahaman peserta didik dalam rangka
peningkatan hasil belajar peserta didik.

Menurut Haryati (Haryati, 2019) model pembelajaran ROPES (review, overview,
presentation, exersice, summary) merupakan salah satu alternative dalam mengatasai
masalah-masalah pembelajaran, karena dapat membuat siswa akan merasa lebih dihargai,
karena siswa ikut mengajukan pendapat, bersifat objektif, jujur dan terbuka. Model ini
diawali dengan peserta didik mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan sebelum pelajaran
dimulai (review), kemudian memberikan semangat belajar melalui apersepsi pada materi
yang akan dipelajari serta menyampaikannya secara singkat dengan tujuan peserta didik
menemukan konsep materi secara mandiri (overview), setelah melakukan diskusi hasil
berfikir dipresentasikan (presentation). Dalam proses pembelajaran peserta didik akan
mendapatkan pengalaman belajar. Dengan adanya pengalaman belajar kemampuan
intelegensi peserta didik dapat berkembang dengan baik. Setelah itu guru memberikan latihan
untuk mengukur tingkat kepahaman peserta didik melalui hasil belajar (exercise), setelah
selesai melakukan tahapan latihan soal, peserta didik diharapkan dapat menarik kesimpulan
materi yang benar secara mandiri (summary).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian tentang
pengembangan perangkat pembelajaran yang berjudul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Model ROPES Pada Materi Tekanan Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP”.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan
Research and Development(R&D), dengan model 4D, yaitu tahap Define (pendefinisian),
Design (perancangan), Development (pengembangan), and Dissemination (penyebaran).
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pendidikan Fisika FKIP Universitas Riau. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan September 2022 sampai februari 2023. Subjek penelitian
ini yaitu perangkat pembelajaran fisika berbasis model ROPES yang dikembangkan meliputi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan tes
hasil belajar pada materi Tekanan kelas VIII SMP dan ahli dibidang materi, yaitu validator
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atau tim/pakar atau dosen pendidikan Fisika yang memvalidasi perangkat pembelajaran [PA
yang berbasis ROPES.

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan memberikan
perangkat pembelajaran yang sudah disusun beserta lembar penilaian validasi kepada
validator untuk dinilai. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif, yakni dengan cara menghitung skor validitas dari setiap indikator validitas
perangkat pembelajaran. Kevalidan perangkat pembelajaran ditentukan oleh skor hasil
validasi oleh dosen ahli yaitu kedua dosen pembimbing dan salah satu dosen penguji.

Menentukan skor yang diberikan oleh validator terhadap tiap indicator angket validasi
(r). Kategori penilaian angket menggunakan skala Likert yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Skala Likert

Skor Kategori

4 Sangat setuju

3 Setuju

2 Tidak Setuju

1 Sangat Tidak Setuju

(Taluke, 2019)
Untuk mencari rata-rata keseluruhan lembar penilaian instrumen (x) dengan
rumus:

jumlah skor yang diperoleh

X=

banyak aspek yang dinilai (1)

Untuk menentukan kategori kevalidan suatu perangkat diperoleh dengan
mencocokkan rata-rata total dengan kategori kevalidan seperti Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Validitas instrumen

Indeks Validitas Kategori
3,25<x<4,00 Sangat Tinggi
2,50<x<3,25 Tinggi
(Harnum, 2021)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil produk yang telah dikembangkan pada penelitian ini berupa perangkat
pembelajaran yang terdiri dari RPP, LKPD, dan Tes Hasil Belajar berbasis ROPES, pada
materi Tekanan kelas VIII SMP. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan 4D yang memiliki 4 tahapan.

1. Tahap Pendefinisian (Define)
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a) Analisis Awal

Analisis awal dari penelitian ini yaitu diambil dari kurikulum 2013.
Kurikulum yang digunakan ialah kurikulum 2013 revisi. Kompetensi dasar yang
akan dicapai pada materi Tekanan oleh peserta didik yaitu KD 3.8 dan KD 4.8.
Pokok pembahasan pada materi Tekanan ialah menjelaskan pergertian tekanan ,
tekanan hidrostatis, hukum Archimedes dan hukum pascal serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Berikut adalah uraian kompetensi dasar materi tekanan.

2. Tahap Perancangan (design)
a. Desain Awal RPP

RERCANA PEN ARS ASAAN PENEEN AVAR AN (RE5)

Sekolsh : SnP

fata Pelgjaran : lmu Pengetshuan Alam
Kelas/ Semester : VIII' Dua

fateri Pokok : Teksnan Zat dan P va dslem kehid sshari had
Alokasi Walktu : 10 JP (3 pertemusn)

A Tujuan Pembelajaran

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.8 3.8.1
4.8 481

C. Miateri Pembelajaran
Fakea Konsep | Prosedur

Afetode Pembelajaran

Afedia Pembelajaran

sumber Pembelajaran

. Langkah-langkah Pembelajaran

Qmmy

Altivitas Alokasi
Pendidik (Gur) I Peserta Didik wakto

Review

Kasi

P [
Overview

Presentation

Int I
Exarsics

Summany
Penutup -

Gambar 1. Desain Awal RPP
Berdasarkan Gambar 1 RPP dirancang sesuai sistematika mengikuti
Permendikbud No. 14 tahun 2019. RPP dirancang sesuai materi Tekanan kelas VIII
Semester Genap yang terdapat pada silabus fisika kelas VIII Kurikulum 2013. Pada
langkah-langkah pembelajarannya disesuaikan dengan model pembelajaran yang
digunakan, yaitu model pembelajaran ROPES dan teori belajar konstruktivisme pada

bagian inti pembelajaran.
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b. Desain Awal LKPD

= ] g,
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 l
- EANAN ZA PADA JAN EANAN IDROSTATIS™ Kode
3e dae Tamae v
[~ [t-____:_ﬂ F‘-—-; Nomor
[Petwiaet]
- . e LKPD
Review |« : 2 [ ‘
(FEE A )
-
Overview e —— =
[ |
. PROSEDUR PEERCORBAAN
Presentation [ I
S

—

Dan i

summary

Gambar 2. Desain Awal LKPD
Berdasarkan Gambar 2 untuk merancang LKPD mengacu pada RPP yang telah
dibuat sebelumnya. LKPD juga harus menggunakan model pembelajaran ROPES dan
teori belajar Konstruktivisme. LKPD juga menggunakan materi yang sama yaitu
materi Tekanan. Pada tujuan pembelajaran di LKPD harus sesuai dengan RPP yang
telah dibuat sebelumnya.

c. Desain Awal Tes Hasil Belajar Kognitif

Materi Tekanan Zat dan

Peranannya dalam 1. Menjelaskan (C2)

2. Menganalisis (C4)
3. Mengaitkan (C4)
4. Menelaaah (C4)

Indikator Aspek Kognitif | 5. Mengevaluasi

(€5)
l 6. Membuat (C6)
Soal Tes Hasil Belajar 10 Soal Tes Hasil

Kognitif ? Belajar Kognitif

Gambar 3. Desain Tes Hasil Belajar Kognitif
Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat penilaian yang telah diberikan oleh ketiga
validator terhadap Tes Pemahaman Konsep yang telah dikembangkan menunjukkan

skor rata-rata validitas 3,70 dengan kategori Sangat Tinggi (SV).
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3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang telah direvisi
berdasarkan masukan/saran para ahli dan diperoleh perangkat pembelajaran yang valid.
Pada validasi pertama, validator memeriksa dan memberi saran perbaikan. Setelah
dilakukan revisi dari saran validasi pertama maka akan dilakukan validasi kedua, sampai
semua validator memberikan skor minimal 3 pada setiap item penilaiannya. Apabila skor
penilaian yang diberikan semua validator minimal 3 per itemnya, maka datanya akan
diolah agar bisa melihat indeks validitas dan kategorinya dari masing-masing perangkat
yang dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan penilaian para ahli untuk merevisi draft I
menjadi draft II dengan memberikan saran/masukan. Setelah diberikan masukan oleh
validator, peneliti akan merevisi perangkat pembelajaran tersebut sampai diperoleh
perangkat permbelajaran yang valid.

A. Validasi Tahap Kedua
1.Validasi II RPP
Tabel 1. Hasil Validasi RPP

Rata-rata Validasi

No Aspek Penilaian
RPP1 RPP2 RPP3

1.  Identitas RPP 3,67 3,67 4,00
5 Rumus 'Indlkator dan Tujuan 3.00 3.00 3,00
Pembelajaran

3. Materi Pembelajaran 3,17 3,17 3,50
4. Model Pembelajaran 3,17 3,00 3,33
5. Media Pembelajaran 3,00 3,00 3,33
6. Kegiatan Pembelajaran 3,09 3,09 3,49
7.  Penilaian 3,00 3,00 3,33
Rata —rata 3,16 3,13 3,43
Kategori T T ST

Rata-rata Keseluruhan 3,24

Keterangan : ST : Sangat Tinggi
T : Tinggi
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat penilaian yang telah diberikan oleh ketiga
validator terhadap RPP yang dikembangkan menunjukkan skor rata-rata keseluruhan
validitas ialah 3,24 dengan kategori Tinggi (T) dan yang mana 3,16 untuk RPP
Pertama dengan kategori Tinggi (T), untuk RPP Kedua menunjukkan skor rata-rata
validitas 3,13 dengan kategori Tinggi (T). Sedangkan untuk RPP Ketiga menunjukkan
skor rata-rata validitas 3,43 dengan kategori Sangat Tinggi (ST). RPP berbasis
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ROPES yang terdiri dari tiga RPP. RPP pertemuan 1 tentang tekanan zat padat dan
tekanan hidrostatis serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, RPP pertemuan 2
berisi tentang hukum archimedes dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari dan
RPP pertemuan 3 tentang hukum pascal dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan hasil validasi RPP yang terlihat pada Tabel 1 RPP mendapatkan
penilaian dari validator dengan kategori tinggi sehingga dapat dikatakan valid dan
layak digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan pembelajaran materi Tekanan
zat dan Penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
b. Hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Tabulasi hasil validasi LKPD dapat dilihat pada Lampiran 7. Secara singkat,

hasil validasi LKPD dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2.Hasil Validasi LKPD

Rata-rata Validasi

No Aspek Penilaian LKPD! LKPD2 LKPD3
1. Validasi Isi 3,58 3,42 3,75
2. Validasi Konstruksi 3,25 3,00 3,33
3. Validasi Kebahasaan 3,50 3,08 3,54
4. Validasi Kegrafisan 3,00 3,00 3,83
Rata-rata 3,33 3,13 3,63
Kategori ST T ST
Rata-rata Keseluruhan 3,36

Keterangan : ST : Sangat Tinggi
T : Tinggi

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat penilaian yang telah diberikan oleh ketiga
validator terhadap LKPD yang telah dikembangkan menunjukkan skor rata-rata
keseluruhan validitas 3,36 dengan kategori Sangat Tinggi (ST) dan untuk setiap
pertemuan mendapatkan 3,33 untuk LKPD 1 dengan kategori Sangat Tinggi (ST), dan
untuk LKPD 2 menunjukkan rata-rata validitas 3,13 dengan kategori Tinggi (T).
Sedangkan untuk LKPD 3 menunjukkan skor rata-rata validitas 3,63 dengan kategori
Sangat Tinggi (ST). Penelitian ini terdiri dari tiga LKPD. LKPD 01 tentang Tekanan
Zat padat dan Tekanan Hidrostatis, dan LKPD 02 berisi hukum archimedes,
sedangkan LKPD 03 berisi tentang hukum Pascal. Berdasarkan hasil validasi LKPD
yang terlihat pada Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa LKPD mendapatkan penilaian
dari validator dengan kategori sangat tinggi sehingga dapat dikatakan valid dan layak

digunakan. Dengan demikian, tentunya LKPD yang valid dapat menunjang proses
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belajar mengajar menjadi lebih baik dan membuat peserta didik lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran.
c. Hasil validasi Tes Hasil Belajar
Tabulasi hasil validasi Tes Hasil Belajar dapat dilihat pada Lampiran 7. Secara
singkat asli Validasi Tes Hasil Belajar dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Validasi Tes Hasil Belajar

No Aspek Penilaian Rata-rata Tes Soal

Hasil Belajar
A. Materi 3,89
B. Konstruksi 3,44
C. Kebahasaan 3,78
Rata-rata 3,70
Kategori ST

Keterangan : ST : Sangat Tinggi

Tabel 3 dapat dilihat penilaian yang telah diberikan oleh ketiga validator terhadap
Tes Pemahaman Konsep yang telah dikembangkan menunjukkan skor rata-rata
validitas 3,70 dengan kategori Sangat Tinggi (SV). Penelitian ini telah dikembangkan
Tes Hasil Belajar sebanyak 10 soal, bentuk soal pilihan ganda dengan obsen A, B, C,
D, E, dan dengan aspek kognitif (C2,C4,C5 dan C6) yang ada pada taksonomi Bloom
Anderson, yaitu C2 (Menjelaskan), C4 (menelaah, menganalisis dan mengaitkan), C5
(mengevaluasi),dan C6 ( membuat dan merumuskan). Indikator yang dikembangkan
terdiri dari C2 dengan Jumlah 1 soal, C4 dengan jumlah 6 soal, C5 dengan jumlah 1
soal dan C6 dengan jumlah 2 soal. Dapat dilihat pada Tabel 3 berdasarkan hasil
validasi Tes Hasil Belajar dapat disimpulkan bahwa Tes Hasil Belajar mendapatkan
penilaian dari validator dengan kategori sangat tinggi sehingga dapat dikatakan valid.

Berdasarkan data hasil validasi perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP,
LKPD, dan Tes Hasil Belajar yang dikembangkan memenuhi kategori Tinggi,
sehingga perangkat pembelajaran memenuhi kualifikasi valid. Dengan demikian
perangkat pembelajaran berupa RPP, LKPD, dan Tes Hasil Belajar dapat digunakan
dalam proses pembelajaran di SMP kelas VIII pada materi Tekanan Zat dan
Penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai bahan ajar disekolah untuk

menunjang proses belajar mengajar sehingga menjadi lebih baik.
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SIMPULAN DAN SARAN

Perangkat pembelajaran menggunakan model ROPES pada materi Tekanan kelas VIII
SMP dinyatakan valid. Perangkat pembelajaran ini berupa RPP, LKPD dan tes hasil belajar
telah layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran yang membantu guru dan peserta
didik dalam memahami materi Tekanan, dan dapat dijadikan bahan ajar pada proses
pembelajaran disekolah.

Perangkat pembelajaran berbasis model ROPES pada penelitian ini hanya sampai pada
tahap pengembangan (Development) saja. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar
penelitian ini bisa dilanjutkan dalam penerapan pembelajaran disekolah terkhusus materi

momentum dan implus di kelas VIII SMP.
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Abstract: Density and porosity tests are used to test and determine the quality of andesite stone
resulting from the eruption of Mount Semeru. Andesite stone is used as an asphalt mixture in the PG
Jatiroto area. The easy collapse of the asphalt road is the main factor of this research. The results of
the density and porosity tests that have been carried out show quite good results. Where the results of
the density test are in accordance with the indicator values on igneous rock. This means that the
stone is sturdy enough to be used as an asphalt mixture. While the results of the andsit porosity test
also showed good results. Therefore, these two tests can help researchers to find out the quality of
the andesite stones used in the Jatiroto PG area. This andesite stone has a smooth texture. The size of
the mineral grains is small and the distance is not too tight. The cavities are not too big so that there
is still fluid to be absorbed into it.

Keywords: Andesite, Density, Characterization, Porosity

Abstrak: Uji densitas dan porositas digunakan untuk menguji serta mengetahui kualitas batu
andesit hasil letusan Gunung Semeru. Batu andesit digunakan sebagai bahan campuran aspal di
kawasan PG Jatiroto. Mudah amblasnya jalanan aspal tersebut menjadi faktor utama penelitian ini.
Hasil uji densitas dan porositas yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang cukup baik. Dimana
hasil wji densitas nilainya sesuai dengan nilai indikator pada batu beku. Artinya batu trsebut cukup
kokoh untuk digunakan bahan campuran aspal. Sedangkan hasil wji porositas batu andsit juga
menunjukkan hasil yang baik. Oleh karena itu kedua uji tersebut dapat membantu peneliti untuk
mengetahui bagaimana kualitas batu andesit yang digunakan di kawasan PG Jatiroto. Batu andesit
ini memiliki tekstur yang halus. Ukuran butir mineralnya yang kecil dan juga jaraknya yang tidak
terlalu rapat. Rongga-rongganya yang tidak terlalu besar sehingga memungkinkan masih adanya
fluida yang akan terserap ke dalamnya.

Kata kunci: Andesit, Densitas, Karakterisasi, Porositas

PENDAHULUAN

Kecamatan Jatitoro merupakan daerah yang terdapat pabrik gula. Sibuknya proses buka
giling menimbulkan kerusakan jalan yang sering terjadi karena jalan aspal sering dilalui oleh
truk besar pengangkut tebu. Berdasarkan hasil wawancara singkat yang telah dilakukan,
campuran batu yang digunakan untuk pembuatan aspal adalah batu yang dikirim dari Gunung
Semeru.

Batuan merupakan agresi mineral yang menyusun kerak bumi. Batuan juga bisa diartikan

sebagai material (material lunak, keras dan kaku) yang membentuk kerak bumi. Berdasarkan

Published at https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id /index.php/SJPIF



Nofia Rohmah, Yushardi & Sudarti

jenis bahan asalnya, batuan penyusun kerak bumi berasal dari batuan organik dan batuan
anorganik (Hariyanto et al, 2015). Tekstur batuan merupakan kenampakan butiran mineral
yang dikandungnya, terdiri dari derajat kristalisasi, ukuran butir, bentuk butir, granularitas
dan hubungan antar butir (Wijayanto, 2022).

Porositas merupakan perbandingan antara pori atau rongga atau ruang kosong yang ada
pada batuan dengan volume total batuan. Pengaruh porositas terhadap sifat fisik batuan
berupa kecepatan gelombang elastis, resistivitas elektrik dan densitas batuan (Ariyanto et al.,
2020). Porositas merupakan nilai kemampatan dari suatu benda. Porositas tergantung dari
jenis batuan, ukuran material, distribusi pori, sejarah diagenesa sementasi, dan komposisi.
Benda dengan densitas tinggi, maka benda tersebut juga dapat dikatakan memiliki porositas
yang rendah (Alim et al., 2017).

Densitas batuan merupakan kerapatan ikatan mineral-mineral yang menyusun batuan.
Densitas batuan dipengaruhi oleh porositas batuan, fluida pengisi, jenis mineral, jumlah
mineral dan presesntasi mineral (Ridha dan Darmanto, 2016). Densitas atau massa jenis
merupakan sifat fisis yang berubah secara siginifikan antara jenis batuan yang berbeda karena
perbedaan minerologi dan porositas. Massa jenis dapat juga didefinisikan sebagai hasil bagi
antara massa dengan volume (Rosari et al., 2017).

Melati (2019) pada penelitiannya menyatakan semakin besar nilai porositas dan daya
serap, maka semakin banyak pori yang terisi. Porositas batu andesit memiliki nilai rendah, hal
tersebut dikarenakan susunan antar butir mineral pada batu andesit saling mengunci
walaupun ukurannya tidak seragam. Nixolas et al. (2018) menyatakan bahwa ketinggian
temperatur berpengaruh untuk mendapatkan sifat fisis batuan (densitas dan porositas). Hasil
penelitiannya menunjukkan pada saat pelakuan pada batuan menggunakan suhu tinggi maka
nilai densitasnya lebih kecil jika dibandingkan dengan suhu rendah. Sedangkan nilai porositas
batuan menunjukkan nilai yang semakin besar ketika diberi perlakuan suhu semakin besar

pula.

LANDASAN TEORI

Batuan
Batuan adalah kumpulan dari banyak mineral yang menjadi satu, yang terdiri dari satu

atau campuran dari beberapa mineral. Batuan terbagi menjadi 3 jenis, yaitu batuan beku,
batuan sedimen, dan batuan metamorf. Proses pembentukan batuan beku dari tertimbunnya

batuan ke dalam bumi kemudian mendapat energi panas hingga meleleh sampai akhirnya
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membeku kembali. Proses pembentukan batuan sedimen yaitu ketika batuan mengalami
pelapukan, transportasi, kemudian terendapkan kembali. Proses pembentukan batuan
metamorf yaitu ketika batuan mengalami pemanasan (pematangan internal) dan penekanan
(Zuhdi, 2019).

Adanya perubahan pada magma yang membeku yang disebabkan oleh beberapa faktor
dinamakan siklus batuan. Siklus batuan menjelaskan jika magma akan membentuk batuan
beku, kemudian terjadi proses pelapukan dan pemindahan serta pengendapan sehingga
terbentuk batuan sedimen. Batuan sedimen nantinya akan berubah menjadi batuan metamorf,
dan batuan metamorf akan berubah kembali menjadi magrma (Muzani, 2018).

A. Pengertian Batuan Beku

Batuan beku atau igneous rock merupakan batuan yang terbentuk dari magma yang
keluar dari perut bumi, lalu mendingin dan mengeras dengan atau tanpa melalui proses
kristalisasi di bawah permukaan batuan intrusive (plutonik) dan di atas permukaan sebagai
batuan ekstrusif (vulkanik). Jenis batuan beku berdasarkan teksturnya terbagi menjadi dua,
yaitu batuan beku plutonik dan batuan vulkanik. Perbedaan dari kedua jenis batuan tersebut
yaitu pada jumlah banyaknya mineral penyusun batuan. Contoh batuan plutonik yaitu gabbro,
diorite dan granit. Contoh batuan vulkanik yaitu andesit, andesit dan dacite (Akmalia et al.,
2017).

Batuan beku adalah jenis batuan dari adanya proses pendinginan cairan magma. Magma
yang memiliki sifat cair dan pijar, berada di dalam bumi. Magma keluar ke permukaan
melalui pipa gunung berapi. Lava merupakan magma yang keluar dari perut bumi, tetapi ada
magma yang membeku di dalam bumi disebut batuan beku dalam (Tantowi et al., 2018).

B. Klasifikasi Batuan Beku

Klasifikasi batuan beku jika dilihat dari tempat pembekuannya dibedakan menjadi 3
jenis, yaitu batuan beku intrusif/dalam (plutonik), batuan beku gang/korok (porfirik), dan
batuan beku ekstrusif (vulkanik).
1..Magma yang membeku secara lambat dan keberadaannya jauh di bawah permukaan bumi

(15 -50 km) dan bertekstu kasar akan membentuk batuan beku dalam. Contoh dari jenis
batuan beku intrusif yaitu granit, diorit, granodiorit, syenit, gabbro, peridotit, dan dunit.
2..Magma yang membeku di celah kerak bumi dalam perjalanan atau sebelum sampai ke

permukaan bumi akan membentuk batuan beku gang. Contoh dari batuan beku korok yaitu

granit, porfir, diorite porfir, gabbro porfir, diabas, pegmatit, dan split.

Published at https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id /index.php/SJPIF



Nofia Rohmah, Yushardi & Sudarti

3..Batuan beku vulkanik terbentuk dari hasil lava yang membeku secara cepat di atas
permukaan bumi dan tekstur dari batuan ini yaitu halus. Contoh dari batuan beku ekstrusif
yaitu riolit, andesit, andesit, dasit, trakit, obsidian, dan batu apung (Muzani, 2018).

Sifat Fisis Batuan

Sifat fisis batuan merupakan sifat batuan yang setelah dilakukan pengujian tanpa
melakukan pengerusakan (Rahman et al., 2017). Matrutty e/ al., (2022) menyatakan bahwa
sifat fisis batuan merupakan indkator yang paling penting. Menurutnya sifat fisis batuan
meliputi densitas batuan, porositas batuan, Modulus Young dan Rasio Paisson.
A. Karakterisasi Batuan Beku
a) Komposisi Batuan Beku

Batuan beku diklasifikasikan berdasarkan kandungan silica batuan. Silica memberi
warna yang cerah pada batuan. Batu yang mengandung mineral olivin terutama terdiri dari
besi, kalsium dan magnesium biasanya berwarna gelap. Batuan berwarna intermediet hingga
mafik dicirikan dengan kehadiran piroksen dan amfibol (Atimi dan Sartika, 2022).
b) Tekstur Batuan Beku

Berdasarkan perbedaan tersebut, tekstur batuan beku dibedakan berdasarkan:
1. Tingkat Kristalisasi

Berdasarkan tingkat kristalnya batu beku dibedakan menjadi holokristalin (tersusun dari
ristal), hipokristalin (tersusun dari kristal dan gelas) dan holohyalin (tersusun dari gelas).
2. Ukuran Butir

Berdasarkan ukuran butirnya, batu beku dibedakan menjadi 2, yaitu phaneretic susunan
mineralnya berukuran besar) dan aphanitic (susunan mineralnya berukuran halus).
3. Bentuk Kristal

Dilihat dari pengamatan mikroskopis, bentuk mineral yang terdapat batuan beku jenis ini
yaitu euhedral (kristal sempurna), subhedral (kristal kurang sempurna) dan anhedral (kristal
tidak sempurna).
4. Kombinasi Bentuk Kristal

Berdasarkan kombinasi bentuk kristalnya, batuan beku ini dibedakan menjadi 3 jenis,
yaitu automorf (bentuk kristal euhedra), hypautomorf (kristalnya berbentuk euhedral dan
subhedral) dan xenamorf (merupakan kristal yang berbentuk anhedral).

5. Keseragaman antar Butirnya
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Berdasarkan keseragaman antar butirnya jenis batuan beku ini dibedakan menjadi 2 jenis,
yaitu equigranla (ukuran butir hamper sama) dan inequigranular (ukuran butir tidak sama)

(Noor, 2014).

Densitas Batuan
Densitas atau massa jenis merupakan sifat fisis yang berubah secara siginifikan antara
jenis batuan yang berbeda karena perbedaan minerologi dan porositas. Massa jenis dapat juga

didefinisikan sebagai hasil bagi antara massa dengan volume (Rosariet al., 2017).

m

pP=-, (1
Keterangan:
p = densitas batuan (kg/m?)
m = massa batuan (kg)
v = volume batuan (m?)

Densitas adalah sifat fisik yang menggambarkan kerapatan ikatan mineral yang
menyusun batuan. Kepadatan suatu batuan dipengaruhi oleh jenis dan jumlah mineral serta
persentasenya, porositas batuan, dan zat cair atau liquid yang mengisi ruang kosong tersebut
(Ridha dan Darminto, 2016).

Densitas atau massa jenis merupakan perbandingan massa dengan volume. Ketika benda
dengan kepadatan tinggi memiliki kerapatan massa yang tinggi. Oleh karena itu, semakin
rapat partikel penyusun suatu benda, maka semakin tinggi nilai kerapatan benda tersebut.
Nilai massa jenis banyak digunakan untuk menentukan jenis material (Alim et al., 2017).

Uji densitas dilakukan untuk menentukan kualitas batuan letusan Gunung Semeru

dengan bantuan indikator nilai densitas batuan pada tabel 2.1 (Syukri, 2020).

Tabel 1. Indikator Nilai Densitas Batuan Beku

Jenis Batuan Rentan Densitas
Beku Densitas Rata-Rata

(gr/cm?) (gr/cm?)
Rhyolit 2,35-2,70 2,52
Andesit 2,40-2.80 2,61
Granit 2.50-2.81 2,64
Granodiorit 2,67-2,79 2,73
Porphyry 2,60-2,89 2,74
Quartz diorit 2,62-2,96 2,79
Diorit 2,72-2,99 2,85
Lavass 2,80-3,00 2,90
Diabas 2,50-3,20 2,91
Basalt 2,70-3,30 2,99
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Gabro 2,70-3,50 3,03
Peridotit 2,78-3,37 3,15
Acid igneous 2,30-3,11 2,61
Basic igneous 2,09-3,17 2,79

2.3.1 Porositas Batuan
Porositas adalah perbandingan volume rongga batuan dengan volume total batuan.
Batuan yang memiliki nilai porositas tinggi, maka semakin tinggi pula kemampuan untuk

menyimpan fluida (Vebrianto, 2016).

Tabel 2. Tabel Kategori Porositas Batuan

Porositas Kualitas
0<x<5% Sangat buruk
5<x<10% Buruk
10<x<15% Cukup
15<x<20% Baik
20<x<25% Sangat Baik

Porositas merupakan nilai kemampatan dari suatu benda. Porositas tergantung dari jenis
batuan, ukuran material, distribusi pori, sejarah diagenesa sementasi, dan komposisinya.
Benda dengan densitas tinggi, maka benda tersebut juga dapat dikatakan memiliki porositas
yang rendah. Hal ini tentunya berkaitan dengan densitas benda tersebut (Alim ef al.,2017).

Porositas merupakan kemampuan untuk menyerap fluida pada batuan atau ruang pada
batuan yang terisi oleh mineral pada suatu batuan (Rosari ef al., 2017). Persamaan porositas
dapat dituliskan sebagai berikut.

o=

volume pori—pori

x 100% 2)

volume keseluruan batuan

Nilai porositas bergantung pada jenis bahan, ukuran bahan, ukuran bahan, distribusi ori,
sementasi, riwayat diagenetik dan komposisinya. Jika rongga dalam batuan saling
berhubungan dan umumnya lebih kecil dari rongga pori, maka batuan tersebut dikatakan

memiliki nilai porositas efektif. (Ridha dan Darminto, 2016).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Lokasi penelitian berada di
Dusun Kamar Kajang, Desa Sumberwuluh, Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lumajang.
Populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu jenis batuan beku andesit dan basalt. Sampel
diambil di dua tempat berbeda, yaitu darat dan sungai. Alat yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu, neraca, gelas ukur, pencapit, kantong plastik, wadah atau bejana, sikat, oven, lup,
dan komparator batuan. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, air mineral dan

sampel batuan. Prosedur penelitian ini yaitu:
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1) Menyiapkan sampel batuan sebanyak 120 buah

2) Mengelompokkan sampel menjadi 4 kelompok, yaitu batu andesit sugai, batu andesit
darat, batu basalt sungai dan batu basalt darat.

3) Mengeringkan sampel batuan dengan cara di oven menggunakan suhu 150°C selama 2
jam.

4) Mengukur nilai massa kering dan volume total pada sampel batuan, kemudian mengukur
nilai densitas atau massa jenis batuan.

5) Mengukur nilai volume total da volume pori-pori. Volume pori-pori batuan diperoleh dari
proses perendaman sampel selama 5 jam dengan volume air sebanyak 150 ml. kemudian
mengukur nilai porositas batuan.

6) Membuat analisa data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Densitas batuan merupakan hubungan antara massa dengan volume. Apabila benda
dengan densitas tinggi memiliki kerapatan massa yang besar. Oleh karena itu semakin padat
partikel penyusun benda, nilai densitas untuk benda tersebut akan semakin besar. Tujuan dari
pengukuran nilai densitas batuan yaitu untuk mengetahui bagaimana kulaitas dari batuan
yang diuji.

Pada uji densitas batuan dilakukan proses pengeringan sampel yang bertujuan untuk
menghilangkan kandungan air di dalam rongga batu. Proses pengeringan menggunakan oven
bersuhu 120°C selama 2 jam. Berikut merupakan nilai rata-rata dari hasil uji densitas batuan
yang disajikan dalam tabel 1

Tabel 1.Nilai Rata-Rata Hasil Uji Densitas Batuan

No. Sampel Rata-Rata
1. Andsit Darat 2,4 gram/ml
2. Andesit Sungai 3,04 ram/ml

Berdasarkan hasil penyajian data nilai rata-rata hasil uji densitas batuan dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata uji densitas dipengaruhi oleh jenis batuan dan lokasi pengambilan
sampel batuan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Alim ef al. (2017) yang menyatakan
bahwa benda yang memiliki nilai densitas tinggi maka benda tersebut memiliki kerapatan

massa yang besar. Semakin padat partikel penyusun beda, maka nilai densitasnya semakin
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besar pula. Menurut Ridha dan Darminto (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
kepadatan batu dipengaruhi oleh jenis dan jumlah mineral penyusunnya.

Porositas merupakan perbandingan antara volume rongga batuan dengan volume total
batuan yang besarnya dinyatakan dalam bentuk persen. Tujuan dari pengukuran nilai densitas
batuan yaitu untuk mengetahui bagaimana kulittas dari batuan yang diuji. Pada uji porositas
batuan dilakukan proses perendaman sampel yang bertujuan untuk mengisi rongga batuan
dengan air agar didapatkan nilai volume rongga batuan. Proses perendaman sampel dilakukan
selama 5 jam. Berikut merupakan nilai rata-rata dari hasil uji porositas batuan yang disajikan
dalam tabel 2

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Hasil Uji Porositas Batuan

No. Sampel Rata-Rata
1. Andesit Darat 31,3%
2. Andesit Sungai 32,9%

Berdasarkan hasil penyajian data hasil rata-rata nilai porositas batuan dapat diketahui
jika nilai porositas batuan dipengaruhi oleh lokasi pengambilan sampel batuan. Nilai rata-rata
porositas tertinggi yaitu batu andesit sungai dan terendah yaitu batu andesit darat. Batuan
yang memiliki nilai porositas tinggi, maka semakin tinggi pula kemampuan untuk
menyimpan fluida (Vebrianto, 2016). Artinya batuan andesit baik yang diambil di sungai dan
darat kualitasnya sangat baik.

Batuan beku merupakan jenis batuan yang proses pembentukannya terjadi karena adanya
magma yang keluar dari perut bumi dan kemudian mengeras. Batu andesit dan batu andesit
tergolong dalam jenis batuan beku ekstrusif (vulkanik). Batuan beku vulkanik terbentuk dari
hasil lava yang membeku secara cepat di atas permukaan bumi. Batuan beku vulkanik
memiliki tekstur yang halus.

Sampel batu andesit yang diambil di Dusun Kamar Kajang, Desa Sumberwuluh,
Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lumajang memiliki ciri-ciri berwarna abu-abu muda,
terdapat bercap putih pada batuan dan jarak rongga batuan rapat (pori-pori rapat). Batu
andesit ini mengandung banyak silica karena waranya yang terang. Tingkat kristalisasi
batuannya tersusun oleh kristal yang bentukmya tidak sempurna atau tidak beraturan. Butir

penyusun batuannya juga memiliki ukuran yang tidak sama.
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Pembahasan

Besarnya nilai densitas batuan dipengarui oleh besar nilai massa kering batuan dan
volume batuan. Perbedaan nilai massa kering batuan, volume batuan dan densitas batuan
dipengaruhi oleh ukuran sampel batuan. Batu andesit darat memiliki rentan nilai massa 11-65
gram dan rentan nilai volume 3-40 ml. Batu andesit sungai memiliki rentan nilai massa 7-104
gram dan rentan nilai volume 1-50 ml.

Nilai densitas batu andesit darat yaitu 1,03-5,3 gram/ml dan nilai densitas batu andesit
sungai yaitu 1,05-10 gram/ml. Hasil uji densitas pada batu andesit darat menunjukkan nilai
sebesar 2,4 dapat dikatakan memiliki kualitas yang baik, karena nilai tersebut sesuai dengan
nilai pada indikator uji densitas batu beku. Hasil uji densitas batu andesit sungai
menunjukkan nilai sebesar 3,04 kualitas batunya yaitu baik, namu nilai tersebut lebih besar
dari nilai uji densitas batu beku pada indikator densitas batu beku.

Besarnya nilai porositas batuan dipengarui oleh besar nilai volume pori-pori batuan dan
volume total batuan. Perbedaan nilai volume pori-pori, volume total batuan dan porositas
batuan dipengaruhi oleh ukuran sampel batuan dan banyaknya air yang terserap dalam
batuan. Batu darat darat memiliki rentan nilai volume pori-pori 3-30 ml dan rentan nilai
volume total 2-15 ml. Batu andesit sungai memiliki rentan nilai volume pori-pori 5-50 ml dan
rentan nilai volume total 1-10 ml. Nilai porositas batu andesit darat yaitu 6,7-66,7% dan nilai
porositas batu andesit sungai yaitu 4-100%.

Berdasarkan hasil uji porositas batuan jika dihubungkan dengan tabel klasifikasi
porositas maka kualitas batuan andesit dan andesit Gunung Semeru tergolong dalam beberapa
jenis kualitas. Batu andesit darat yang memiliki rentan nilai 6,7-66,7%, maka kulaitas batu
tersebut mulai dari buruk sampai dengan kualitas sangat baik. Batu andesit sungai yang
memiliki rentan nilai 4-100%, maka kualitas batu tersebut mulai dari sangat buruk sampai
dengan kualitas sangat baik.

Batu andesit darat dan sungai memiliki nilai porositas yang berbeda. Nilai densitas batu
andesit darat lebih kecil dari nilai densitas batu andesit sungai. Artinya batu andesit sungai
memiliki daya serap fluida lebih besar, sehingga semakin banyak fluida yang terserap maka
nilai porositasnya lebih besar. Batu andesit darat dan sungai memiliki nilai porositass yang
berbeda. Nilai porositas batu andesit sungai lebih besar dari nilai porositas batu andesit darat.
Artinya batu andesit sungai memiliki daya serap fluida lebih besar, sehingga semakin banyak

fluida yang terserap maka nilai porositasnya lebih besar.
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Batu andesit hasil letusan Gunung Semeru memiliki beberapa ciri-ciri dan tekstur. Batu
andesit ini memiliki warna abu-abu terang, sehingga dapat dikatakan batuan tersebut
mengandung silica. Silica pada batuan berfungsi untuk memberikan warna yang cerah pada
batuan. Batu andesit tersusun oleh mineral kristal atau disebut juga dengan holokristalin.

Mineral gelas pada batu ini dapat dilihat pada gambar 1

Gambar 1. Bentuk Mineral Batu Andesit
Dapat dilihat dari gamar 1 bahwa bentuk dari mineral kristals penyusun batu andesit
berbentuk tidak sempurna atau tidak beraturan (anhedral). Kombinasi gelas batu andesit

Gunung Semeru yaitu xenamorf, artinya bentuk gelasnya yang tidak sempurna.

Gambar 2. Bentuk Kristal Batu Andesit

Batu andesit jika dilihat dari dekat menggunakan mikroskop akan jelas terlihat mineral
penyusunnya dan bentuk mineralnya. Terlihat pada gambar 1 dan gambar 2 jika batu andesit
ini tersusun dari mineral kristal yang memiliki bentuk tidak sempurna. Kombinasi gelas yang
terdapat di dalam batu andesit merupakan jenis kombinasi xenamorf. Bentuk butir penyusun
batu andesit memiliki ukuran yang hampir sama atau disebut equigranular. Ukuran butirnya

terlihat pada gambar 3

= . v =
& - -
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Gambar 3. Ukuran Butir Batu Andesit
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Perbedaan kombinasi mineral penyusun batuan diakibatkan oleh proses pembekuan
magma. Ketika batuan membeku pada keadaan temperatur dan tekanan permukaan yang
tinggi, maka mineral penyusun batuan  sempat membentuk kristal tertentu. Maka
terbentuklah kristal yang memiliki ukurannya relatif besar. Oleh sebab itu butir penyusun

batu andesit berukuran besar dan bentuknya hampir sama.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, didaptkan kesimpulan sebagai

berikut:

a. Nilai densitas berpengaruh terhadap kualitas batuan letusan Gunung Semeru. Hasil uji
densitas menunjukkan bahwa batu andesit darat dan andesit sungai memiliki kualitas
baik.

b. Nilai porositas berpengaruh terhadap kualitas batuan letusan Gunung Semeru. Hasil uji
porositas batuan menujukkan nilai rata-rata tinggi. Artinya seluruh sampel batuan
memiliki kualitas yang sangat baik.

c. Karakterisasi batuan letusan Gunung Semeru yang di analisis yaitu batu andesit (batuan
ekstrusif). Batu tersebut memiliki ciri-ciri warna abu-abu terang, mineral penyusunnya
berbentuk anhedral dan bentuk butir penyusunnya hampir sama (equigranular).
Sedangkan batu andesit tersusun oleh mineral kristal yang minetal penyusunnya
berukuran besar.

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat diberikan yaitu

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait uji densitas terhadap kualitas batuan letusan
Gunung Semeru

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait uji porositas terhadap kualitas batuanletusan
Gunung Semeru

c. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait karakterisasi batuan letusan Gunung

Semeru
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Abstract: The research of the impact from artificial intelligence on science/physics learning in
schools has been carried out. This research is a qualitative research with a literacy study method.
Data collection was carried out by reviewing relevant previous research. In the era of industrial
revolution, the use of science/physics learning media, methods and models based on Artificial
Intelligence is able to visualize science/physics learning material, most of which is abstract in nature.
The role of teachers is very large in science/physics learning activities. For this reason, teachers
need to increase their insight and upgrade their knowledge of Artificial Intelligence-based digital
technology so that learning objectives can be achieved effectively. The application of Artificial
Intelligence in accordance with the material taught in science/physics lessons will make learning
activities more interesting. Even though the positive impact of Artificial Intelligence is more
dominant than the negative impact, it is necessary to anticipate the negative impact of using Al in
science/physics learning so that progress in the education sector becomes more efficient, effective
and safe. It is hoped that this research and literature review can become a reference for the positive
and negative impacts of Al on science/physics learning for teachers in schools.

Keyword: Artificial Intelligence, Nature Science, Physics, Learning

Abstrak: Penelitian tentang dampak artificial Intelligence terhadap pembelajaran IPA/Fisika di
sekolah telah dilakukakan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi
literasi. Pengumpulan data dilakukan dengan mengkaji penelitian-penelitian terdahulu yang relevan.
Di era revolusi industri saat ini penggunaan media, metode dan model pembelajaran IPA/Fisika
berbasis Artificial Intelligence mampu memvisualisasikan materi pembelajaran IPA/Fisika yang
sebagian besar bersifat abstrak. Peran guru sangat besar terhadap kegiatan pembelajaran
IPA/Fisika. Untuk itu guru perlu menambah wawasan dan mengupgrade pengetahuan teknologi
digital berbasis Artificial Intelligence agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif.
Penerapan Artificial Intelligence yang sesuai dengan materi yang diajarkan pada pelajaran
IPA/Fisika akan membuat kegiatan pembelajaran semakin menarik. Meskipun dampak positif
Artificial Intelligence lebih dominan dibandingkan dampak negatifnya namun perlu dilakukan
antisipasi terhadap dampak negatif penggunaan Al dalam pembelajaran IPA/Fisika sehingga
kemajuan sektor pendidikan menjadi lebih efisien, efektif dan aman. Diharapakan penelitian dan
kajian literatur ini dapat menjadi rujukan akan dampak positif dan negatif Al terhadap pembelajaran
IPA/Fisika bagi guru di sekolah.

Kata kunci: Artificial Intelligence, IPA, Fisika, Pembelajaran

PENDAHULUAN
Pembelajaran berperan penting dalam menjaga kehidupan bangsa untuk menuju

persaingan dunia yang semakin ketat. Belajar merupakan salah satu proses usaha seseorang
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sehingga terjadi perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman seseorang dengan
lingkungannya. Dengan belajar siswa dapat mengeksplorasi, memilih kehidupan dan
menetapkan keputusan penting dalam kehidupannya secara bebas (Husnah, 2022). Rochmah
dan Majid (2018), menyatakan bahwa media yang dapat digunakan untuk mendukung
pembelajaran online saat ini sudah banyak sekali dan dikenal dengan istilah social learning
networks (Irawan & Fadly, 2020).

Untuk mencari solusi berbagai persoalan sehari-hari yang dihadapi saat ini,
dikembangkanlah teknologi inovasi yang dinamakan Artificial Intelligence atau kecerdasan
buatan (Maufidhoh & Maghfirah, 2023). Untuk meningkatkan pembelajaran berkualitas
sesuai keterampilan berfikir abad 21 ini, UNESCO pun mempunyai misi di era revolusi
industri 4.0 dengan mempromosikan kecerdasan buatan/artificial intelligence/Al (Gunawan,
Liliasari, Kaniawati, Setiawan, & Gunawan, 2021). Istilah “society on the move” oleh Jorge
de Sousa Pires dari Uppsala University, Sweden muncul di era digital karena maraknya
penggunaan perangkat bergerak (mobile device) sebagai teknologi pervasive (Sudarmanto et
al., 2021). Era revolusi industri 4.0. ditandai dengan adanya artificial intelligence atau
kecerdasan buatan (Serdianus & Saputra, 2023).

Pola pengajaran dan pembelajaran dari guru yang masih konvensional, terfokus pada
bahan ajar, belum memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran membuat peserta didik
kurang berminat terhadap pembelajaran IPA (Fitriani & Yudiana, 2022). Penggunaan model
dan metode pembelajaran langsung atau ceramah membuat siswa pasif dan kurang tertarik
dalam pembelajaran (Langa, Suparmi, & Kua, 2022). Pelajaran IPA berkaitan dengan alam
sekitar sebagai objek pengamatan karena semua kehidupan manusia bergantung pada alam
yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) dan berdasarkan teori
(deduktif). Menurut Wisudawati & Sulistyowati (2017) konsep IPA ada 2 yaitu IPA sebagai
produk, berupa pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, dan IPA
sebagai proses, yaitu kerja ilmiah (Syaflin, 2022).

Siswa masih menganggap Mata pelajaran IPA adalah mata pelajaran sulit karena
beberapa konsep IPA bersifat abstrak dan sulit diamati. Misalnya pada materi Fisika, Listrik
Dinamis di kelas IX yang mempelajari perilaku gerakan elektron sehingga menimbulkan arus
listrik. (Hastuti, 2021). Teknologi saat ini diharapkan membuat pembelajaran IPA semakin
menarik dan terkstruktur, sehingga guru diharapkan mampu menciptakan media
pembelajaran yang dapat meningkatkan semangat belajar siswa, sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar siswa (Fitriani & Yudiana, 2022). Teknologi Artificial
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Intelegences (Al) dapat diterapkan pada pendidikan jika guru memiliki kemampuan yang
mumpuni untuk mengoperasikan Al tersebut (Mawarwati & Yanti, 2023).

Meskipun menguntungkan dalam sektor pendidikan, Al mempunyai kelebihan dan
kekurangannya sendiri. Keuntungannya, manusia dapat menyelesaikan permasalahan rumit
dengan efisiensi dan efektivitas waktu serta data. Di sisi lain ternyata Al menjadi ancaman
bagi manusia pada sektor lapangan pekerjaan (Serdianus & Saputra, 2023). Pada penelitian
kajian literatur ini membahas tentang dampak Artificial Intelligence terhadap pembelajaran
IPA/Fisika di sekolah. Penelitian ini adalah kelanjutan dari penelitian sebelumnya tentang
Pemanfaatan Teknologi Al dalam menghadapi tantangan mengajar guru di era digital oleh
Joupy Mambu, et al (2023). Diharapakan penelitian dan kajian literatur ini dapat menjadi
rujukan akan dampak positif dan negatif Al terhadap pembelajaran [PA/Fisika bagi guru di
sekolah.

LANDASAN TEORI

Untuk menciptakan bangsa yang maju maka harus mengutamakan sektor pendidikan.
SDM yang bermutu dapat dihasilkan dari pendidikan yang berkualitas. Sesuai amanat UU
SISDIKNAS Tahun 2003 maka perlu diimplementasikan pendidikan berkarakter sejak dini,
sistematis dan kontinyuitas untuk mewujudkan generasi bangsa dengan intelektual akademik
yang mumpuni, berkepribadian yang dilandasi nilai luhur bangsa serta religius (Syasmita,
2019). Pendidikan merupakan sektor penting untuk mewujudkan manusia yang maju ke arah
yang lebih baik di masa mendatang (Yuniko, 2019). Belajar merupakan proses interaksi
individu terhadap lingkungannya, sebagai proses visi dan proses bertindak berdasarkan
pengalaman. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru dan siswa dengan hubungan
dinamis dan kompleks serta sumber belajar, lingkungan belajar dalam wujud nyata dan
virtual. Belajar dan pembelajaran terwujud dalam diri siswa dalam bentuk motivasi, rasa
ingin tahu tentang suatu hal untuk diamati, ditiru, menjadi kreativitas bermakna (Sudarmanto
et al, 2021). Guru diharapkan mempunyai pengetahuan teknologi yang baik untuk
menunjang kegiatan belajar dan pembelajaran. Namun pengetahuan teknologi bukan berarti
hanya kemampuan untuk terhubung dalam internet, teknologi ataupun media sosial, tetapi
kemampuan menggunakan teknologi sesuai materi yang diajarkan (Mahfuzah, Aniyati, &
Mustova, 2022).

Contoh pemanfaatan Al dalam pembelajaran adalah ChatGPT dalam pembuatan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan penyusunan instrumen penilaian sehingga lebih efektif
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dan efisien dalam waktu sebagai solusi kurangnya waktu guru dalam mempersiapkan
perencanaan pembelajaran (Serdianus & Saputra, 2023). Di abad 21 ini diperlukan
pembelajaran digital dengan menerapkan berbagai Inovasi digital di berbagai bidang dan
salah satunya bidang Pendidikan karena sumber pembelajaran, tentunya tidak semua tersedia
secara offline (Luthfi et al., 2023). Menurut European Commission (2019), guru dituntut
untuk adaptive dan melek teknologi yang berkembang pesat dan trending dalam
pengintegrasian dan implementasi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang menarik (Syaflin,
2022). Menurut Turban (1995), Seiring perkembangan zaman akan meningkatkan
pemberdayaan media pembelajaran berbasis teknologi artificial intelligence dengan perilaku
seperti manusia yang merupakan tujuan dari Artificial Intelligence (Sabella, Rhomadhona, &
Arrahimi, 2023).

Al merupakan mesin secerdas manusia, dengan sistem kognisi manusia dijadikan
patokan terhadap cara berfikir, bernalar, problem solving, mengingat, mengenali rangsangan
dan mengambil keputusan serta merespon dan bertindak (Maufidhoh & Maghfirah, 2023).
Revolusi industri 4.0 abad ke-21ditandai dengan Internet of Things (1oT), yaitu penerapan
internet dalam berbagai objek, sehingga dapat dikendalikan dari jarak jauh, saling terhubung
melalui jaringan internet. Sejak revolusi industri 1.0 hingga 4.0, era revolusi industri 4.0 telah
menjadi titik puncak perkembangan kecerdasan buatan (AI). Al dilatarbelakangi dari
penemuan komputer karya Alan Turing yang dinamakan Michael Wooldridge sebagai Turings
Electronic Brains yang menyatakan: “We have many possible choices for the beginning of Al
but for me, the beginning of the Al story coincides with the beginning of the story of
computing itself, for which we have a pretty clear starting point: King's College, Cambridge,
in 1935, and a brilliant but unconventional young student called Alan Turing.” Electronic
brains Alan Turing menjadi titik awal munculnya artificial intelligence yang kini berkembang
pesat dan mendapat dukungan dari big data sebaga penyedia data yang berpengaruh besar bagi
pesatnya perkembangan dan pemanfaatan Al di berbagai aspek. Sama halnya seperti internet, Al
memberikan perubahan besar bagi dunia. Pemanfaatan Al di bidang pertanian, kesehatan,
komunikasi, militer, transportasi sangat bergantung pada interaksi manusia dan Al sebagai
pengguna dan mesin pembantu manusia dalam menyelesaikan berbagai pekerjaan (Serdianus &
Saputra, 2023).

Menurut Hoedy (2018), Revolusi industri 4.0 merupakan istilah yang lahir dari ide
revolusi industri ke-4 dan telah terjadi empat kali seperti yang dikatakan oleh European

Parliamentary Research Service. Revolusi ke-1 terjadi di Inggris tahun 1784 ditandai dengan
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ditemukannya mesin uap dan mekanisasi yang menggantikan pekerjaan manusia. Revolusi
ke-2 terjadi pada akhir abad ke-19 disaat mesin-mesin produksi berbasis listrik digunakan
secara masal. Revolusi ke-3 ditandai oleh pemanfaatan teknologi komputer sebagai
otomatisasi manufaktur di tahun 1970. Revolusi industri ke-4 yang telah dimulai tahun 2000,
perkembangan utamanya pada sistem cyberphysical (R. R. Sari, Febrini, & Walid, 2020).
Industri 4.0 adalah sebuah istilah yang diciptakan pertama kali di Jerman pada tahun 2011
yang ditandai dengan revolusi digital. Era Revolusi Industri keempat ini semakin
menampakkan wajah dunia sebagai arena global dengan kecepatan eksponensial dan diwarnai
oleh kecerdasan buatan (artificial intelligence), super komputer, rekayasa genetika, teknologi
nano, mobil otomatis, dan berbagai inovasi. Hal ini berdampak terhadap ekonomi, industri,
pemerintahan, dan politik. (Syasmita, 2019). Menurut Schwab (2017), revolusi industri 4.0
lahir dari perkembangan teknologi yang semakin pesat sehingga muncul teknologi hybrid
yang ditunjang oleh teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al), perkembangan
robotika, realitas maya (Hybrid Reality/VR) dan mesin cetak tiga dimensi (Irawan & Fadly,
2020).

Di tahun 2023 ini semakin memudahkan kita dalam menemukan serta mengolah
informasi data sebagai hasil persaingan perusahaan teknologi raksasa dalam menciptakan Al
(Serdianus & Saputra, 2023). Dengan semakin majunya teknologi maka negara-negara maju
seperti jepang mulai melakukan perubahan melalui society 5.0. Untuk melayani manusia
muncullah ilmu pengetahuan berbasis internet of think, augmented reality, artifial
intelligence, dan lain-lain untuk mewujudkan masyarakat yang dapat menikmati hidup dan
merasa nyaman dengan kehidupannya (Mahfuzah et al., 2022). Tanggal 21 januari 2019
diresmikan society 5.0 yang mempunyai konsep agar memiliki kualitas hidup yang baik maka
manusia harus menggunakan berbagai teknologi (Mahfuzah et al., 2022).

Setiap anak mempunyai gaya belajarnya sendiri yang unik sehingga memudahkan dalam
proses belajar. Untuk itu diperlukan suatu teknologi Artificial Intelligence berupa expert
system sehingga siswa dapat mengetahui gaya belajarnya (Surorejo & Habibie, 2021).
Astutik, dkk (2018) menyatakan bahwa Ilmu pengetahuan alam dapat digunakan untuk
menjelaskan, mengolah, memanfaatkan, memprediksi dan mempelajari fenomena alam
secara sistematis. Pembelajaran IPA mensyaratkan siswa memiliki kemampuan berpikir
kritis, kreatif, inovatif untuk membuat keputusan dan problem solving terhadap permasalahan
dan fenomena alam di sekitarnya. Pembelajaran IPA bertujuan agar siswa dapat memahami,

menguasai dan mampu mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata dengan ditunjang
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oleh media pembelajaran (Langa et al., 2022). Menurut Moulines (2016), materi IPA
diperoleh dengan menggunakan pendekatan ilmiah, dari observasi, perumusan masalah,
eksperimen, analisis data serta membuat kesimpulan. Materi IPA bersifat abstrak yang sulit
dipahami dan ada juga yang konkret yang mudah diamati oleh siswa. Oleh karena itu, guru
perlu untuk menggunakan teknologi untuk membuat siswa paham akan materi IPA yang
bersifat abstrak (Mawarwati & Yanti, 2023).

Ilmu fisika dipelajari agar kita dapat mengetahui konsep dasar objek, memahami
interaksinya, serta mampu menjelaskan fenomena-fenomena alam di sekitar dan di luar
pengamatan kita. Belajar Fisika di sekolah menuntut siswa terampil menyelesaikan
persamaan matematis dan hitungan, memahami konsep alam yang bersifat abstrak serta
menguasai kompetensi Fisika sesuai dengan kurikulum nasional agar mampu berpikir logis,
kritis dan inovatif. Namun tuntutan itu tidak sejalan dengan metode pembelajaran Fisika oleh
guru yang masih berceramah di kelas kemudian menyodorkan rumus-rumus terapan Fisika
(Teknowijoyo, 2020). Pemanfaatan teknologi dan literasi teknologi dalam pembelajaran
masih sangat minim dikuasai oleh guru di Indonesia (Syaflin, 2022). Padahal Menurut
Cavalcanti et al (2021), Teknologi kecerdasan buatan ini dapat dimanfaatkan guru untuk

pengajaran yang efektif (Syaflin & Ayurachmawati, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi literasi. Pengumpulan
data dilakukan dengan studi literasi dengan mengkaji penelitian-penelitian terdahulu yang
memiliki judul hampir sama dengan penelitian ini. Studi literasi merupakan metode
pengambilan data yang diperoleh dari buku, dokumen atau sumber tertulis lainnya yang
berhubungan dengan tema permasalahan yang akan dibahas (Surorejo & Habibie, 2021).
Sumber utama data penelitian adalah karya tulis ilmiah yang relevan dengan artificial
intelligence seperti buku atau artikel, baik dari jurnal maupun internet, dan tulisan-tulisan
terkait lainnya. Bahan-bahan pustaka dijadikan sebagai sumber inspirasi atau ide yang dapat
membangkitkan gagasan atau pemikiran lain. Langkah-langkah penelitian disesuaikan
dengan tahapan penelitian kualitatif studi pustaka, yakni penelusuran sumber primer dan
sekunder, pengolahan data/pengutipan referensi, menampilkan data, interpretasi data dan

kesimpulan (Serdianus & Saputra, 2023).

Published at https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/SJPIF



Silampari Jurnal Pendidikan Ilmu Fisika, Vol. 5, No. 2, (2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu bukti bahwa pendidikan berkembang dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi tidak hanya dalam bentuk verbal saja melainkan terdapat teks, visual, audio dan
gerak (Luthfi et al., 2023). Kehadiran Al dalam menunjang keberagaman yang diperlukan
untuk menunjang kebutuhan guru IPA dalam kegiatan pembelajaran (Gunawan et al., 2021).
Dampak Positif Artificial Intelligence dalam Pembelajaran IPA/Fisika adalah siswa menjadi
lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran karena pembelajaran yang bervariasi dengan
berbantuan Al sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan pengalaman pembelajaran
dan membantu guru dalam memberikan pendidikan yang lebih personal dan efektif.
(Maufidhoh & Maghfirah, 2023). Penggunaan Al dengan platform Duolingo, Khan Academy,
dan Kejar C digunakan untuk mengamati karakteristik, kompetensi, dan perkembangan
psikologi siswa. Dengan memfokuskan proses pembelajaran pada perkembangan hard
skill/soft skill siswa di era society 5.0 ini diharapkan dapat meningkatkan cara berpikir kritis,
kreatif, komunikatif dan kolaboratif siswa (Mahfuzah et al., 2022).

Kemudian penggunaan Al pada pembelajaran dengan etnopedagogi ternyata dapat
meningkatkan perasaan cinta tanah air, budaya, adat istiadat sebagai jati diri berbangsa dan
bertanah air (Syasmita, 2019). Dengan pemanfaatan Google Educational Al ternyata
mambuat siswa mampu memahami konsep fisika dalam pembelajaran kolaboratif, critical
thinking bahkan meningkatkan hasil belajar siswa (Teknowijoyo, 2020). Expert system Al
dengan metode Psikologinya David Kolb dapat mengkarakterisasi gaya belajar siswa pada
pembelajaran IPA dengan tipe Assimilator saintis, Converger Teknik, Accomodator pada
Marketing dan Diverger secara Budaya (Yuniko, 2019). AI juga dapat meningkatkan
kompetensi dan pengetahuan internet, coding dan STEM siswa SMP sehingga meningkatkan
prestasi siswa sebanyak 77% siswa (Teknowijoyo, 2020).

Dengan penggunaan Al Macromedia Flash berbasis Multimedia Interaktif pada
pembelajaran IPA maka terbukti efektif meningkatkan hasil belajar siswa jenjang Sekolah
Dasar (Syaflin, 2022). Bahkan penggunaan Multimedia interaktif Keep it up juga terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa (Syaflin & Ayurachmawati, 2022). Penelitian
dari Sabella menunjukkan Penggunaan Al dengan scratch sebagai media pembelajaran
pembuatan game terbukti efektif meningkatkan hasil belajar IPA siswa di SDIT Al Firdaus
Semarang (Sabella et al., 2023).

Ada juga media PhET dalam Al terbukti meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa

pada pembelajaran daring (Hastuti, 2021). Analisis dan prediksi tingkat kelulusan siswa di
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SDN 10 Saluaba Ampana pun dapat diolah secara akurat dengan aplikasi Al dengan metode
Neural Network data mining Rapid Miner (Zulfikar, Podungge, Saleh, & Nurdin, 2019).
Bahkan ada aplikasi dengan berbasis Al yang mampu membuat prediksi terhadap
pemahaman siswa pada mapel IPA sebagai salah satu mapel UAS (S. K. Sari & Manurung,
2021). Saat ini dengan tren blended learning pembelajaran mandiri membuat keberadaan Al
semakin berguna terutama pada saat virtual learning (Ningrum, 2021). Data Mining dengan
Machine Learning Al pada penjurusan sesuai dengan minat dan bakat tanpa mengubah
kebijakan sekolah jenjang SMA dapat meringankan beban kerja guru (Widodo, 2020).

Ada lagi model pembelajaran experiential learning pada aplikasi phyphox pembelajaran
Fisika terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa jenjang SMA (Sahlan, Widodo, &
Ishafit, 2022). Pembelajaran berbasis computational thinking dengan canva materi teknologi
ramah lingkungan pembelajaran IPA dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Novianti &
Dewi, 2023). Al juga digunakan untuk membuat media pembelajaran yang relevan dengan
zaman dan teknolgi yang berbasis Augmented Reality (Amandha, Rahayu, Mariana, Wahyuni,
& Romadhoni, 2022). Dengan penggunaan Al berbasis metode CTL SETS terbukti mampu
membantu dalam kegiatan pembelajaran IPA (Darliana, Utami, Hidayah, & Hasanah, 2020). Konsep
materi [PA yang bersifat abstrak pun dapat divisualisasikan menggunakan game digital
edukatif, youtube, macromedia adobe flash, komik digital, flip, e-book, AR, VR, education
website, education TV dan lain-lain yang berbasis Artificial Intelligence sehingga
meningkatkan critical thinking dan kecakapan 4C siswa (Wicaksono, Depra, Maharani,
Syahrial, & Noviyanti, 2022).

Al terbukti mampu menghubungkan fisika dengan seni musik pada materi gelombang
bunyi secara visual dengan sofiware Audacity yang diterapkan untuk siswa SMP sehingga
siswa termotivasi untuk belajar IPA Fisika (Rahmat, Kuswanto, & Wilujeng, 2023).
Kebermanfaatan Al pada Augmented Reality (AR) sebagai kombinasi pembelajaran dunia
nyata dan dunia virtual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah setelah
dilakukan penelitian secara meta-analisis dibidang Fisika sebesar 85,92%, Biologi 86,64%,
Kimia 90,23, dan IPA 88,83% dengan akumulasi totalnya sebesar 87,90%. (Nur, Zulfa, &
Muna, 2019). Penelitian terhadap penggunaan Al pada pembelajaran IPA dengan berbagai
platform berbasis website yang dianalisis dengan menggunakan bibliometric VOSViewer
serta analisis tematik menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dalam penggunaan teknologi
digital Al (Sudirman et al., 2023). Bahkan media IT Artificial Intelligence juga digunakan

pada pembelajaran IPA untuk mengkarakterisasi gaya belajar siswa secara kinestetik, visual
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dan auditori serta menganalisa faktor yang berpengaruh terhadap gaya belajarnya (Rokhayah,
Pramasdyahsari, Reffiane, & Suprihatini, 2023).

Masih dengan teknologi AR (Augmented Reality) dan VR (Virtual Reality) berbasis
metaverse membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih efisien, efektif, inovatif, menarik
dan lebih mudah sehingga kualitas pendidikan kita dapat meningkat (Endarto & Martadi,
2022). Ternyata Al juga telah dimanfaatkan oleh guru pada pembelajaran IPA jenjang
Sekolah Dasar dengan membuat dan membangun sebuah game survival 3D “fun sciences
adventure” dan quiz menggunakan graphis 3D dengan /level stage bervariasi dengan
pengguna interface dan experience yang variatif dan interaktif (Zulfianto & Taurusta, 2021).
Ternyata penggunaan Artificial Intelligence pada pembelajaran Fisika di era industri 4.0. ini
mampu meningkatkan kemampuan critical thingking, creativity, collaboration, dan
communication siswa untuk memecahkan persoalan sehari-hari serta untuk pengambilan
keputusan terhadap solusi permasalahan yang dihadapi siswa dengan sudut pandang fisika
secara individual maupun kolaboratif (Murdani & Suhandi, 2021)

Dari berbagai dampak positif yang dipaparkan diatas, ternyata Artificial Intelligence juga
mempunyai dampak negatif dalam kegiatan pembelajaran IPA/Fisika. Siswa terkadang
menyalahgunakan Al pada saat kegiatan pembelajaran untuk mengakses medsos, chatting
bahkan sampai bermain game online sehingga tujuan pembelajaran kurang maksimal bahkan
mereka lupa dengan tugas sekolah dan mengakibatkan malas belajar (Husnah, 2022).
Kemudian beban guru di era digital revolusi industri 4.0 ini menjadi semakin berat
dikarenakan siswa mempunyai pola pikir instan dan meningkatnya cyber crime karena
penggunaan ilmu pengetahuan berbasis Al yang dimanfaatkan secara tidak tepat oleh
generasi muda (Pongtambing et al., 2023). Kemudian penyebaran informasi yang bersifat
hoax, meningkatnya angka pengangguran pasca tamat sekolah akibat otomatisasi, ekploitasi
sumber daya alam merupakan dampak negatif Al lainnya yang tentunya menjadi perhatian
bagi kita semua. Untuk itulah perlu dilakukan pengembangan sumber daya manusia yang
mempunyai sifat humaniora sehingga dampak negatif Al bisa ditekan (Syasmita, 2019).

Untuk itulah diperlukan reformulasi kegiatan pembelajaran baik di lingkungan sekolah
maupun di luvar lingkungan sekolah siswa dan peran guru sangat sentral untuk
mempersiapkan generasi masa depan untuk menghadapi perubahan zaman yang semakin
pesat (R. R. Sari et al., 2020). Guru juga sebaiknya paham tentang teknologi agar dapat
menunjang kegiatan pembelajarn IPA/Fisika yang lebih menarik bagi siswa. Karena dengan

pemanfaatan teknologi yang tepat pada macam kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan
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sesuai dengan materi terintegrasi teknologi daripada hanya peningkatan frekuensi
penggunaan Al yang kurang sesuai dengan materi yang sedang diajarkan (Syaflin &
Ayurachmawati, 2022). Dari berbagai dampak penggunaan Al baik dari sisi positif maupun
negatifnya terlihat bahwa kegiatan pembelajaran [PA/Fisika di era revolusi industri saat ini
menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk terus mengupgrade ilmu pengetahuan dan
wawasan terkait Artificial Intelligence. Meskipun dampak positif Artificial Intelligence lebih
dominan dibandingkan dengan dampak negatifnya namun tetap perlu dilakukan antisipasi
terhadap dampak negatif penggunaan Al dalam pembelajaran [PA/Fisika sehingga kemajuan

sektor pendidikan menjadi lebih efisien dan aman di masa yang akan datang.

SIMPULAN DAN SARAN

Untuk menghadapi era revolusi industri 4.0 dan era society 5.0 seperti saat ini memang
terjadi perubahan terhadap penggunaan media, metode dan model pembelajaran di sekolah.
Pelajaran IPA/ Fisika yang banyak bersifat abstrak pun mendapatkan pencerahan dengan
penggunaan Al pada kegiatan pembelajaran di kelas. Oleh karena itulah peran guru dalam
membuat kegiatan pembelajaran yang efisien, efektif, inovatif dan aplikatif sehingga mampu
meningkatkan motivasi, minat dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA/Fisika sangat
diperlukan. Guru sebaiknya mempunyai kompetensi yang mumpuni di bidang teknologi IT
sehingga berdampak positif terhadap kegiatan pembelajaran. Penerapan Al yang sesuai
dengan materi yang diajarkan tentunya akan membuat pembelajaran menjadi menarik siswa
untuk berpartisipasi aktif dan kreatif. Meskipun dampak positif Artificial Intelligence lebih
dominan dibandingkan dengan dampak negatifnya namun perlu dilakukan antisipasi terhadap
dampak negatif penggunaan Al dalam pembelajaran [PA/Fisika sehingga kemajuan sektor

pendidikan menjadi lebih efisien, efektif dan aman di masa yang akan datang.
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